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ABSTRAK

KINERJA KEPALA SEKOLAH DALAM MELAKSANAKAN
FUNGSI MANAJERIAL
Studi Kasus di SMA Negeri I Bengkayang Kalimantan Barat
Arius Majang
NIM: 014827046
Email: ariusmajang@yahoo.co.id
Universitas Terbuka UPJJ Pontianak

Kata Kunci: Kinerja Kepala Sekolah, Manajer dan Supervisor

Tesis ini mengangkat masalah kinerja Kepala Sekolah dalam melaksanakan fungsi
manajerial di SMA Negeri 1 Bengkayang. Menurut PP No. 28 pasal 12 ayat 1 Tahun
1990, Kepala Sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kinerja
kepala sekolah sebagai manajer dan sebagai supervisor. Penelitian'ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian adalah deskriptif, s€dangkan subjek penelitian
adalah kepala sekolah, 20 orang dewan guru, pegawai tatd .usaha dan 4 orang siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi
manajerial sesuai program harian, bulanan, semestér. dan tahunan secara umum sudah
sesuai dengan program sekolah, namun masih terdapat kelemahan diantaranya dalam
melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum. Kegiatan belajar mengajar di sekolah
dapat dikatakan bersifat stagnan atau tidak 'ada pengembangan, terbukti bahwa
perangkat pembelajaran dan metode yang digunakan dewan guru masih menggunakan
media lama, tidak mengalami perubalian atau pengayaan yang berarti. Namun demikian
kegiatan administrasi kantor sudah sesuai dengan program kepala sekolah dan cukup
lengkap. Selanjutnya untuk kegiatan supervnsl terhadap dewan guru tentang kegiatan
kunjungan kelas dan diskusi‘kelompok sesuai dengan program kepala sekolah, namun
kegiatan supervisi belum terjadwai.
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ABSTRACT

THE HEADMASTER’S FERPORMANCE IN CARRIYING OUT THE
MANAGERIAL FUNCTIONS
A case study at SMA Negeri 1 Bengkayang, Kalimantan Barat
Arius Majang
NIM: 014827046
Email: ariusmajang@yahoo.co.id

Universitas Terbuka of UPJJ Pontianak
The key word: The Headmaster perforemance, manager and supervisor

This thesis raised the problem of headmaster’s performance in carrying out the
managerial function. According to the govemment regulation Ne..28 article 12
paragraph 1 in 1990, the headmaster takes responsibility in organizing educational
activities, school administration, guidance for other education persofisicl and utilization
and maintenance of facilities and infrastructure. The purpose of this studi is to describe
and the headmaster’s performance as manager and speryisor. This study uses
qualitative methods to the type of research is descriptive; while research subjects are the
principal, 20 teachers, administrative staff and 4 studeiits. The result shows that the
headmaster performance in carrying out managerial’ functions accordingly the daily,
monthly, semester and anually program. Generally it is compliance with school
curriculum development. Teaching and leaming activities in school can be said to be
stagnant or not developed, it is proved thet the learning tools and methods used by the
teachers are still using the old media, no chatige or a significant enrichment. However,
the office’s administrative activities in, accordance wihk the principal programs and
complete enough. Next, in order’io_supervice the activities of the teachers about the
activities of class visits and-group discussions compliance with the headmaster’s
program. How ever the supervision of activities have not been scheduled yet.
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BABI

PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Menwrwt Undang-Undang. No. 20 Tobwn 2003 tentang Sistem Pendidiken
Nasional, pasal 39 menyebutkan bahwa Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan
administrasi;- pengelolean; pengembangan; pengawasan, dan pelayanan- teknis- vntuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai salah
saty unsur tenaga kependidikan sekaligus scbagai pemimpin bemanggungjawab
melaksanakan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagaimania ditegaskan melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 28; pasal 12 ayat 1 tahun 1290, mienyebutkan bahwa;
“Kepala Sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaran kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana”. Terkait derigan fungsi manajerial kepala sekolah,
-menuryt - Mulyass (2004:8); kepala sekolah bertugas -meloksanakan manajemen
pendidikan yakni sebagai rangKasian kegiatan bersama atau keseluruhan pengendalian
usaha atas kerjasama sekslomhpok orang dalam mencapai twjwan pendidikan yang telah
ditetapkan. |

Kepala, sekolzh sebagai pemimpin pendidikan memiliki tugas dan tanggung
jawab komprehensif. Menurut Wahjosumidjo (2001: 93) bahwa di samping sebagai
administrator, manajer, pendidik dan sebagai supervisor bagi gury-gure yang menjadi-
bawahan pada sekolah yang dipimpinnya, kepala sekolah juga menjadi penengah

konflik -internal yang tetjadi di sekolah, Selsin ity menvrwt Temy (Penglaykim &
Tanzil,1991; 82), bahwa persyaratan Kepala Sekolah sebagai pemimpin mempunyai
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kecakapan-kecakapan teknis; seperti untuk merencanakan, menyusun organisasinys;
mendelagasikan tugas dan kekuasaan, mengambil keputusan, mengawasi dan meneliti
dan seterusnyd

Kepala sekolah sebagai manajer sekaligus melaksanakan tugas sebagai

 administrator, Menurwt bukw Standar Kompetensi Kepala Sekolah (2006: 7); kepala

sekolah sebagai administrator pendidikan mempunyai tugas untuk mengembangkan
kurikulum dan pengajaren, kesiswaan, hubungan sckolah dengan masyarakat dan
pembinaan pegawai administrasi. Peran Kepala Sekolah sebagai administrator akan
terlihat ketika kepala- sekolah -menangani kegiatan-kegiatan yang betsifor rutin, seperti
mengendalikan struktur organisasi, melaksanakan administrasi substantif, dan
melakukan evaluasi serta pengawasan. Selain ity kepsls seiplah sebagai administrator
harus dapat mendayagunakan berbagai sumber secara Optimal untuk mencapai tujuan
pendidikan (Pidarts,1995:72). Dengan demikian dapat dipertegs batws. peran Kepala
sekolah sebagai administrator sangat terkait erat dengan proses mengendalikan sumber
daya yang ada. Jadi kepala sckolah sebagai manajer pada hakikamya merwpekan
pelaksana layanan pendidikan untuk membantu perkembangan anak. Tentu saja dalam
melaksanakan layanan tersebut kepala sekolah harus bekerjasama dengan orang lain,
yakni bekerja bérsama dengan rekan-rekan atau para guru, tata usaha dan murid, dan
masyarakat ( Hersey & Blanchard, 1977:112 ).

Demikian pula tugas kepala sebagai manajer bempggungjawab atas
pelaksanaan pengelolaan kegiatan pendidikan sekolah di SMA Negeri | Bengkayang
yang terdiri dari pengembangan kurikulum dan pengajaran, kesiswaan, menjaga
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hubungan dengsn masyerakat, Dissmping i kepale sekolsh juga bertugas
melaksanakan supervisi pendidikan sebagai fungsi pengawasan pendidikan sekolah,

Selsnjvinys depst dijslaskan temang SMA di Kabupsten Bengkaynng
khususnya SMA Negeri 1 Bengkayang. Secara geografis sekolah tersebut mudah
dijengkay, berade dijelur wimma dan merwpakan sekolah favorit di Kabupaten
Bengkayang. SMA Negeri | Bengkayang yang memiliki jumlah siswa sebanyak 453
terdiri dari 9 kelas memiliki jumlah gury negeri sebanyak 31 orang dan gur tidak tetap
sebanyak 2 orang dengan tenaga administrasi scbanyak 3 orang, sering kali mengalami
‘perubahan kepals-sekolsh sehingga dewan gury dan staf tata usahy banyak memiliki
referensi tipe kepemimpinan kepala sekolah yang pernah memimpin di SMA Negeri 1
Bengkayang,

Terkait fungsi manajerial kepala sekolah, tugas utama adalah menyangkut
pengelolaan kegiatan pendidikan di SMA Ne¢geri 1 Bengkayang diantaranya tentang
pengelolaan sumber daya yang ada‘seperti guru-guru dan pegawai tata usaha yang
bekerja di lingkup organisasi. S<lain ity bagaimana pendelegasian dan wewenang
guru/pegawai tata usaha. Demikian pula mengenai pembagian beban tugas guru-guru

- dalam-hal kegiatan bolajar mengajar,

Tugas kepala sekolah sebagai manajer pada kasus tertentu diantaranya dianggap
belum profesional, sebagaimana yang dikemukakan ol¢h pendapat Mulyasa (2004:42),
bahwa pada umumnya kepala sekolah di Indonesia belum dapat dikatakan sebagai
manajer profesional; karena pengangkatannya tidak didasarken pads kemampuan
pendidikan profesional, tetapi lebih pada pengalaman menjadi guru. Hal ini disinyalir |
oleh laporan Baak Dutis (1999), baliwa sslah safs penysbab makin menwrunnys mute
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pendidikan sekolah di Indonesia adalah kurang profesionalnys pars kepala sekoleh
sebagai manajer pendidikan di tingkat lapangan. Kasus yang terjadi bahwa
pengangkatan kepala sekolah karena kepangkatan dan pengalaman sebagai gury bukan
karena kemampuannya profesional di bidang manajemen pendidikan, sehingga kepala
sekolah dianggap kurang profesional (manajer yang kurang bermutu),

Demikian pula Kepala sekolah di SMA Negeri I Bengkayang, dapat dikatakan
belum mampy menciptakan iklim ketja secara profesional gury dan pegawai tata usaha,
Hal ini terjadi kepala sekolah kurang mampu menéakomodasi dan mengelola personel
terutam dalam menjalankn kegistan belaier mengaiar, seperti Denggumsan media
pembelajaran dan metode mengajar yang tidak diperbaharuil i sisi lain kepala sekolah
belum mampw mengakomodasi pendapat dan keinginan(guni-gury yang berbeda saty
sama lain, sehingga pada saat tertentu masing-niasing garu mejalankan tugasnya tanpa
adanya arahan yang jelas:

Menyangkut tanggungjawab kepala sekolah sebagai manajer, sekaligus sebagai
administrator terkesan belum secara optimal, hal ini sangat dimaklumi karena kesibukan
jabatannya. Selain sebagai kepala sekolah juga merangkap scbagai Ketua Musyawarah
Kerja Kepala Sekolah (MKKS) Sekolah Menengah Atas Kabupaten Bengkayang yang
memiliki wilayah, sangat luas sckali. Kesibukannya sebagai Ketua MKKS SMA
Kabupaten Bengkaysng menyits wakty ‘schingga beberaps aspck tertenty migasnys
terbengkalai, seperti misalnya mengadakan rapat secara terjadwal, tidak terjadwalnya
‘kegintan supervisi, pembinean para gury dan siaf pegawai dan sebagainys,

Berdasarkan indikasi-indikasi yang dipaparkan mengenai kinerja kepala sekolah
dalam melaksanalan fungsinys sebagal manaier dan dministretor, peawlis teriarik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
5

wnipk mengkaji bagaimana kineya kepals sekolsh SMA Negeri I Bengkayang di
Kabupaten Bengkayang, yang menyangkut akuntabilitas atau tanggungjawab sebagai
pemimpin dalam mengkoordinasikan tugas-tugas kepada bawahan yang dipimpinnya,
B. Pembatasan Masalah

Sebagaimana ditegaskan melalvi Peraturan Pemerintah Nomor 28; pasal 12 ayat 1
tahun 1990, menyebutkan bahwa Kepala Sekolah bertanggungjawab atas
penyelenggaraan kegintan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarans-dan prasarana.

manajemen pendidikan secara mikro yang secara langsuig berkaitan dengan proses
pembelajaran di sekolah,

Kepala sekolah sebagai pemimpin diharapkan memahami dan menguasai 5
(lima) kriteria dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, yaitu kepala
sekolah sebagai Edukator (Pendidik),, sebagai Manajer (Pemimpin), Administrator,
Supervisor (Penyelia), Leader-(Pimpinan), Inovator (Pembaharw), dan  Motivater,
Tugas tersebut dikenal desngan singkatan. Kepala sekolah scbagai manajer berarti
melaksanakan manajemien pendidikan, Scjalan dengan tugas-tugas tersebut, dalam
menjalankan tugas. képendidikan berarti mengelola kegiatan pendidikan di sekolah,
seperti menurut pendapat Mulyasa (200:7), manajemen pendidikan mervupakan proses
pengembangan kegiatan kerjasama sckelompok orang untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Kegiatan tersebut mencakup perencanaan (planming),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan {controlling),
scbagal suatw proses wntwk menjadikan visi menjadi ksl |
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Bersasarkan beberapa wgns pokok kepala sckolah penwlis membstasi secars garis
besar kegiatan pengelolaan pendidikan di sekolah, dalam menjalankan fungsi manajerial
mencakup kegiatan perencanasn (plarming), pengorganisasian (organizing), koordinasi
(coordinating) dan pengawasan (controlling). Adapun alasan pembatasan masalah
mengenai tanggungiawab kepala sekolah sebagal manajer menyangkwt persiapan dan
pengelolaan penyelenggaraan pendidikan terutama menyangkut aktivitas belajar
mengajar di sekolah, Demikian pula tugas penyelenggaraan supervisi sebagai fungsi
kontrol terhadap lancarya kegitan belajar mengajar di sekolah.

Sehwbungan dengan ith rvang lingkup mesalah yang menjadi sasaran dalam
penclitian ini meliputi kinerja Kepala Sekolah SMA Negeri, | Bengkayang dalam
pelaksanasn wigas pokok dan fungsinya sebagai mariajef méncakup empat kegiatan,
yakni kegiatan bidang perencanaan/persiapan, ‘pengoOrganisasian, koordinasi dan

- kegiatan supervisi, Dari bidang kegiatan teressbut kinerja kepala sekolah scbagai
manajer dapat dilihat dari akuntabilitas atab tanggungjawab dalam menjalankan tugas
manajerial yang meliputi kegiatan penyelenggaraan pendidikan, penertiban administrasi
sekolah, pembinaan teraga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan  sarania, “dan  prasarana,  Sebagai  supervisor, kepala sckolah
bertanggungjawab melaksanakan kegiatan supervisi pendidikan terhadap guru-guru, di
antaranya melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas,

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahen di atas, maka dapat dirvmusken permasalahan yang

akan diteliti dalam penulisan ini yaitu: bagaimana kinerja kepala sckolah dalam
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melaksanakan fungsi manajer di SMAN 1 Bengkayang terutama dalam menjalankan
kegiatan administrasi pendidikan.
D. Tujuan Penelitian
Terkait tugas kepala sekolah sebagai manajer dalam melaksankan kegiatan
pendidikan di sekolah, make twjwan penslition ini mendeskripsikan dan menganalisis:
1. Kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan pereﬁcanaan
penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri | Bengkayang,
2. Kinerja kepala sekolah dalam mengorganisasikan penyelenggarazn. pendidikan di
E SMA Negeri | Bengkayang;
3. Kinerja kepala sekolsh melaksanakan koordinasi” dalasi” penyelenggaraan
pendidikan di SMA Negeri | Bengkayang.
4. Kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan supemsn sekolah di
SMA Negeri | Bengkayang
E. Manfaat Penelitian
Bertitik tolak dari latar belakang serta rumusan masalah tersebut, maka
penelitian ini memiliki masifhat baik secara aspek teoritis maupun secara aspek praktis.
1. Aspek Teoritis |
Hasil penelitian, ini diharapkan dapat menambah bahan referensi tentang kinerja
Kepala Sckolah dalam menjalankan tagasnya sebagai manajer,
2. Aspek Praktis
& Sebagm bahan acwan kepals sekoleh dalam mengakomodir keinginen dan
kebutuhan yang berbeda-beda yang cenderung mengakibatkan melemahnya
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kinerja yong pada gilirannys sengat mervgikan bagi perkembangan peserta didik
dalam mencapai kualitas lulusan yang memuaskan, '

b, Sebagai pedoman yang mungkin dapat membanth kepala sekolah dalam
pengelolaan manajemen sekolah yang baik, karena mendapatkan bahan masukan
dari hasil penelition yang skurat, |

c.. Sebagai bahan utama untuk melaksanakan program supervisi dalam rangka
meningkatkan profesionalisme gwrw sehingga dengan pembinsan ini dipsroleh
nilai ganda dalam rangka meningkatkan kompetensi guru secara optimal.

d, Sebagai motivesi bagi pegawai atan  guru-gumy \Degawaikaryawan
administrasi agar dapat memperbaiki kinerja yang/dirasa masih kurang dan
perlu ditingkatkan sehingga menjadi lebih baiky
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"BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Pengertian Administrasi pendidikan
Pengertian administrasi pendidikan tidak terlepas dari pengertian ilmu

- administrasi pada umumnya, Bahken dapat pula dikatakan bahwa administrasi

pendidikan adalah penggunaan atau aplikasi ilmu administrasi ke dalam pendidikan.

Untik itw sebelumnya diterangkan terlebih dahulu yang dimaksud dengian pengertian

administrasi. Kata "administrasi” berasal dari bahasa Latin yang terdiri atas ad, artinya

ke atau kepada, sedangkan ministare artinya melsyani; embgnfy atsu mengarahkan,

Jadi kata administrasi menurut Purwanto (2005:2);( ddpat diartikan sebagai suatu

kegiatan atau usaha untuk membanty, melayani, mengarahkan atay mengatur semua

kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan. Pérkembangan ilmu administrasi yang pada

~mulanya bergerak di dalam dunia industri dan perusahaan, kemudian menjalar-ke dalam
7 pemerintahan atau negara.

Hubungannya _dengar “administrasi pendidikan sebagai suatw cabang ilmw

administrasi padacumumnya. Para ahli pendidikan mulai menyadari bahwa meskipun
- prinsip-prinsip ‘administrasi-dalam berbagai lapsngan memiliki kesamaan, baik dalam

proses maupun tujuannya, dalam dunia pendidikan mempunyai kekhususan yang

berbeda dengan dunia perusahaan ateu pemerintahan, Jika dalam perusahasn yang

diolah adalah benda-benda mati atau bahan-bahan mentah, maka dunia pendidikan yang

tujuannya, maka perusahaan bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dan

9
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menghasilken produksi yang sebanyak-banyaknya dengan kualitas yang tinggi. Dalam
dunia pendidikan, menghasilkan produk proses pendidikan di sekolah yakni proses
belsjes mengaer dan produl kuslisas peserts didik dalam bl ini adaleh Iuasan kelvivsen
peserta didik.

Administrasi pendidiken mempunyai karakteristik tersendiri seperti yang
dikatakan oleh Kuntoro (Purwanto, 2005:3), bahwa perbedaan administrasi pendidikan
dan administrasi lsin wristak pada prinsip-prinsip operasionalnya, bukan pada prinsip
umum, Meskipun segala kegiatan yang dilakukan di dalam proses administri pendidikan
pada akhimys bermaksud untuk mencapei wjvan pendidikan yiy telel ditetaphen,
administrasi pendidikan tidak sama dengan pendidikan! Tidak semua kegiatan
pencapaian twjuan pendidikan ity adalah administrasi psndidikan,

Pengertian administrasi pendidikan lebih \lanjut dijelaskan oleh Purwanto
(2005:4), bahwa administrasi pendidikan adalah’ segenap proses pengerahan dan

pengintegrasian segala sesuatu, baik' personel, spritual maupun material, yang

pendidikan segenap usahaOrang-orang yang terlibat di dalam proses pencapaian tujuan
pé!!didik_m itu diintegrasilan diorganisasi dan dikoordinasi secars efektif; dan semua
materi yang diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan secara efisien. Pengertian
tersebut jika dipersingkat bahwa administrasi pendidikan ialah pembinaan, pengawasan
dan pelaksanaan dari segala sesvatu yang berhubungan dengan urusan-urusan sekolah.
Kegiatan administrasi pendidikan tidak teriepas dari beberapa wnsur yang perlu
mendapat perhatian. Setiap unsur saling terkait satu sama lain, dan harus dikelola atau
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distur sedemikian rpa sehinggs mengarah pade pencapaian wivan pendidikan ymng
telah ditentukan, Hal-hal yang harus diperhatikan ialah:

1, Administrasi pendidikan bukan hanya sekedar kegimtan-kegiatan tate wssha
seperti yang dilakukan di kantor-kantor pemerintahan pada umumnya,

2. Administrasi pendidikan mencakup kegiatan-kegiatan yang luas, yang meliputi
antara lain kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan
dan sebagainys, yang menyangkut bidang-bidang materil, personel dan spritual
dalam bidang pendidikan pada umumnya, dan khususnya pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah,

3. Administrasi pendidikan merupakan proses keselurulian.dan’ kegiatan-kegiatan
bersama yang harus dilakukan oleh semua pihak yaag istlibat dalam tigas-tugas
pendidikan. Oleh karena itu administrasi péndidikan seyogyanya harus diketahui
bukan hanya oleh kepala sekolah tetapijuga diketahui dan dijalankan oleh guru-
guru dan pegawai-pegawai sekolah'sesuai dengan fungsi jabatannya masing-
masing:

Secara umum pengertian-administrasi pendidikan tidak hanya menyangkut hanya
mengurusi lembaga sekolah, tetapi mengurusi lembaga lain, mm direktorat, kentor
wilayah, struktur, organisasi Depdiknas kabupaten/kota dan sebagainya. Sedangkan
admnistrasi sekolah merupaksn bagian dari administrasi pendidikan. Administrasi

~ sekolah kegiatannya terbatas pada pelaksanaan pengelolaan pendidikan di sckolah,
seperti menyangkut kegiatan menangeni subjek pendidikan (peserta didik),
kepemimpinan, supervisi, bimbingan terhadap peserta didik dan sebagainya.
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Setiap kegistan di dalam proses administrasi pendidiken disrshkan wntuk
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tergambar di dalam kurikulum sekolah
masing-masing, Adanya unsur twjuan ini menimbulkan perlvnys pengadministrasian
pelaksanaan kurikulum yang menjadi tugas dan tanggungjawab kepala sekolah bersama
guru-gury dan pegawai sekolah lainnya, Adanya wnsur tugas dan fungsi menunjukkan
bahwa dalam setiap kegiatan administasi perlu adanya pengorganisasian yang baik dan
teratur, Semus manusis yang terlibas di dalamnys harus diorganisasi sehinggs mereks
mempunyai tanggungjawab dan wewenang masing-masing serta hak.dan kewajiban
sesuai dengan kedudukan dan fungsinya masing-masing, Dalam kegisian ini diperlukan
pula adanya koordinasi dan pengawasan atau supervisi dari pimpinan.

Berikut ini beberapa bidang administrasi sekolali yang menjadi wgas kepala
sekolah dan guru-guru untuk mengkoodinaSikan dengan terarah, yakni:

a. Administrasi tata laksana sekolah, meliputi;
1). Organisasi dan struktur pegawai‘tata usaha
2). Otorisasi dan anggaran belanja ksuangan sekolah
3). Masalah kepegawaian dan kesejahteraan personel sekolah
4), Masalah perlengkapan dan pembekalan
5). Keuangan dan pembukuannya
6). Korenspondensi
7). Lapoan-laporan (bulanan, kuartalan dan tahunan)

9). Pengisian buku pokok, klapper, rapor dan sebagainya

b, Administrasi persons! guru dan pegawai sekolah, meliputi:
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1) Pengangkatan dan penempatan tenaga gury
2). Organisasi personel guru-guru

3), Masalah kepegawaian dan kesejahteraan gurw
4). Rencana orientasi bagi tenaga guru yang baru
$). Kondite dan penilaian kemajuan guru-gury

¢. Administrasi murid, meliputi:

1). Organisasi dan perkrmpulan murid

2). Masalah kesehatan dan kesejahteraan murid
3). Penilaian dan pengukuran kemajuan murid
4). Bimbingan dan penuluhan bagi murid-murid

d. Supervisi pengajaran, meliputi;

40504.pdf
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1). Usaha membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai-pegawai

tata usaha dalam menjalankan tugasnya masing-masing sebaik-baiknya

2). Usaba mengembangkan, mencari\dan menggunakan mtode-metode baru dalam

mengajar dan belajar yang lebih baik

3). Mengusahakan dan miengembangkan kerjasama yang baik antara guru, murid dan

pegawai tata usaha sckolah

4). Mengusahakan, cara-cara menilai hasil-hasil pendidikan dan pengajaran

5). Usaha mempertinggi mutu dan pengalaman guru-gury

e. Pelaksanaan dan pembinaan kurikulum

1). Mempedomani dan merealisasikan aps yang tercantum dalam kurikulvm sekolah

untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran
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2). Menyusun dan melaksanakan organisasi kurikulum beserta materi-materi;
sumber-sumber dan metode-metode peleksanaannya, disesuaikan dengan
pembsharyan pendidikan dan pengajaran

3). Kurikulum merupekan pedoman bagi guru-guru dalam mengajar, tetapi kurikulum
bisa dikembangkan oleh gury-gury seperti menambah meteri, sumber literatur atau
metode sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan lingkungan sekolah.

2. Manajemen Pendidikan

Kata manajemen pendidikan hampir sama istilahnya dengan admnistrasi
pendidikan, Hanya istilah manajemen lebih terkenal dan wmum Wipakai dalam dunia
perusshaan daripada di dalam dunia - pendidikan. Lebib jelasiya terlebih dahulu
diuraikan pengertian manajemen. Manajemen adalah. proses untuk menyelenggarakan
dan megawasi suatu tujuan tertentu. Menurut Purwantc (2005: 6), bahwa manajemen
adalah fungsi dewan manajer (biasanya dilatakan manajemen), wntuk menetapkan
kebijakan (policy) mengenai apa inacam produk yang akan dibuat, bagaimana
pembiayaannya, memberikan seivis dan memilih serta melatih pegawai, dan lain-lain
faktor yang mempengarghi kegiatan suatu usaha. Lebih-_lebih lagi manajemen
bertanggungjawab dalam, membuat suatu susunan organisasi wntwk melaksanakan
kebijakan itu.

Mengacy pada prinsip-prinsip manajemen dalam penyelenggaragn pendidikan,
maka manajemen yakni dalam arti manajemen sekolah sama dengan administrasi
pendidikan di sekolah, Selanjutnya diterangkan lebih rinc, yakni keta “manajer”
diartikan dengan “kepala sekolah™ atau "pemimpin pendidikan™. Maksudnya kemana
kepala sekolah mengarahkan proses pendidikan di sekolah, owf pwt luaran peserta didik,
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dan mengarahkan mercka untwk melenjwtkan ke sckolah yang lebih tinggi dan
sebagainya. Dengan demikian maka keseluruhan defenisi manajemen pada prinsipnya
mengangdung arti yang sama dengan admnistrasi pendidikan,

Pendapat lain dikemukakan oleh Abdurrahman (Purwanto, 2005:7), bahwa
administrasi pendidikan mengandung pengertian yang lebih luas daripada manajemen,
Perbedaan tersebut yakni manajemen merupakan salah satu aspek administrasi, dan di
dalam kegiatan administrasi pada wmumnya kegiatan manajemen sangat menentukan,
Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen adalah inti dari administrasi. Berarti
bahwa setiap kegintan manajemen adalah kegiatan administrasi, meskipun tidak semva
kegiatan administrasi adalah manajemen. Selanjutnya Abdusrahman (Purwanto, 2005:6
dan 7) menjelaskan bshwa manajemen adalah kegiman-kegistan untuk mencapai
sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan‘dengan menggunakan orang-orang
pelaksana, Jadi dalam hal ini keginten dalai manajemen tervtama adalah mengelola
orang-orang sebagai pelaksana.

Manajemen adalah proses uiitik menyslenggarakan dan mengawasi suaty tjvan.
tertentu. Demikian pula pada fungsi-fungsi pokok dalam manajemen adalah planning,
organizing, actuating (sialfing); commanding (directing), coordinating, coriroling atau
supervision, comunicating dan sebagainya. Fungsi yang telah diungkap tadi merupakan
fungsi-fungsi admainistrasi pendidiken, Dengan keta lain manajemen adalah rangkaian
tindakan dengan maksud untuk mencapai hubungan kerjasama dalam suatu sistem
administrasi, Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses administrasi pendidikan
terdapat kegiatan manajemen.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
16

Mansjemen pendidiken merupakan proses pengembangan kegistan ketjasama
sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Mulyasa,
2004:7), Selanjwinya menuryt Mulyasa bahwa prosss pengendalian kegistan kelompok
terscbut mencakup perencanaan (plamning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan (actuating), dan pengawasan (comirolling), ssbagai suatu proses wntuk
menjadikan visi menjadi aksi. Selanjutnya menurut Engkoswara (Mulyasa, 2004:8),
manajemen pendidikan adalah suati ilmy yang mempelajari bagaimana menats sumber
daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara produktif.dan bagaimana
menciptakan suasana yang baik,

Penataan mengandung makna mengatur, memimpiin,)mengelola sumber daya
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan penibinaan. Sumber daya terdiri
dari; (1). Sumber daya terdiri dari sumber daya manusia; yakni; peserta didik, pendidik
dan pemakai jasa pendidikan, (2), Sumber belajar dan kurikulum, yakni segala sesvatu
yang disediakan lembaga pendidikafi, untuk mencapai tujuan. (3). Fasilitas, yakni
peralatan, barang, dan keuangan ysag menunjang tejadinya pendidikan.

Manajemen pendidikan, juga merupakan sekumpulan fungsi untuk menjamin
efisiensi dan efektivitas pelayanan pendidikan, Efektivitas pendidikan dapat di lihat dari
sudut prestasi, ‘yaitu mampu menampung masukan yang banyak dan menghasilkan
tamatan yang banyak, bermuty dalam arti mampu bersaing dipasaran atay lapangan
kerja yang diperlukan. Efektivitas pendidikan ini dapat dilihat pula dari sudut proses
pendidikan, meliputi kegairahan ateu motivasi belajar yang tinggi pada peserta didik,
Efisiensi pendidikan dimaksudkan bahwa dengan memanfaatkan tenaga, fasilitas, dana
dan wakty sesedikit mungkin mampu menghasilkan banyak, bermutw, relevan dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
17

bernilai ekonomi tinggi, Efisiensi pendidikan memiliki arti sebagai hubungen antera
pendayagunaan sumber-sumber pendidikan yang terbatas sehingga mencapai
optimalissi yang tinggi,

Uraian di atas memaparkan bahwa bidang garapan mangjemen pendidikan
mencakup kegistan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan
penataan terhadap sumber daya pendidikan, seperti kepala sckolah, guru, tenaga
adinistrasi, peserta didik, kurikulum, dana, sarana dan prasarans, tata laksena dan
lingkungan pendidikan. Melalui kegiatan manajemen pendidikan yang tepat diharapkan
tercipta iklim ysng kondusif bagi pemm tyjuan pendidikan' dan- pengembangan
aspek-aspek kepribadian peserta didik secara optimal sésnai-kebutuhan, tuntutan
masyarakat dan lingkungan, baik lingkungan lokal maupusi global,

Paradigma pendidikan dalam konteks” otonomi daerah dan desentralisasi
pendidikan, setiap sekolah diberikan kewenasnigin secara luas wntuk mengembangkan
berbagai potensi yang ada. Untuk'itu' diperlukan peran kepala sekolah untuk
meningkatkan berbagai kemampuan) dalam berbagai aspek manajerialnya agar dapat
mencapai tujuan sesuai defigan visi dan misi sekolah. Kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikat yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. |

Berdasarkan fungsi-fungsi pokok dalam manajemen adalah planning. organizing,
actuating (staffing), commanding (directing), coordinating, controling atau supervision,
 comunicating dan scbagainys. Deri tighs tersebwt kepals sekoleh diwajibkan
melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, berencana dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kualites pendidikan, Terkait dengan fungsi
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pokok tersebut, pada bahasan ini dibatasi pade aspek perencanasn, aspek
pengorganisasian, aspek koordinasi dan aspek pengawasan/supervisi. Keempat aspek
ini berhubungan langsung dengan kegiatan pembelajaran di sekolah, sedangkan aspek
lainnnya saling terkait berhubungan langsung dengan tugas manajerial. Berikut
dijelaskan tugas kepala sekolah sebagai manajer;

a. Perencanaan/planning.

Tahap perencanaan ad&lah tahapan persiapan menyusun suaty rancangan kerja untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut Nawawi (2001:16) perencanaam adalah persiapan
menyusun suaty masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaen ‘yYeng terarah pada
pencapaian tujuan tertentu. Persiapan dalam bidang peddidikan berarti persiapan
menyusun  keputusan tentang masalah atay pekerjaan yang aken dilaksanakan oleh
scjumiah orang dalam rangka membantu dnak didik untuk mencapai tujuan
pendidikannya |

Tugas kepala sekolah dalam membuat dan menetapkan suatu perencanaan untuk
aajuan pendidiken dalam bal ini keginan pembelsjaran di skoleh tidak daps membust
atau memutuskan sendiri Keteflibatan guru-guru dan pegawai menjadi bagian dalam
membuat dan memuiuskan perencanaan, Dengan adanya keterlibatan semua komponen
tenaga pendidikan,, diharapkan dapat terjalin kerjasama dan tanggungjawab masing-
masing pihak yang terlibat, Pembahasan mengenai perencanasn meliputi semua aspek
atau komponen yang berhubungan dengan lingkup pendidikan di sekolah, baik
mengenai kurikulum, guru-gury, fasilitas/alat pembelajaran dan sebagainys. Tidek satw
aspek/komponen yang tertinggal, semuanya merupakan satu kesatuan yang saling
terkait dan saling menunjang, sehingga wijvan pendidikan akan tercapai,
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Pada tahapan membuat suatu perencanaan diperiukan olch data yang lengkap. Data
tersebut dapat diperoleh dari hasil pencatatan atan hasil penelitian yang dikembangkan
untuk kepentingan lembaga pendidikan (Nawawi, 2001). Selanjutnya menurut Nawawi
(2001:18), data tersebut dianalisis secara rasional dan ilmiah sebelum dipergunakan
dalam mengambil suatu keputusan, dan hasil analisis disusun menjadi perencanaan.
Selanjutnya dalam pelaksanaan perencanaan yang telah ditetapkan harus melibatkan
sejumlah orang yang langsung terfibat dalam suatu kegiatan. Suatu rencana yang
disusun bersama akan menimbulkan perasaan ikut terlibat~.dan merasa
‘bertanggungjawab atas keputusan yang telah diambil.

b. Pengelolaan/Pengorganisasian/Organiziag

Sebagaimana makna administrasi adalah sistem kérjaama sekelompok orang untuk
mencapai tujﬁan bersama. Selanjutnya mengenai” konsep administrasi publik
sebagaimana menurut Sundarso (2006:1.10); Aimaksudkan sebagai usaba keijasama
sekelompok orang untuk mencapai tajuan icrtentu dalam hal ini mengenai kenegaraan
yang pada umumnya merupakali pemberian pelayanan terhadap segenap kehidupan
Warga Negara yang terdapat di dalam negara itu. Dari pengertian tersebut bahwa
“ketjasama merupakan Kita kunci adanya kegiatan organisasi, tidak mungkin seseorang
dapat melakukan kerja secara individu tanpa melibatkan orang lain. Dengan demikian

melalui  organisasi, pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
Pengorganisasian berarti suatu pengelolaan kegiatan yang telah direncanakan dan

dipersiapkan sesuai dengan pembagian bidang kerja masing-masing. Menurut Nawawi
(2001), pola kerja setiap bidang sesuai dengan fungsi-fungsi administrasi. Satuan kerja
yang ditetapkan berdasarkan pembidangan kegiatan yang diemban oleh suatu kelompok
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" kerjasama. Pembagian atau pembidangan kerja harus disusun dalam suatu struktur yang
saling terkait dan jelas. Oleh karenanya setiap unit kerja menggambarkan juga sejumlah
aktivitas yang menjadi tugasnya agar dllaksanakan Masing-masing satuan atau unit
kerja memiliki wewenang dan tanggungjawab yang bersifat hirarkis atau horizontal.
¢. Koordinasi/Coordinating

Kegiatan organisasi tidak akan terwujud tanpa adanya kerjasama. Kerjasama
merupakan bagian dari kegiatan manajemen, yang dapat dianggap scbagai suatu proses
yang menggerakkan kegiatan dalam administrasi itu schingga tujuan yang telah

 ditentukan benar-benar tercapai.

Manajer atau pemimpin sebagai seorang yang mempunyai wewenang tertinggi
dituntut agar dapat menciptakan stuasi yang kondusif, ysit bagaimana bisa memupuk
kerjasama yang baik antar aparat/pegawai. Deznigan adanya tata hubungan yang baik
maka memungkinkan aparat/pegawai mengetdhiii apa yang terjadi atau apa yang akan
dilakukan. Tanpa adanya tata hubungan'yang baik, tak mungkin kerjasama dapat
terlaksana dengan baik. Keijasama dan koordinasi merupakan satu kesatuan yaitu suatu
rangkaian kerja yang saling mendukung, ruang gerak kerja saling berirama. Dengan
kata lain adanya keserasian tugas bersama dan tugas di tiap bagian guna mewujudkan
tujuan secara keseluruhan.

Menurut Kaloh (2007:273), menjelaskan bahwa dalam admxmstrasx publik
terdapat konsep yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang bagaimana
menciptakan dan menyatukan gerak ke arah sasaran yang sama yang disebut koordinasi.
Dengan adanya koordinasi kegiatan akan teratur, terarah dan adanya kesatuan tindakan
dalam mencapai tujuan bersama. Koordinasi dimaksudkan untuk mencapai tujuan
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organisasi secara efektif dengan melalui upaya menghilangkan kekacauan serta
tumpang tindih. Jadi koordinasi merupakan upaya atau kegiatan untuk menyerahkan,
menyelaraskan atau mensinkronisasikan unit-unit, bagian atau tindakan di dalam suaty
organisasi. Selanjutnya Kaloh (2007:274), menjelaskan pentingnya koordinasi dalam
organisasi, yaitu:

1. Koordinasi yang baik akan berpengaruh terhadap efisiensi organisasi, karena itu
koordinasi akan memberikan kontribusi guna tercapainya efisienasi terhadap
usaha-usaha yang lebih khusus. Bila tidak dipadukan akan terjadi pemborosan
berupa vang, tenaga, dan alat-alat. . , e

2. Koordinasi mempunyai efek terhadap moral organisasi- itu, terutama

. menyangkut kepemimpinan (leadership). Kalau kepemimpinan kurang baik,
Mmkoordmasxudakakanbegalanba:k.mwnyakalaumamagamsasn

tidak terkoordinasi, keputusan itu selalu tertunda-tunda, tidak tepat atau terjadi
kesalahan-kesalahan.

3. Koordinasi mempunyai efek terhadap pegawal., Artinya bahwa unsur
pengendalian di dalam koordinasi harus selalu ada;

4. koordmasnmencahxppuhadanyamtegmsndalamkcsamanundakandandengan
adanya sinkronisasi dari segi waktu/pelaksanaan yang bertujuan untuk
’keserasian, seirama dan selaras satu sama lain.

Seorang pemimpin adalah pemegang kendali organisasi. Jika baik kinerja
pemimpin, maka baik pula organisasi, sebaliknya buruknya kinerja pemimpin akan
tercermin buruk pula organisasi_yang dipimpinnya. Untuk itu bagaimana pemimpin
memainkan perannya uituk tengkoordinasikan bawahannya agar kegiatan organisasi
berjalan terarah, searah, dan masing-masing unit terlihat kompak. Kerjasama tim dalam
masing-masilig uhit yang tenntegmsn akan mempunyai hasil yang lebih baik daripada
dikerjakan tanpa adanya koordmasn Stephen R. Covey (Kaloh, 2007:276) menyatakan
bahwa, sinerji adalah jika dikerjakan bersama lebih baik hasilnya jika dikerjakan
sendiri-sendiri, selain itu gabungan beberapa unsur akan menghasilkan suatu produk
yang lebili unggul.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
22

d. PemwmnlSupervisi/ComlIing

Kontrol atau pengawasan dalam administrasi berarti kegiatan mengukur tingkat
efektivitas kerja personal dalam usaha mencapai tujuan (Nawawi, 1997). Aspek-aspek
yang di lihat dalam kegiatan pengawasan menyangku aspek administratif dan aspek
personal dan semua aspek yang terfibat dalam suatu kegiatan organisasi. Dengan
demikian kegiatan pengawasan meliputi pengawasan terhadap personal, kegiatan

Kegiatan pengawasan dalam kegiatan pendidikan di sekolsh adalah kegiatan
personal dalam hal ini mengawasi guru-guru dalam mengajar di kelas. Istllah
pengawasan dalam dunia pendidikan untuk mengawasi @guru-guru dalam mengajar
disebut supervisi.

Pengertian kepengawasan atau disebut sapervisi menurut Purwanto (2005:75)
mengatakan bahwa kepengawasan mempunyai péngertian yang luas. Kepengawasan
adalah segala bantuan dari pemimpin sekolah, yang tertujuan kepada perkembangan
kepemimpinan guru-guru dan. personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan
pendidikan. Hal tersebit berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi
pertumbuhan keahlian Gan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan danpengajaran, pemilihan
alat-alat pelajaran dan metode-metode mengajar yang lebih baik, cara~cara penilaian
yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran, dan scbagainya.
Dengan kata lain Ngalim Purwanto mengatakan bahwa Kepengawasan ialah suatu
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. |
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Supervisi dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah, tetapi dalam sistem organisasi
pendidikan modemn diperiukan seor#ng supervisor khusus yang lebih indipenden.
Terkait dengan tugas kepala sekolah sebagai supervisor dapat bekerjasama dengan
supevisor indipenden. Keterlibatan kepala sekolah sebagai supervisor sesuai dengan
‘fungsi pengawasan dalam administrasi pendidikan. Sebagai pimpinan kepala sekolah
bertanggungjawab atas jalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Pengertian superivisi di dunia pendidikan lebih khusus menyangkut dalam
supervisi_ pengajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan supervisi pengajaran
(Purwanto, 2005:89), ‘ialah kegiatan-kegiatan kepengawasan yang dltujukan untuk
memperbaiki kondisi-kondisi baik personil maupun materiai“yang memungkinkan
terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih baik demidercapainya tujuan pendidikan.
Kegiatan supervisi bukan untuk mencari kesalahan orang (guru) melainkan untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan, kemudisn dicarikan solusinya.

Selain supervisi pengajaran {erdapat jenis supervisi yang dmamakan supervisi
klinis. Menurut John J, Bolla (Purwanto, 2005) bahwa suversisi kilinis yakni suatu
proses bimbingan yang<bertujuan untuk membantu pengembangan profesional guru
‘khususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan obsrvasi dan analisis data secara
teliti dan objekiif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku mengajar guru-guru.
Selanjutnya dipértegas lagi menurut Richard Waller (Purwanto, 2005), bahwa supervisi
klinis difokuskan pada perbaikan pengajarn dengan siklus yang sistematis dari tahap
perencanaan, pengamatan, dan analisis intelektual terhadap penampilan mengajar.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
24. -

Supervisi di dunia pendidikan dibedakan menjadi dua macam, yaitu. supervisi
umum dan supervisi pengajaran, lebih jelasnya menurut Puwanto (2005:89),
menguraikan kedua supervisi yakni:

1. Supervisi umum adalah dipervisi yang dilakukan terhadap kegiatan-kegxatan
amupekajamymgsemudakhngsungberhubungmdeumusahaperbmkan
pengajaran seperti supervisi terhadap kegiatan pengelolaan bangunan dan
perlengkapan sekolah atau kantor-kantor pendidikan, supervisi terhadap kegiatan
pengelolaan administrasi kantor, supervisi pengelolaan kenangan sekolah atau
kantor pendidikan dan sebagainya.

2. Supervisi pengajaran ialah kegiatan-kegiatan pengajaran yang ditujukan untuk
memperbaiki  kondisi-kondisi baik  personil ‘maupun ‘material
memungkinkan terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih baik demi
tetcapamya tujuan pendidikan.

Sesuai -dengan rumusan di atas, maka kegiatan atau usaha-usaha yang dapat
dilakukan dalam rangka pelaksanaan kepegawasan dapat disimpulkan; (a).
Membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai sekolah lainnya
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. (b). Berusaha
mengadakan dan melengkapi alat-alat: periengkapan termasuk macam-macam media
instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar-mengajar yang
-baik. (0). ~Bersama gatu—giuu~sbemsaha¢inengembangkan, mencari dan ‘menggunakan
metode-metode baru alam . proses belajar-mengajar yang lebih baik. (d). Membina
kerjasama yang baik dan’harmonis antara guru, murid dan pegawai sekolah lainnya. (e).
Berusaha mempertmggi mutu dan pengetahuan guru- gury, pegawm sekolah, antara lain
dengan mengadaknn workshop, seminar, msawce—trammg atau up-grading.

Pengawasan dan pembinaan ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di
merupakan tindakan perventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan (guru-
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 pekerjaannya. Kogistan supervisi dapat dibagi bebersps kegistan seperti yang
dijabarkan menurut Mulyasa (2004), yakni terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan
- kepala sekolah dalam rangka melakukan supervsisi, antara lain melalui diskusi
kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual dan simulasi pembelajaran. Berikut
dijelaskan kegiatan supervisi yakni:

1. Diskusi kelompok, yakni merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama-

sama guru dan bisa juga melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan
masalah di sckolah alam mencapai suatu keputusan. Banysk masalah yang
dipecahkan dalam diskusi kelompok, seperti peningkatan kemamptan guru-guru
dan masalah-masalah hasil temuan kepala sekolah pada kegiatan oberservasi di
dalam atau di luar kelas.
Diskusi kelompok ini dapat dilaksanakan di ruang guru atau ruang kelas pada
sast anak-anak sudsh pulang, sehifigga) tidak mengganggu kegiatan kegiatan
pembelajaran.  Diskusi kelompok~ bisa juga dilaksanakan selesai rapat.
Hendaknya kegiatan ini tidak dilakukan pada jam efektif, seandainya terpaksa
maka guru-guru harus memberikan tugas kepada guru lainnya sesuai dengan
pokok bahasan yang dibahas pada saat itu.

2. Kunjungan kelds, dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai salah satu teknik
utuk mengamati kegiatan pembelajaran secara angsung, Kunjungan kelas
merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara
‘langsung tentang berbagmhal yang berkaxtan dengan profesionalisme guru
dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar. Kegiatan belajar mengajar yang
dapat diamati soperti dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran,
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media yang digunakan, serta mengetahu secara langsung kemampuan pescrta
didik atau murid-murid dalam menangkap materi yang diajarkan.

Berdasarkan hail kunjungan kelas, kepala sekolah bersama guru mendiskusikan
berbagai permasalahan yang ditemukan dan mencari jalan keluarnya.
Selanjutnya menyusun program pemecahahan masalah untuk masa yang akan
datang bisa diperbaiki, kegiatan kunjungan kelas dapat diberitahukan terlebih
dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara mendadak sesuai dengan kebutuhan
dan program kerja kepala sekolah.

3. Simulasi pénibéléjaran, merupakan suatu teknik supervisi berbentuk demonstrasi
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah; sehingga guru-guru dapat
menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai introspeksi diri, walaupun
sebenamya tidak ada cara mengajar yang paling baik, Kegiatan ini dapat
dilaksanakan kepala sckolah secara” ferprogram, misalnya sebulan sekali
mengajar di kelas-kelas tertentuuntuk mengadakan simulasi pembelajaran.

Pada prinsipnya setiap guru‘haris disupervisi secara periodik dalam melaksanakan
tugasnya. Jika jumlah gurd cukup banyak, maka kepala sckolah dapat meminta bantuan
wakilnya atau guru. senior untuk membantu melaksanakansupmwsn Keberhasnlan
kepala sekolah'sehagai supervisor antara lain dapat ditujukkan oleh (1) meningkatkan
kesadaran guru-guru untuk meningkatkan Kinerjanya (2) meningkatkan keterampilan
guru-guru dalam melaksanakan tugasnya. (3). Memberikan pembinaan kepada guru-
guru dalam memperbaiki belajar mengajar yang dianggap memerlukan bimbingan.
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3. Kepala Sekolah sebagal Manajer

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah
dalam menjalankan tugasnya baik sebagai seorang administrator maupun sebagai
manajer. Masing-masing akan saling mempengaruhi, sehingga pada suatu titik
optimum dapat saja mengganggu kinerja, namun ada juga di antaranya yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja. Beberapa faktor tersebut mencakup: (1)
Faktor internal, yaitu hal-hal yang berasal dari dalam seperti sumber daya manusia,
sarana dan prasarana pendukung yang tersedia, serta sikap dan perilaku dari kepala
sekolah itu sendiri. (2) Faktor eksternal, yaitu hal-hal yang datingnya dari luar atau
lingkungan di sekitar sekolah, seperti dukungan masyarakat, kéamanan lingkungan,
fusilitas-fasilitas pendukung di sekitar lingkungan sekoish. Kedua faktor tersebut
sudah pasti akan mempengaruhi kinerja Kepala Sekolali.

Selain sebagai manajer Kepala sekolah sekaligus juga menjalankan fungsinya
sebagai administrator., Hal. ini berkditan erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatafan, penyusunan dan pendokumentasian seluruh
program sekolah. Secara $pesifik kepala sekolah harus mempunyai kemampuan untuk
mengelola kurikulum, “mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi
pesonalia, mergelole administrasi sarana dan prasarana, admnistrasi kearsipan dan
'iceuangan. Pengelolaan kegiatan diwujudkan kegiatan yang bersifat rutin, sesuai apa
yang diungkap oleh Pidarta (1999: 98), kegiatan-kegiatan rutin sekolah terdiri dari
pengendalian struktur organisasi, melaksanakan administrasi subtantif dan melakukan
evaluasi serta pengawasan. Lebih lanjut Pidarta (1999:100) menyarankan bahwa
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Kepala Sekolah sebagai administrator tidak memandang guru-guru sebagai bawahan,
melainkan sebagai teman sejawat.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bshwa seorang Kepala
Sekolah hendaknya mampu mqugerakkan dan mempengaruhi guru-guru dalam
‘mehksanakan kegiatan belajar mengajar dengan administrasi yang tertib sesuai
ketentuan yang berlaku schingga menunjukkan kualitas kinerja. Begitu juga dengan
pegawai tata usaha/administrasi sekolah harus dapat diarahkan dan dikendalikan dalam
pelaksanaan penataan administrasi sekolah. Seluruh tugas tersebut dilaksanakan
pada program sekolah, program kepegawaian, program siswa, hubungan masyarakat,
fasilitas fisik dan pengelolaannya. Dengan demikian tdgrs “kepala sekolah dapat
dikatakan sangat berat . Oleh karena itu Kepala Sekolali harus dapat membagi tugas-
tugas tersebutkepada guru-guru (Wakil Kepala 'Sekolah, Wali Kelas, Ketua
Jurusan/Program ) dan kepada sélumhpagQWai iata usaha.

Sebagai manajer, Kepala /Sekolah dituntut memiliki kemampuan dan
keahliannya untuk mengorganisir'seluruh sumber daya manusia ( SDM ) yang ada
di sekolah untuk menjalakanorganisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Sebagai manajer Kepala' Sekolah mempunyai kewenangan untuk mengatur seluruh
aktivitas yang ‘dilaksanakan di sekolah baik yang dilakukan oleh para guru, pegawai
tata usaha, maupun peserta didik. Peran utama kepala sckolah adalah mengembangkan
dan mengimplementasikan kebijakan dan prosedur yang ada dalam menghasilkan
operasional yang efisien di sckolah. Kepala Sekolah sebagai manajer harus mampu
memberdayakan seluruh sumber daya yang ada di sckolah secara optimal schingga
dapat menghasilkan Kinerja yang baik. Bukan hanya personel yang digerakkan,
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tetapi termasuk semua fasilitas yang dimiliki sekolah harus diberdayakan sehingga
dapat menunjang pelaksanaan proses kegiatan belajar. Mantja (2000) mengatakan
‘bahwa Kepala Sekolsh sebagai manajer berperan untuk mengelola semua sarana
dan  prasarana yang terdapat di sekolah yang meliputi gedung, pekarangan,dan
peralatan secara lebih berdayaguna, dan segala sesuatu yang ada di sekolah sedapat
mungkin dimanfaatkan sebagai pelayanan untuk menunjang proses belajar mengajar.
Ketika Kepala Sekolah menjalankan perannya sebagai manajer untuk
mengorganisasikan segala sumber daya yang ada, tentu akan ada pihak-pihak yang lain
terutama guru-guru yang merasa dirinya tertekan. Hal ini metupakan variasi dari
suasana kerja sekaligus sebagai indikator adanya efek samping dari suatu perasaan
yang tidak senang dari sebagian guru terhadap peran kepdla”~sekolah sebagai manajer.
Kondisi antara suka atau tidak suka memang Secara nyata ada dan terjadi di setiap
sekolah yang disebabkan oleh adanya perbedaan persepsi, karakteristik dan latar
belakang guru-guru. Berkenaan dengan munculnya perbedaan persepsi, pandangan,
dan pemahaman yang kelimy“dari guru terhadap peran kepala sekolah sebagai
manajer, sering menimbalkan: Konflik antara guru dengan kepala sekolah yang
dipicu oleh kurang' komunikatifnya kepala sekolah dalam memainkan perannya,
serta sifat arogansi kepala sekolah dalam memimpin sekolah. Kemungkinan juga dapat
terjadi karena sikap guru yang tidak kooperatif terhadap kepala sckolah yang
disebabkan oleh rasa ketidakpuasan guru, kekecewaan guru atau sikap guru yang
tidak loyal terhadap atasannya. Terjadinya konflik bisa mengakibatkan suasana kurang
kondusif, sebagaimana dijelaskan oleh Sudjana (1992:12 ) menyatakan bahwa,
terjadinya konflik dapat membahayakan keharmonisan organisasi, suatu saat muncul
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menjadi perbuatan yang destrukiif, dan dapat menghambat upaya bersama untuk
memenuhi kebutuhan atau tujuan organisasi.

Konflik-konflik yang terjadi antara sesama guru, antara guru dan kepala sekolah
bisa menimbulkan ketikanyamanan dalam hubungan kerja. Selanjutnya menurut
Winardi (1994:14), bahwa adanya konflik apabila dua orang anggota tidak dapat
bekerja sama dengan adanya sikap bermusuban antar perorangan antara mereka karena
mercka tidak dapat mencapai persesuaian paham. Kepala sekolah sebagai manajer
harus mampu mengelola konflik itu dan memanfaatkannya demi kepentingan sekolah
atau tujuan pendidikan di sekolah. Di samping harus dapat mengelola kepala sekolah
juga harus dapat mencari jalan keluar (solusi) yang menyeriangkan semua pihak untuk
menyelesaikan konflik yang terjadi di sekolah. Dalam/menyikapi suasana hubungan
antar sejawat yang telah terindikasi munculnya Konflik (terutama antara kepala sekolah
dan guru), maka kepala sekolah hendaknya mémpunyai sifat yang arif dan bijaksana.
Kepala sekolah harus dapat menenipatkan dan memposisikan diri sebagai pemimpin
yang bijak.

Sekolah sebagai }émbaga pendidikan memerlukan manajemen yang baik agar
dalam pelaksanaan- Keglatan belsjar mengajar di sékolah dapat berjalan dengan baik
dan lancar serta berdaya guna dan berhasil guna. Oleh karenanya sekolah memerlukan
manajer (pemimpin) yang memiliki | ‘kewenangan (duthority) dan mempunyai
kemampuan (Caphability) serta mempunyai kapasitas (Capacify) untuk memimpin.
Harold Koontz dan Cyril O. Donnel (1959 : 97) menyatakan bahwa, “ Management is
concerned with the direction of these individuals and functions to achieve end
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previously determined’’, yakni manajemen berhubungan dengan pengarahan orang dan

tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4. Kinerja Kepala Sekolah

Peraturan Pemerintah Nomor 28, pasal 12 ayat 1 tahun 1990, menyebutkan
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana”. Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut, kepala
sckolah bertanggungjawab melaksanakan tugas-tugas manajerial. Dalam melakukan
tindakannya memberdayakan tenaga kependidikan melaluikerjasama atau kooperatif,
memberik kesempatan kepada para pendidik untuk‘meningkatkan profesinya, dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.

Sebelumnya ditegaskan terlebih dabulu pengertian kinerja. Defenisi atau istilah
kinerja menurut Anwar (2001/67))berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performance (prestasi kedja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang)
Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh ‘seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah prestasi kerja seseorang
berarti pula pengembangan karir untuk masa depan. Aktualisasi dan pengakuan diri
memperkuat sescorang untuk melakukan tugas scbaik-baiknya, sclanjutnya akan
mencapai jenjang karir yang lebih tinggi berarti sukses dalam berkarir.
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Terkait dengan kinerja pegawai scbagai bagian organisasi pelayanan publik.
Moenir (1995:16), mengemukakan pelayanan merupakan suatu proses pemenuhan
dalam konteks ini adalah pelayanan dalam rangkaian aktivitas organisasi manajemen.
Dwiyanto (1995:11), mengatakan ada lima indikator dalam penilaian kinerja birokrasi
pelayanan publik. Pertama, produktivitas. Konsep produktivitas tidak hanya mengukur
tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya
dipahami sebagai rasio antara infut dan out put. Kedua, kualitas pelayanan. Kualitas
‘layanan cenderung semakin penting dalam menjelaskan kinerja ‘organisasi pelayanan
publik. Banyak pandangan negatif yang terbentuk tentang orgasisasi publik muncul
karena ketidakpastian dan ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang
diterima dari organisasi publik. Ketiga, responsivitas yuttu kemampuan organisasi untuk
mengenali kebutuhan masyarakat, menyususi Jagenda dan kualitas pelayanan serta
mengembangkan program-program -pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat. Keempat, responsibilitas yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan
kegiatan organisasi publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang
"baik atau sesuai dengaikebijakan orgainasasi. Kelima, akuntabilitas yaitu menunjukkan
seberapa besar'kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada pejabat politik
yang dipilih rakyat.

Upaya untuk meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran di sekolah, kepala
sekolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab memberikan pelayanan dalam
rangka mengembangkan pendidikan di sekolah, serta membina dan membimbing para

guru sesuai dengan tujuan. Kepala sckolah dituntut menunjukkan kinerja secara
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professional sesuai dengan pengukuran kinerja dengan menggunakan ukuran kinerja
yakni, akuntabilitas, responsivitas, efektivitas dan efisiensi.

Karakteristik kinerja suatu pelaksansan kegiatan dapat difinjau dari tingkat
efisiensi dan efektifitas. Katz dan Khan (1994) (dalam Napitupulu, 2007:153-154),
menjelaskan definisi efefisiensi dan efektivitas, yaitu : (1). Efisiensi (daya guna), yaitu
mempunyai pengertian yang berhubungan erat dengan produktivitas. Efisiensi
memberikan perhatian terhadap hasil dan biaya, yaitu perbandingan antara sumberdaya
organisasi (impuf) dan produk (owtput). Jelasnya tingkat efisiensi menyangkut
pertimbangan tentang keberhasilan organisasi pelayanan publik mendapat 1aba, manfaat
faktor-faktor produksi serta pertimbangan yang bersifat dari ‘rasionalitas ekonomis.
Efisiensi kinerja pelayanan publik juga dilihat -untak” menunjuk suatu kondisi
tercapainya perbandingan terbaik (proporsional) antara input pelayanan dengan output
pelayanan. Proses kegiatan operasional dapaf dikatakan efisien apabila suatu produk
atau hasil kerja tertentu dapat dicapadi'dengan penggunaan sumber daya dan dana yang
serendah-rendahnya (spending ‘well). (2). Efektivitas (hasil guna) berorientasi pada
hasil, perhatiannya diberikan ‘dengan mengelola organisasi untuk mengurangi tingkat
input yang diperlukan bagi pelaksanaan tugas, meminimalkan kelebihan sumber daya
demi kepentingan, masa depan. Tingkat efisiensi erat kaitannya dengan rasionalitas
teknis, nilai, misi, tujuan organisasi serta fungsi agen pembangunan. Dengan demikian
kinerja pelayanan publik ialah untuk melihat tercapainya pemenuhan tujuan atau target
pelayanan yang telsh ditentukan. Pengertian tentang kinerja dapat dilihat dari tindakan
pegawai atau aparat untuk meningkatkan kinerja hal ini dapat dilihat dari bagaimana
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“kegiatan tersebut mengacu pada tujuan organisasi schingga dapat meningkatkan produk-
produk dan jasa kepada pelanggan.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sckolah dan akfivitas
pembelajaran di sekolah, kepala sekolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab
memberikan pelayanan dalam rangka membina dan membimbing para guru, pegawai
dan peserta didik. Secara garis besar kriteria-kriteria kinerja kepala sekolah seperti telah
dijelaskan sebelumnya yang menyangkut efektifitas (hasil guna), efisiensi (daya guna),
produktivitas (rasio antara infut dan out put), responsivitas (daya.tanggap), dan
akuntabilitas (tanggungjawab) semuanya sebagai upaya untuk mesningkatkan kualitas
aktivitas pembelajaran di sekolah. Dari kesemua kriteria kinerja kepala sekolah dalam
‘’kajian ini maka akuntabilitas kepala sekolah dianggap lebih relevan. Hal ini disebabkan
merujuk pada tugas kepala sekolah dalam mengelola aktivitas pembelajaran di sekolah,
maka kepala sckolsh dituntut mempunyai/ (anggungjawab yang besar dalam
penyelenggaraan  aktivitas pembelajaran. Komitmen kepala sekolah agar
‘bertanggungjawab dalam melaksanskan tugas adalah scbagai suatu amanah yang telah
dibebankan kepadanya. Tanggungjawab yang penuh didasarkan pada tugas kepala
sekolah scbagai manajer untuk mempunpm dan mengelola sumber daya yang ada
seperti sumber'daya peserta didik, pendidik dan tenaga administrasi, kurikulum, dan
fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah.

Akuntabilitas Kepala Sekolah

Keberhasilan  kepemimpinan kepsla skolah dapat dilihat  dari
tanggungjawabnya dalam menjalankan tugas yang tclah diamanahkan kepadanya.
Terkait dengan akuntabilitas menurut Mahsum (2006:83), yakni sebagai bentuk
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pertanggungjawaban yang mengacu peda siapa organisasi (atau pekerja individu)
bertanggungjawab dan untuk apa organisasi (pekerja individu) bertanggungjawab.
Berhasilnya perwujudan kepemimpinan yang bertanggungjawab menurut Suseno (1988)
(Napitupulu, 2007:67), sangat bergantung kepada adanya kesediaan untuk
‘bertanggungjawab yang mengandung empat unsur:
1. Kesediaan melakukan tindakan yang baik, melebihi yang ditentukan peraturan
dan etika peraturan, merasa terkait dengan apa yang wajar dan apa yang perlu;
2. Melakukan apa yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya secara prinsip dan
tidak terbatas; S . L
3. Kesediaan untuk memberi dan menerima  serta  bersedia
mempertanggungjawabkan tindakannya, tugas dan kewajiban yang telah

4. Bersedia minta maaf dan bersedia pula untuk dipersalabkan serta jarang
melemparkan tanggungjawab kepada orang lain.

Suatu pengukuran kinerja yang didasarkan “atas™ karakteristik operasional
akuntabilitas sebagai pemimpin, tanggungjawab’kepal2 sekolah erat kaitannya dengan
‘kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dilaksanakan oleh guru-guru. Faktor
akuntabilitas kepala sekolah berperdan. dalam peningkatan mutu pendidikan terutama
peningkatan kualitas guru dalant Kegiatan belajar mengajar di kelas, Akuntabilitas
menunjuk pada seberapa besar kebijakan kepala sekolah sebagai manajer untuk
memberikan pembinaan’ -atau pelayanan sebaik-baiknya kepada guru-guru dalam
melakukan belajarmengajar di kelas.
sesuai dengan kompetensi dan rasa tanggungjawab yang dimiliki, sehingga dengan
sendirinya akan selalu mempresentasikan kepentingan peningkatan kualitas pendidikan
di sekolahnya. Tanggungjawab ini merupakan amanah yang harus dilaksankan sebaik-
‘baiknya, karena merupakan amansh yang harus dilaksankan sebaik-baiknya. Dalam
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'kontek ini, konsep akuntabilitas kepala sekolah dapat digunakan untuk meiihat scberapa
besar kebijakan itu konsisten dengan kehendak masyarakat sekitar. Dari uraian beberapa
konsep diatas, berikut ini di susun kerangka pemikiran penclitian dengan harapan
adanya kejelasan dan keterahan penelitian schingga tidak terjadinya bias.

SREMATIKA KERANGKA PIKIR ALUR PENELTTIAR

KINERJA KEPALA SEKOLAH
- SEBAGAI MANAJER
1. PERENCANAAN 2, PENGELOLAAN
‘3. Kulender pendidikan X 1 a. Program Kerja kepala Sekolah -
b. Pembagian Tugas Guru b. Pengelolaan Adimistrasi
Sekolah
-3, KXOOORDINASI : ; 4, SUPERVISI
a. Kerjasama kepala sekolah a. Kunjungan kelas
-dengan-dewan guru - - -b. -Diskusi-Kelompok
b. Komunikasi c. Pertemuan Individual

-Keterangan gambar 1 : Kerangka Pikir Alur Penelitian
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B. Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelitian ini meliputi :

1, Kinetia (performance) yaite aktivites seseorang sesusi dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing dengan memperhatikan aspek efektivitas,
efisiensi; reponsivitas dan orientasi terhadap pengguna jasa dalam upaya untuk
mencapai tujuan organisasi.

2, Kepala Sckolah yaity Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas; tanggungjawab
‘dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang menjadi pimpinan di
suty strata sekolah,

3. Kinerja Kepala Sekolah yakni pertanggungjawdbam, atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,/peibinaan tenaga kependidikan
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana,

4, Manajemen adalah proses untuk menyelenggarakan dan mengawasi suatu
tujuan tertentu, yakni fungsi'dewan manajer (biasanya dikatakan manajemen),
untuk menetapkan kebijakan (policy) mengenai aps macam produk. yang akan
dibuat, bagaimaia pembiayaannya, memberikan servis dan memilih serta
melatih pegawai; dan lain-lain faktor yang mempengarvhi kegman suatu usaha,

5. Ménajemen pendidikan merupakan proses pengembangan kegiatan kerjasama
sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telab ditetapkan.
Manajemen pendidikan juga merupakan sekumpulan fungsi untuk menjamin
efisiensi dan efektivitas pelayanan pendidikan,

6. Manajerial diartikan dengan “kepala sekolah” atau “pemimpin pendidikan”
melskukan fungsi manajemen sekolah. Maksudnya kemana kepala sekolah
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mengsrahken proses pendidikan di sekolah, ows pwt luaran peserta didik, dan
mengarahkan mereka untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi dan
sebagainya, '

7. Perencanaan adalah tahapan persiapan menyusun suatu rancangan kerja untuk

8. Pengelolaan/Pengorganisaian adalah  pengelolaan kegiatan yang telah
direncanakan dan dipersiapkan sesuai dengan pembagien bidang kega masing-
masing

9, Koordinasi yaitu adanya kerjasama antar pegawai untuk menciptakan dan
menyatukan gerak ke arah sasaran yang sama

10, Supervisi, yaity sustn aktivitas pengawasan dan Pembinaan yang direncanskan
untuk membantu para guru dan pegawai'sekolah lainnya dalam melakukan
peketjaan mercka secara efektif dalam rangka mencapai tijusn pendidikan,

11. Akuntabilitas yaitu kemampuan ~ pengawas sekolah yang dibebankan
mempertanggungjawabkarn _cara bersangkutan melaksanakan tugas yang
dibebankan kepaddnya,

12. Koordinasi. ‘yakni ‘pemegang kendali kepala sekolah dalam menjalankan
perapnya wituk mengkoordinasikan guru-gury agar kegiatan organisasi betialan
terarab, searah, terintegrasi dalam kesatuan tindakan dan adanya sinkronisasi
dari segi wakty peiaksanaan yang bertujuan wntvk keserasian, seirame dan
selaras satu sama lain.
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13. Komunikasi, yakni adanya hubungan yang baik antara sipenerime pesan dengan
sipemberi pesan. Membangun komunikasi yang baik agar terhindar adanya
kesalshpahaman antara si pemberi informasi dan sipenerima informasi,

14. Pemimpin adalah pemegang kendali organisasi. Jika baik kinerja pemimpin,
‘maka baik pula organisasi, sebaliknya buruknya kinegja pemimpin aksn
tercermin buruk pula organisasi yang dipimpinnya. Untuk itu bagaimana
pemimpin memainksn perannys wntwk mengkoordinasikan bawasbannya agas
kegiatan organisasi berjalan terarah, searah, dan masing-masing unit terlihat
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BAB II
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan metode kualitatif
penclitian  dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Maleong (2002:4) jenis
penelitian deskriptif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif baik yang berasal dari ucapan (lisen), tulisan maupun dari sikap dan perilaku
orang yang diamati. Oleh karena itu untuk ﬁlendapatkan data-data . yang diperlukan
peneliti harus terjun langsung ke lapangan agar dapat mengamiati-dan meneliti serta
mengumpulkan data pendukung sebagai sumber pembahiasan-dalam penulisan dan
langsung mengadakan wawancara dengan nara ‘sumber atau informan kunci.
Selanjutnya dalam kaitan penelitian ini, penelitiberupaya untuk mendeskripsikan serta
menjelaskan tentang bagaimana kinerja Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas
sebagai manajer dan supervisor di SMA Negeri I Bengkayang,

Pendekatan deskriptif dimiaksaod adalah pendekatan yang dipusatkan pada
peristiwa yang berangkadt dari kesadaran dan pengalaman manusia. Menurut Hadari
Nawawi (2001:630), “penelitian deskirptif merupakan prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki.dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek
penelitian berdasarkan fakta yang tampak sebagai mana adanya. Oleh karena itu tujuan
penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi yaitu gambaran secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki. Maka

dalam rangka mendapatkan data lapangan peneliti harus terjun langsung untuk
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mengumpulkaan atau memperoleh data dengan jalan mengamati secara langsung
keadaan obyek yang diteliti.

Adapun rancangan yang digunakan dalam penclitian ini adalah rancangan studi
kasus yang lebih menekankan pada pengungkapan fakta secara rinci dan mendalam
terhadap subyek, peristiwa atau kejadian tertentn. Pensliti memulainya dengan
menetapkan fokus tentatif yang berasal dari ketertarikan penulis pada masalah kinerja

- kepala sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya di SMA Negeri 1
Bengkayang.

Adapun penetapan lokasi SMA Negeri I Bengkayang sebagai sasaran penelitian
dalam bentuk studi kasus karena SMA Negeri I Bengkayarig sati-satunya SMA negeri
yang ada di Bengkayang, sedangkan lainnya SMA~swasta, sechingga SMA Negeri 1
Bengkayang dijadikan SMA percontohan dari’SMA “swasta lainnya. Perlu diketahui
bahwa pada umumnya SMA swasta yang berada di daerah kuglitasnya kurang baik
dibandingkan dengan SMA negeri; “Hal ini disebabkan bahwa SMA swasta pada
umumnya masih kekurangan tenidga pengajar, fasilitas sekolah scadanya dan jumlah
siswa yang relatif sedikit/ sehingga SMA swasta sulit berkembang, maka SMA Negeri 1
Bengkayang sangat diminati lulusan SMP yang ada di sana. |
B. Lokasi Penelitian

Lokasi pernelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Bengkayang, dengan pertimbangan
berikut:

1. Fasilitas dan sarana serta pengelolaannya sudah cukup baik dan represeutatif;
sehingga sekolah ini merupakan . sekolah favorit di ibu kota Kabupaten

Bengkayang dan sebagai satu-satunya sekolah negeri yang ada di Bengkayang,
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2. Menjadi ukuran atau contoh sekolah-sekolah lain dalam pengelolaannya, karens
akriditasi sekolah tersebut sudah memenuhi standar.

3, SMA Negeri 1 Bengkayang secara geografis letaknya sangat stategis, karena
berada di kota kabupaten di jalur jalan protokol yang sangat mudah dijangkau.
Akses menuyju SMA Negeri 1 Bengkayang ini sangat mudsh karena cukup
banyak fasilitas kendaraan umum baik oplet, bus umum maupun bus sekolah
yang dikelola ol¢h Dinas Perhubungan Kabupaten Bengkayang,

C. Subyek Penelitian

Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat dikategorikan\ menjadi tiga jenis
yaitu, manusia, suasana yang diamati, dan dokumesn-dokunien. Subyek dalam
penelitian ini sebagai sumber data, dan sumber data nipnusia adalsh orang ataw
sumber yang dapat memberikan informasi tentang “Kinerja kepala sekolah sebagai

. manajer; administrator dan supervisor,

Sumber data ini lebih dikendl ‘dengan istilah informan. Untuk mendapatkan
informan atau sumber informasi -ontvk mengetahui se¢cara langsung atay mempunyai
kedekatan peran dengaw pengelolaan sekolah digunakan teknik smowball sampling
sebagai teknik mencari/menentukan subyek penelitian, Teknik ini dijelankan dengan
cara menetapkan “key informan terlebih dahulu, sclanjutnya key informan ini
memberikan pétunjuk kepada informen lainnya. Atkinson dan Flints (2001)
menyarankan penggunaan teknik ini karena memberikan beberapa keuntungan
seperti, dapat mengakses populasi yang tersembunyi, lebih ekonomis, efektif; efisien,
dapat memberikan hasil yang lebih rinci dan mendalam.
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Berikut ini adalah daflar informan penelitian dan dapat di lihat pada tabel 3.1

berikut:
Tabel 3.1.
Daftar Informan Penelitian, Mei 2008

No. Informan Jumiah
1. | Kepala sekolah 1 orang
2. | Wakil Kepala sekolah 4 orang
3. | Gurutetap (PNS) 10 orang

| 4. | Staf Tata Usaha 2 orang
5. | Siswa : 4 orang

Surtibet: Dipeoleh dari data obsarvasi, Nopembar 2008
Sumber data berupa kondisi atau suasana adalah semua aktivitas'yang diamati
terkait dengan substansi penslitian, Misalnya peneliti mengamali suasana di rvang
dewan guru untuk dapat menggambarkan hubungan antara'goru dengan guru, antar
dewan guru dengan kepala sekolah dan antara kepala sekolah dengan pegawai tata
usaha, dan sebagainya. Sumber data lainnya diperoleh dari data sekunder yakni
dokumen-dokumen yang relevan dengan psnelitian
Sumber data penelitian adalah, subyek dari mana data dapat diperoleh atau
dikumpulkan, Sumber data dapat dibagi menjadi dua, yaitu date primer dan data
sekunder. Sumber data primer adalah informasi kunci yaitu Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Bengkayang Informasi lain ysng ditsmbahkan ssbagai pelengkap, yaits
berasal dari para wakil kepala sekolah, dewan guru, pegawai Tata Usaha, dan 4 orang
siswa SMA Negeri 1 Bengkayang, Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-
dokumen yang relevan dengan objek penelitian yang diperiukan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Setelah mendapat persetujuan dosen pembimbing, penulis mengajukan
permohonan  izin  peneclitian kepada Kepala Dinas Pendidikan (Diknas)
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Bengkayang, kemudian menyampaikannya kepada kepala SMA Negeri 1
Bengkayang sekaligus langsung melaksanakan pengumpulan data lapangan. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakvkan dengan menggunakan cara
sebagai berikut. Menurut Marshal dan Rossman (1989) menetapkan tiga teknik
dasar yang biasa digunakan dalam pengumpulan data. Adapun teknik mMpﬂm data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adaleh. Observasi non
partisipatif, maksudnya peneliti tidak secara langsung terlibai"yang dilakukan oleh
informan, tetapi tugas peneliti melakukan observasi térhadap” situasi obyek yang
menjadi sasaran penelitian. Peran pencliti dalam penclitan ini mengamati aktivitas
kegiatan sehari-hari di sekolah.

Kegiatan observasi dilakukan sekitar bulan Mei 2008 hingga Nopember 2008, yakni
sebanyak 8 kali observasi di sekolah. Adapun sasaran observasi yakni situasi kerja di
SMA Negeri | Bengkayang-dengan mengamati suasana sekolah baik di ruang kelas,
ruang guru, ruang kepala sekolah dan lingkungan. Demikian pula peneliti mengamati
guru-guru yang sedang mengajar di kelas, kegiatan ckstrakurikuler dan sebagainya
sebanyak 4 kali.

Pada saat peneliti sedang mengamati guru yang sedang mengajar, peneliti melihat
situasi kelas lebih kondusif, penguasaan materi guru dalam mengajar cukup baik dan
penggunaan media pembelajaran, Dari sikap guru yang menguasai kelas dan materi
pelajaran, menggambarkan bahwa guru tersebut mempunyai persiapan mengajar yang
baik dan swdah berpengalaman dalam mengajar. Dari hasil observasi dan kaitannya
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dengan kinerja kepala sekolah, dapat dikatakan adanya kesesusian antara kinege gwrv
dengan program kerja kepala sekolah, seperti program kerja harian kepala sekolah. Pada
program tersebut dinyatakan kepala sekolah memeriksd program pembelajaran guru-gure
dan persiapan media pembelajaran. Apabila guru-guru telah memenuhi kriteria dalam
| mengajar berarti pula program harian kepala sekolah dianggap berhasil, dengan demikian
kinerja kepala sekolah dalam menjalankan tugas manajerial dianggap baik.
Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggunakan bahasa dan
isﬁlah yang berlaku dalam masyarakat dengan menggunakan pendekaten kekeluargaan,
schingga konteks kebudayaan secara realitas dan akurat ({dapat-diungkap dengan tujuan
untwk memahami dan menggali informasi secars’ méndalam dalam menyimpulkan
keterangan tentang kehidupan 'manusia dalad, sustn masyarakat (Moleong, 2000).
Selanjutnya para informan memberikan informasi sejelas mungkin sesvai dengém konteks
penelitian, sehingga peneliti dapat niemperoleh data-data yang diperlukan.

Kegiatan wawaneara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan .
percakapan atau tanya jawab secara mendalam dengan para informan. Tujuan dari
wawancara mendalam “adaiah untuk mendapatkan keterangan atau pernyataan lisen dari
informan menyangkut pendiriannya (Koentjoroningrat, 1991). Dengan menggunakan
wawaneara  jenis ini pertanysan-perianyasn yang diajukan kepada informan
didasarkan pada garis-garis besar pertanyaan yang disusun menurut fokus
penelitian, Informan yang pertama kali diwawancarai adalah kepala sekolah dan
berkdudukan sebagai key informan dalam penelitian ini.
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Kegiatan wawancara dilakukan pada saat jam kerja di sekolab, yaitu pada saat
Kepala sekolah, dewan guru, staf tata usaha, dan siswa-siswi sedang melakukan aktivitas
kegiatan belajar mengajar di sekolah, Pensliti bertanys kepada kepala sekolah tentang
tugasnya mengelola sekolah dan bagaimana caranya melakukan komunikasi dan
mendelegasikan tugas-tugas kepada dewan guru maupun pegawal tata usaha. Pertanyaan
juga ditujukan kepada dewan guru tentang kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan
tagas sehari-hari. Selanjwinys penliti melakukan wawanears dengan beberaps orang
si;swa mengenai pelayanan dan perhatian kepala sekolah dan dewan gumu kepada siswa
terhadap situasi belajar mengajar, cara mengajar gurvu-gury, fasilitas pembelajaran yang
digunakanguru, dan fasilitas sekolah yang tersedia untuk{menufjang kegiatan belajar
mengajar di sekolah, ‘

3. Studi Dokumenter

Studi dokumen adalah pengumpulan” data tertulis dari sumber dan obyek
penelitian yang berbentuk data statistik dari pemerintah Kabupaten Bengkayang, laporan
SMA Negeri 1 Bengkayang, “dokumen manual  kerja, kelengkapan administrasi
kepegawaian, surat-surat Keputusan, surat-surat edaran, dan uraian tugas dan tata tertib
kerja, perangkat KBM yang berkaitan dengan penelitian ini,

E. Alat pengumpul Data
Alat pengumpul data merupakan kelengkapan bahan material yang diperlukan
dalam penjaringan data. Alat pengumpul data lapangan dalam penelitian ini dilengkapi
tiga komponen yakni:
1. Pedoman observasi adalah sebagai acuan untuk memudahkan melakukan
| observasi lapangan berupa lembaran data.
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2, Pedoman wawancara adalah sebagai suatu panduan dalam melaksanakan

tanya jawab atau wawancara dengan tujuan agar tidak terjadi kesimpang-

siuran dalam perolehan data yang diperlukan oleh informan, Pedoman wawancara

ini tidak diberikan kepada informan dan tidek dibace, tetapi berfungsi sebagai

alat pemandu bagi peneliti ketika mewawancarai informan. Peneliti harus telah

mengetahui dengan jelas yang akan ditanyakan kepada informan.

3, Alat perskam adalah berupa bshan atau peralatan yang diperiukan dalam

kegiatan penelitian seperti tape recorder dan kamera .

Dalam penjaringan data, posisi peneliti berfungsi sebagai alat inistromen penelitian,

dan dibantu pula oleh alat instrumen operasionalisasi aspek penélitian sebagai panduan

dalam menjaring date lapangan. Operasionalisasi instivimen tersebut daat dilihat pada

Tabel 3.3 berikut ini.

Tabei 3,2.
Operasionalisasi Variabel Penelitian, Mei 2008

- pertemuan formal (rapaf)
- pertemuan informal

No. Variabel Indikator Teknik/Instrumen | Sumber Informasi
1. | Kinerja Kepala| 1. Akuntabilites Kepala 1. Observasi Data dijaring melalui
manajer (1) Pexigelolaan sekolah) dan 1. Kepala Sekolah
pengembungun WUWEnCUrs 2. Wakil kepala
kusikulum 2, Observasi dan sekolsh 4 orang
=membuat struktur wawancara 3. Dewan guru
organisasi sekolah 4 oran,
- membuat uraian tugas guru 4.Tatnu§aha20rang
- kelengkapan 5. Siswa 4 orang
administrasi kelas
- disiplin gure-guru
(2). Pengelolaan
Administrasi sekolah
- kegiatan harian
- kegiatan mingguan
- bulanan
- semester dan tahunan
2. Kerjasama Kepala
Sekolah
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Sambungan tsbel 3.2
2. | Ki 1, Kunjungan kelas 1. Observasi dan 1. Kepala Sekolah
Sekolah  sebegai wawancars 2. Dewan guru
suprvisor 2. Diskusi kelompok 2. Observasi dan
} wawancara
Sumber: Diperoleh dari data observasi, Nopembver 2008

F. Tekmik Analisis Data

Analisis data adalah suaty proses penyederhanaan data ke dalam formula yang
sederhana dan mudah dibaca serta mudah ditafsirkan atau diinterpretasikan, dengan kata
lain analisis dats ini tidek saja memberikan kemudahan interpretasi tetapi mampu
memberikan kejelasan makna dari setiap fenomena/gejala yang. diamati, sehingga
implikasi yang lebih luas dari hasil penclitian dapas dijadiken “ssbagai bahan simpulan
akhir penelitian ( Muhajir, 1998 : 97). Bogdan dan Taylor-(dalam Moleong . 1990 : 30)
menyatakan bahwa, analisis kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan -dari orang-orang dan perilaku yang
diamati, Data yang terkumpul dideskripsikan tanpa mengesampingkan data-data yang
telah diklasifikasikan.

Selanjutnya mengenai langkah-langkah analisis data secara garis besar menurut
Muhajir (1998:20-33);bahwa analisis data dapat mengambillangkah-langkah sebagai
berikut ; (1) resulsi data , yaite kegistan. penyusunan abstraksi datay (2) penyajian data,
yaitu berupa sajian pokok-pokok atau garisbesar data yang kesahihannya terjamin, (3)
simpulan dan verifikasi, simpulan disusun secara tentatif guna diverifikasi selama
penelitian berlangsung.

Berdasarkan langkeh yang telah dikemukakan terssbut di ats, maks dalam
analisis data penelitian ini dilakukan pemilahan-pemilahan data yang terjaring yang
mempunysi konsep yang sesuai dengan dats yang disprivkan, kemudian disvsun
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secara sistematis tentang date yang lebih sesuai, Selanjwinya diteliti kembali secara
cermat mana data yang sesuai dan mana data yang kurang sesuai. Setelah data dianggap |
sukup dan memperoleh kesesuaian, maka selanjuinya adalah kegiatan menafsirkan data
dan menyusun kesimpulan..
G. Keabsahan data

Sifat keabsahan data dapat dilihat dari .'obyektivitas (emik) data, den untuk dapat

- memperoleh data yang obysktif yang berasal dari wnsur subyektivitas (etik) obysk

penelitian adalah bagaimana mengiterpretasikan realitas sosial terhadap fenomena-
fenomena yang ada , Pandangan subyektivitas menjelaskan periiskvy” manusia agar
dapat dipahami, oleh karena itu lazim disebut studi hdmanisfik Pengetahuan tidak
mempunyai sifat yang obyektif dan sifat yang tetap/tetapi selalu be;ubah-ubah dan .
bersifat interpretatif. Dalam kenyataannya masyarakat adalah suatu kondisi yang selalu
berubah-ubah melalui interaksi manusia dalarn kehidupan sehari-hari. Fenomena atau
gejala yang ada hanyalah bersifat _Sementara. Dalam hal inilah pandangan obyektif
mampu mencari keabsshan dataiiya

Teknik keabsahan (daia " adalah dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
pengesekan kombali terhadap kepercayaan data yang berasel dari wawanecara, observasi
dan studi dokumentasi. Peneliti melakukan pengecekan kembali (check and recheck)
dengan informan yang memahami serta mengetahui permasalahan sesuai konteks
penelitian. Artinya peneliti menemui kembali beberapa informan terhadap data yang
yang dianggap bias (menyimpang) dalam memberikan keterangan yang dibutuhkan,
selanjutnya peneliti mendiskusikannya secara intensif dengan membandingkan dari hasil
wawancara yang telah disusun kepada beberapa informan, sehingge menghasilkan akurasi
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data yang sesuai dengan konteks penelitian, Hal ini penting agar terdapat titik temu;
kesamaan pandangan, pendapat ataupun pemikiran antara peneliti dan informan,
sehingga data yang diperoleh lebih sempurna. Selanjutnys selain  mengadakan
pengecekan ulang dengan informan peneliti. Peneliti juga melakukan pengecekan
kembali dengan literatur yang mendukung keabsahan data. Dan hal yang tidak dapat
diabaikan pada tingkat keabsahan data pengecekan melalui referensial yang sesuai
dengan konteks penelitian, Teknik ini sebagai hasil pembanding terhadap tulisan yang
telah disusun berdasarkan data lapangan.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Penelitian
1. Sejarah Kabupaten Bengkayang

Kabupaten Bengkayang terbentuk berdasarkan UU No. 10 Tahun 1999, yang
intinya adalah pembentukan Kabupaten Dati Il Bengkayang yang berasal dari sebagian
wilayah Kabupaten Sambas, yang meliputi 10 wiiayah kecamatan. Salah satu wilayah:
kecamatan yang dijadikan sebagai obyek penelitian adalah Kecamatan Bengkayang.

Kabupaten Bengkayang merupakan kabupaten yang masih relatif baru (+ 8 tahun)
setelah berpisah dari Kabupaten Sambas akibat pemekaran #ilayah berdasarkan UU No.
10 tahun 1999, Luas wilayahnya + 5.396,30 km2 dengan‘17 Kecamatan yang tersebar di
seluruh wilayah kabupaten. Faktor yang cukup mendokung adalah tingkat kesuburan
tanah dan masih luasnya tanah garapan, sshinggs-memberikan kemungkinan untuk lebih-
maju dan lebih menjanjikan pada masa-masa yang akan datang. Salah satu komoditi
ekspor yang sudah ada ialah kelapa sawit, Selain itu, yang juga tidak kalah pentingnya
adalah pertambangan esmas yang tersebar di beberapa kecamatan yang merupakan
Pendapatan Asli daciah (PAD) Kabupaten Bengkayang,

Faktor, lain ‘yang merupakan pendukung adalah luasnya dacrah dan masih
tersedianya pertanian yang cukup luas, sehingga dapat mémmgkinkan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dengan meningkatnya ekonomi rakyat, berarti mendorong
laju pembangunan bagi daerah Kabupaten Bengkayang. Sedangkan fa.ktbr penghambat
antara lain, masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat luas, yaitu 57,25 persen
masih buta huruf, 23,67 persen tamat Sekolah Dasar. 11,53 persen tamatan SMP dan

3l
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SMA, dan tamatan perguruan tinggi hanya 7,55 persen. Dari data di atas jelas tampak
sumber daya manusia masyarakat Kabupaten Bengkayang masih rendah.‘ Selain itu pola
pikir ma:ixyarakat juga mempengaruhi kinerja pemerintah, yaitu berorientasi pada agama
dan suku, Faktor lain yang merupakan kelemahan adalah budaya masyarakat, karakter
suku yang suka malas, dan suka berbuat anarkis, semuainimenjadihambat&m sekaligus
tantangan di masa depan.

Menyikapi kondisi sosial masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang
relatif rendah, Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang dalam hal.ini Sub Dinas
Pendidikan Dasar dan TK serta Sub Dinas Pendidikan Menengeh berusaha agar tujuan
pendidikan di Kabupaten Bengkayang, sesuai dengan -visi~ Kabupaten, yakni
terwujudnya masyarakat kabupaten Bengkayang yang sé¢jahtera, demokratis dan
berkeadilan menuju masyarakat madani yang berwawasan lingkungan. Makna dari visi
tersebut adalah menciptakan suatu masyarakat” yang dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari, serta  menjunjung tinggi nilai-nilai  kebersamaan,
musyawarah/mufakat dalam setiap aspek hidup bermasyarakat, bernegara serta bebas
dari kolusi korupsi dan nepotisnie serta berwawasan lingkungan. Implementasi
pencapaian visi memerlukan misi yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai
sasaran (tujuan), dan adanya rencana strategis (Renstra) dacrah. Dengan
mengoptimalkan segala potensi yang ada di Kabupaten Bengkayang, maka ke depan
diharapkan baik pembangunan fisik maupun non fisik berjalan lancar sesuai dengan
harapan masyarakat.

Sebagai implementasi sistem Pemerintahan Daerah dalam pelayanan kepada
masyarakat di tingkat Kabupaten, yang merupakan tindak lanjut dari implementasi
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kebijakan otonomi daerah, melalui Peraturan Daerah Kabupaten Bengkayang No. 5
Tahun 2000 dibentuklah Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang, yang mempunyai
tugas pokok yaitu pembinaan dan pengembangan di bidang pendidikan.

Dinas Pendidikan Bengkayang sejak berdirinya tahun 1999-2001 dipimpin oleh
Drs. Jusni Busri, dan selanjutnya diganti oleh Drs. A.J. Toekidji sebagai Kepala Dinas

' Pendidikan Bengkayang yang memimpin sejak tahun 2001 — 2003, dan mengundurkan
diri dengan pensiun dini. Kemudian diganti oleh Drs. Paulus Anwardi yang memimpin
sebagai Pelaksana Tugas (PLt) kurang lebih 2 tahun dan baru tahun 2005 dilantik
sebagai Kepala Dinas Pendidikan Bengkayang yang definitif -sesuai” dengan periode
Bupati dari tahun 2005 — sampai dengan tahun 2010,

Sesuai dengan perkembangan SOPD (Struktur Oftganisasi Pemerintah Daerah)
yang baru mulai berlaku tahun 2008, Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang dalam
memperlancar tugas pembinaan dan _penigembangan pendidikan, dibentuk Unit
Pelaksanan Teknis (UPT) yakni 6 keécamataq, yaitu:

1. UPT Kecamatan Bengkayaiig
2. UPT Kecamatan L¢do

3. UPT Kecamatan Sanggaun Ledo
4. UPT Kecamatan Seluas

5. UPT Kecamatan Samalantan

6. UPT Kecamatan Sungai Raya

SMA Negeri 1 Bengkayang merupakan salah satu SMA yang ada di Kabupaten
Bengkayang. Secara teknis berada di bawah binaan UPT Kecamatan Bengkayang dan
Bidang Pendidikan Menengah sebagaimana halnya SMA-SMA yang berada di masing-
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masing Kecamatan. Secara struktur organisasi SMA Negeri 1 Bengkayang harus
mendapat pelayanan pembinaan dan pengembangan secara langsung dari UPT setempat
di bawah pimpinan Kepala Bidang Pendidikan Menengah dan karena terletak di
Kecamatan Bengkayang, maka pembinaan dan pengembangan selanjutnya di bawah
naungan UPT Kecamatan Bengkayang.

Sebagai lembaga tekhnis, Dinas Pendidikan mempunyai tanggung jawab
langsung dalam bidang pendidikan Kabupaten Bengkayang, di bawah pimpinan Bupati
sebagai atasan langsung. Kiprah Dinas Pendidikan tentu akan mewarnai pendidikali
secara global di daerah ini. Bermutu tidaknya pendidikan «div.daerah Kabupaten
Bengkayang akan sangat tergantung kepada kinerja aparat Dinas Pendidikan secara
keseluruhan. Faktor utama keberhasilan pendidikan adalah dukungan dana dan personel
pendidik yang profesional, disamping sarana dari prasarana yang cukup dan merata.

Salah satu visi Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang adalah membentuk
pribadi yang berbudi luhur. Berdasarkan visi tersebut, diharapkan dari hasil proses
belajar mengajar (PBM) akan terbentuk manusia Indonesia pada masa mendatang, yaitu
manusia yang berkepribadian baik, jujur dan bertanggung jawab, khususnya siswa SMA
Negeri 1 Bengkayaing. Di samping itu tentu diharapkan pula menciptakan manusia
Indonesia yang ‘mandiri, kreatif dan berkualitas. Tidak berlebihan jika PBM yang baik,
disertai dengan perangkat yang lengkap, maka visi tersebut akan menciptakan SDM
akan terwujud.

Perubahan paradigma Pemerintah dari Sentralisasi ke Desentralisasi membawa
implikasi terhadap meningkatnya peluang masyarakat untuk meningkatkan peran serta
dalam pengelolaan pendidikan. Salah satu upaya untuk mewujudkan tuntutan tersebut,
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dalam UU No. 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional 2000- 2004,
Dinas Pendidikan melatui Kepala Sub Dinas Pendidikan Dasar dan TK, merupakan
satuan pendidikan yang dapat memberikan. layanan pendidikan, menjalin kerjasama
secara strategis dengan masyarakat dan orang tua.

Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berbudi luhur mutlak diperlukan
dalam Pembangunan Nasional. Penguasaan keterampilah hidup, serta pengembangan
kepribadian bangsa yang kuat dan berakhlak mulai merupakan ciri-ciri sumber daya
manusia yang berkualitas dan berbudi pekerti yang luhur. Disamping. itu juga harus
menjaga keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa:- Dengan adanya
sumber daya manusia, akan tercipta kehidupan bangsa yang.cerdas, damai, terbuka,
demokratis serta mampu bersaing secara kompetitif dan Komperatif, baik ditingkat
nasional maupun Internasional. Untuk memberituk manusia-manusia pembangunan di
masa yang akan datang, diperlukan strategi“di dunia pendidikan. Secara umum dapat
dipaparkan strategi yang dimaksud “adalah kemampuan mengembangkan diri dan
berkompetisi secara global. Minimal out put pendidikan di masa mendatang adalah
harus mampu menciptakan-kemandirian, baik secara pribadi maupun secara nasional,
yang penting ketika'dunia digerakkan oleh pasar bebas, maka kita mampu berkompetisi
secara sehat dan, dinamis serta duduk bersama dalam memecahkan persoalan
pendidikan.

2. Sejarah SMA Negeri 1 Bengkayang

SMA Negeri 1 Bengkayang berasal dari SMA Swasta PGRI Bengkayang,
Kabupaten Sambas pada hari selasa 18 September 1984. SMA Swasta PGRI
Bengkayang Kabupaten Sambas diresmikan menjadi SMA Negeri 1 Bengkayang,
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Kabupaten Sambas, berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI pada tanggal 9 Nopember 1983 No. 1483 No. 1473 / 0/ 1983 terhitung mulai tanggal
1 Juli 1983. Sejak diresmikan pada tanggal 1 Juli 1983 sampai saat ini SMA Negeri 1
Bengkayang telah mengeluarkan 4238 alumni. Nomor identitas SMAN I Bengkayang
yakni NSS: 301130803005, dan beralamat di jalan Sanggau Ledo No. 17 Bengkayang

Kepala SMA Negeri 1 Bengkayang sampai saat ini sudah mengalami masa
pergantian kepemimpinan yakni berjumlah 7 (tujuh) orang, yakni:

a. SMA Pelita. Pada waktu itu cikal bakal pendiri sekolah terdiri dari 6 orang, yakni
bapak Didi Suratman, B.Sc, M. Aziz (Ketua Yayasan), KV-Tongkok (Ketua
Yayasan,1984), Sarinah Saragih (Kepsek), Sofyan. D, BBA, Yohanes C Pingin
(PGRI), dan Susanto Wilantoro, B.A (PGRI) (1983<1984).

b. Kepala sekolah SMA PGRI secara bergilian terdiri dari 3 orang yakni bapak
Yohanes C Pingin, Susanto Wilantoro, B.A (PGRI) (1983-1984) dan KV Tongkok
(Ketua Yayasan) (1984).

¢. Drs. Paimin Slamet masa bakti tahun 1984-1987. Pada saat itu sudah berubah
status menjadi SMAN/Bengkayang.

d. Sahalatua Lumban Sianitar, SE, masa bakti tahun 1987-1990.

e. Sardulla, BA, masa bakti tahun 1990-1995.

f. Djarseno, BA, masa bakti tahun 1995-2005.

g. Harno, S.Pd, masa bakti tahun 2005-2006

h. Mikael, S.Pd, masa bakti tahun 2007- sekarang

Selama pergantian proses kepemimpinan tujuh orang kepala sekolah telah
mengalami kemajuan, terutama dari status swasta pada masa kepemimpinan Bapak Drs
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Paimin Slamet pada tahun 1984, status sekolah tersebut berubah menjadi sekolah
negeri. Hingga saat ini SMA Negeri I Bengkayang telah mengalami kemajuan baik dari
segi bangunan sudah mengalami penambahan lokal untuk kegiatan belajar hingga saat
ini terdapat 14 ruang kelas, 2 ruvang laboratorium, ruang perpustakaan, dan UKS,
demikian pula mendapat penambahan fasilitas perlengkapan pembelajaran seperti alat
peraga, fasilitas laboratorium, kelengkapan olah raga dan sebagainya. Selain fasilitas
sekolah, juga mengalami penambahan tenaga pengajar yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah, hingga saat ini terdapat 34 orang guru. Perkembangan sekolah.yang signifikan
tersebut menjadikan sekolah SMA I Negeri Bengkayang sebagai. s€kolah paforit dan
dijadikan sebagai sekolah percontohan di Kabupaten Bengkayang,
3. Program kerja Kepala Sekolah SMAN I Bengksyaiig
Pengembangan sekolah tidak terlepas dan‘program sekolah yang telah disusun.

Demikian pula SMAN 1 Bengkayang telah” menyusun program sekolah untuk tahun
2008/2009. Program sekolah diimplémentasikan melalui visi dan misi sekolah. Adapun
visi sekolah SMAN 1 Bengkayang yakni menggali potensi, mengembangkan kreasi,
menyongsong globalisasi dengan berbekal keilmuan dan keterampilan berdasarkan
keimanan. Program, visi sekolah dituangkan dalam misi sekolah sebagai langkah
opresionalisasi visi, Misi tersebut terdiri dari:

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa

dapat bekembang secara optimal sesuai dengan potensinya.

2. Menumbuhkan semangat belajar |

3. Meningkatkan prestasi belajar

4, Meningkatkan kondisi.
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Penjabaran visi dan misi diimplementasikan melalui program sekolah berupa
program kepala sekolah. Untuk tahun 2008/2009 program kepala sekolah dituangkan
melalui kegiatan harian, mingguan, bulanan, semester dan program tahunan. Lebih
jelasnya program-program tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1 Progran; harian kepala sekolah, meliputi; (1). Memeriksa daftar hadir guru dan
tenaga administrasi sekolah. (2).Memeriksa program pembelajaran guru kelas.
(3).Menyelesaikan administrasi kantor secara rutin. (4). Mengatisipasi dan
mengatasi hambatan terhadap Kegiatan Belajar Mengajar. (5).., Meaksanakan
supervisi sekolah. (6). Menerima tamu dan lain-lain yang bersifat kedinasan.

2. Program Mingguan, terdiri dari: (1). Melaksanakan upécara bendera hari Senen dan
SKJ hari Jumat. (2). Memeriksa agenda dan surat-menyurat. (3). Menyelenggarakan
pertemuan mingguan dengan guru Bimbingan Konseling, wali kelas, kordinator
mata pelajaran dan pengelola sekolah lainnya. (4). Memeriksa keuangan sekolah
secara rutin. (5). Mengatur dan menyediakan keperluan kantor serta mengontrol
kebersihan sekolah.

3. Program bulanan tefdiri dari: (1). Membenahi laporan bulanan, gaji, dan rencana
keperluan sekolah. (2). Melaksanakan pemeriksanaan umum, seperti: buku kas,
daftar hadir,, kumpulan buku evaluasi, Satuan Pelajaran, diagram pencapaian
kurlum, daya serap siswa, program Bimbingan Konseling dan daftar nilai. (3).
Melaksanakan pembinaan terhadap guru-guru dan siswa. (4). Akhir bulan
melaksanakan kegiatan penutupan kas sekolah, pertanggungjawaban keuangan dan

evaluasi,
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" 4. Program Semester terdiri dari: (1). Menyelenggarakan perbaikan dan perawatan
alat-alat dan fasilitas sekolah. (2). Mengisi daftar induk siswa dan buku induk. (3).
Menyelenggarakan persiapan dan evaluasi semester. (4). Menyelenggarakan
evaluasi kegiatan Bimbingan Konseling, kegiatan Osis dan kegiatan ekstrakurikuler.
(5). Penyerahan rapot dan reword (hadish) kepada siswa yang berprestasi. (6).
Melaksanakan rapat dinas. (7). Melaksanakan supervisi semua unit.

5. Program tahunan terdiri dari: (1). Melaksanakan les tambahan (siswa kelas III).
(2). Menyelenggrakan penutupan buku inventaris dan keuangan secara rutin. (3).
Menyelenggarakan EBTA dan EBTANAS. (4). Menyelenggarakan persiapan dan
kenaikan kelas siswa. (5). Melaksahakan evaluasi program kerja dan RAPBS yang
lalu, (6). Menyusun program RAPBS tahun yang/akiin datang. (7).Membuat lapoan
akhir tahun pelajaran. (8). Melaksanakan kegiatan penerimaan siswa baru. (9).
Melaksanakan rapat dinas. (10). Melaksanakan supervisi disemua unit secara rutin.
(11).Membuat grafik daya serap dan ketontasan.

Kelancaran program didukung keadaan personel, terutama dewan guru. Keadaan
guru dapat di lihat pada (abél berikut:

Tabel 4.1.
Keésdan Guru berdasarkan Jenjang Pendidikan, Mei 2008
Tjasah Status kepegawaian__
Jumlah Guru Tetap Jumiah Guru Tidak Tetap
S2 1 -
S1 . 29 2
D3 - 1
S1 30 3

Sumber: Data SMAN I Bengkayang keadaan Nopember 2008.
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Berdasarkan tabel di atas latar belakang pendidikan guru-guru SMAN 1
Bengkayang rata-rata tamatan S1, yakni sebanyak 33 orang. Dengan demikian keadaan
personel sekolah sudah memenuhi persyaratan pendidikan yakni starat 1. Demikian pula
keadan guru-guru menurut bidang studi atau mata pelajaran yang diasuh dapat di lihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2.
Keadaan Guru berdasarkan Mata Pelajaran yang diasubh, Mel 2008

E

No. __Bidang/Mata Pelajaran
. | Pendidikan

wloolwlovw| alwin
3 }

.| Sejarah/Geografi

10. | Sosiologi/Antropolgl _
11. | Ekonomi/Akutansi

12. | Kesenian -

13. | Teknologi Komunikasi
14. | Pendidikan Jasmani

15. | Bimbingan Konselimg .
Jumiah '
Sumber; Data SMAN I Bengkayang keadaan Nopember 2008.

=
é:
L=l cjoloju{mjwinin]l bl wWiotwlta] =

Keadaan guru-gira SMAN I Bengkayang dengan jumlah personel 34 dan
menurut mata pelajaran yang diasuh dapat dikatakan memenuhi persyaratan untuk
sekolah menengah dan dapat di lihat guru-guru mengasuh mata pelajaran sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Kondisi ini akan mempengaruhi pengembangan dan kualitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Selanjutnya dikemukakan gambaran keadaan
siswa dan dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3.
Keadaan siswa berdasarkan Tahun Ajaran 2007-2009, Mei 2008
Keadaan siswa Tahun Kelas 1 Keas I Kelas 1 Jumish
Pelajaran
Jumiah Siswa 2007/2008 197 126 128 451
Jih ruang belajar 2007/2008 b | 3 3 1
Jih mengulang 2007/2008 2 5 0 7
Jih siswa 2007/2008 190 193 128 511
J1h ruang balajar 2008/2009 5 S 4 14
Jih mengulang 2008/2009 4 - - 4

Sumber: Data SMAN I Bengkayang keadaan Nopember 2008.

Terhitung tahun ajaran 2007/2008 keadaan siswa cukup banyak dengan jumlah
511 siswa dan dilengkapi ruang belajar sebanyak 14 ruang. Hal ini dapat dimaklumi
karena SMAN 1 Bengkayang satu-satunya sekolah negeri dan termgsuk/sekolah paforit
sehingga banyak diminati. Berikut perkembangan rata-rata hasil ujian siswa dari tahun
2006 sampai 2008 dan dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4,
Keadaan Rata-rata Hasil Ujian Sisws Tahun 2006-2008, Mei 2008
Tabun Tamstan Rata-rata NEM Ko Perguruan Tinggi
Jumish |~ Target TFA IPS | Jumiab |~ Hasll
2006 118 98 % 6,13 6,30 30 40%
2007 193 100 % 7,46 6,95 50 260%
2008 182 99,98 % 7,81 8,11 68 37%

Sumber: Data SMAN 1 Bengkayang keadaan Nopentber 2008.

Jika di lihat dari tabél diatas’ menunjukkan bahwa keadaan rata-rata hasil ujian
siswa dari tahun ke tahun ‘ad4 peningkatan, dan dapat di lihat dari angka rata-rata NEM
siswa untuk tahun aiaran 2008 menujukkan angka yang cukup tinggi, yakni rata-rata
Nem 7,81 untuk [PA dan rata-rata Nem 8,11 untuk IPS. Hanya saja dari jumlah siswa
yang lulus untuk meneruskan ke perguruan tinggi kurang diminati yakni untuk tahun
2008 hanya sebanyak 68 siswa atau 37 persen. Padahal jika di libat dari nilai- rata-rata
Nem cukup tinggi, secharusnya hampir semua siswa meneruskan ke perguruan tinggi.
Selanjutnya dikemukakan kondisi sarana sekolah dan dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5.

Kondisi Sarana Sekolah, Mei 2008
| Ruang Jumlah Luas (M?)
Kelas 14 720
Guru 1 58
Lab. Fisika dan Bilogi 2 150
Lab. Komputer 1 118
Perpustakaan 1 118
Kepala sekolah 1 40
Tata usaha 1 40
Wakil kepala sekolah 1 40
Tamu 1 27
UKS - 1 12
Toilet kepala seko 1 4
Toilet Guru 2 10
Toilet siswa 2 30
Gudang 2 8

Sumber: Data Sekunder SMAN | Bengkayang keadaan Nopember 2008:
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa’ k¢adaan sarana sekolah sudah
memadai dan memenuhi persyaratan, dan dapat di lihat jumlah ruang kelas sebanyak 14
ruang, dilengkapi ruang laboratorium Bioiogi dan Fisika, serta ditambah ruang
komputer dan perpustakaan dan ruangan'lainnya untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Keadaan sekolah juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang
kondisi pekerjaan (penghasilan'dan pendidikan orang tua siswa, dan dapat di lihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.6.
Kondisi Peckerjaan, Penghasilan dan Pendidikan Orang Tua Siswa,
Mei 2008
Tingkst
Pekerjaan | "B | penghasiian perbulan | TU5" | pendidikan | TR

Petani 75 200.000 s/d 750.000 39 >SD 66
Wiraswasta 8 300.000 /d 550.000 33 > SLTP 23
Pedagang 6 > £00.000 2 >SLTA 10
| Pegawal Negerl 4 > 800.000 3 > PT 1
TNI/POLRI 2 | 800.000s.d 1.500.000 3 >SLTA 1
Lain-lain 5 > 700.000 5 SLTA 2

Surber: Data_ Sekunder SMAN 1 Bengkayang keadaan Nopember 2008,
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Jika di lihat pada tabel di atas, sebagian besar orang tua siswa sebagai petani
yakni sebanyak 75 persen. Kondisi ini cukup memperihatinkan karena tingkat rata-rata
penghasilan orang tua siswa antara Rp 200.000,0-Rp 750.000,-. Berdasarkan kondisi ini
dapat dikatakan bahwa penghasilan rata-rata orang tua siswa dapat dikategorikan masih
rendah. Demikian pula latar belakang pendidikan orang tua siswa masih rendah, yakni
66 persen, dan latar belakang pendidikan SLTP/SLTA sekitar 33 persen. Hal ini
membuktikan bahwa kondisi latar belakang siswa dapat dikategorikan pada posisi
ekonomi lemah.
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B. Fungsi Kepala Sekolah Sebagai manajer di SMA Negeri I Bengkayang

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan dalam melaksanakan kegiatan organisasi sekolah. Dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer kepala sekolah bertanggungjawab
mengorganisasikan seluruh proses dan kegiatan pendidikan di sekolah dengan didukung
oleh fasilitas dan sarana yang tersedia. Pengelolaan sekolah mencakup pengelolaan
personel dan pengelolaan aktivitas serta pengelolaan sarana dan fasilitas sekolah. .
Keberhasilan pengelolaan sekolah akan terlihat dari tanggungjawab yang-besar kepala
sekolah dalam mengelola sekolah dan gaya kepemimpinannya untuk mengembangkan
pendidikan di sekolah yang menjadi tanggungjawabnya. Terkeit\dengan tugas kepala
sekolah sebagai pemimpin dituntut mempunyai komitmén Untuzk menjalankan tugasnya
dengan baik. Akuntabilitas kepala sekolah berarti ‘pertanggungjawaban kepala sekolah
dalam mengelola dan menjalankan program _s¢koleh, organisasi personalia, dan
penggunaan sumber daya sekolah.

Pada bab ini disajikan-téemuan tentang kepala sekolah sebagai manajer
bertanggungjawab menjalankan, fungsi organisasi sekolah, tugas ini berarti kepala
sekolah bertanggungjawab melaksanakan pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Tanggungjawab kepala sekolah dalam menjalankan tugas sesuai dengan fungsi
admimnistrasi dalam bahasan ini diantaranya bidang perencanaan, pengorganisasian,
koordinasi dan pengawasan/supervisi. Secara garis besar tanggungjawab kepala sekolah
menjalankan fungsi tersebut seperti dijelaskan berikut:
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1). Tanggungjawab kepala sekolah di bidang perencanaan, meliputi kegiatan
perencanaan atau Persiapan pembuatan kalender pendidikan dan pembagian
tugas guru.
2). Tanggungjawab Kepala sekolah di bidang pengorganisasian/pengelolaan meliputi
pelaksanaan program kerja kepala sekolah dan pengelolaan administrasi
sekolah.
3). Tanggungjawab kepala sekolah di bidang koordinasi, kepala Sekolah melakukan
kerjasama dan komunikasi antara kepala sekolah dengan dewan gur.
4). Tanggungjawab kepala sekolah di bidang pengawasan/supervisi meliputi
bertanggungjawab melaksanakan supervisi guru-guri dalam kegiatan belajar
mengajar melalui kunjungan kelas dan diskusi kelompok serta pertemuan
individual. Lebih jelasnya diuraikan tuga$ kepala sekolsh dalam menjalankan
fungsi administrasi sebagai berikut:
1. Akuntabilitas Kepala Sekolah di bidang perencanaan/persiapan

Kepemimpinan menjadi-hal penting dalam suatu lingkungan. Kepemimpinan
adalah inidividu atau kelompok'dalam suatu posisi yang memiliki wewenang untuk
mengendalikan dan mengarahkan pekerjaan orang lain. Kepemimpinan yang baik dapat
membangun tanggungjawab yang mengarah pada contoh atau sebagai tauladan dan
komitmen yang kuat untuk menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dengan bijaksana.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah dituntut bersikap profesional
dalam menjalankan program-program kependidikan.

Sebelum menjalankan program sekolah terlebih dahulu kepala sekolah

melakukan perencanaan atau persiapan. Persiapan yang terencana dengan baik akan
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melancarkan kegiatan pembelajaran di sekolah. Biasanya perencanaan pengelolaan
sekolghdilahnkanpﬁaawaltahunajaranbam.Berkenaan dengan pelaksanaan tahun
ajaran baru, persiapan atau perencanaan kegiatan sekolah biasanya mengacu pada
uraian tugas yang berasal dari Dinas pendidikan. Uraian tugas direalisasikan dalam
program sekolah di bidang kurikulum, Berdasarkan uraian tugas tersebut, perencanaan
atau persiapan yang dilaksanakan dibatasi sesuai dengan realitas di SMAN I
Bengkayang, meliputi: (a) membuat struktur organisasi sekolah, (b) meﬁlbuat uraian
tugas guru. Berikut diuraikan perencanaan yang dilakukan kepala sekolsh:

a. Membuat Struktur Organisasi.

Struktur organisasi merupakan tempat kegiatan administrasi dilaksanakan dengan
terarah. Struktur ini menyusun dan menetapkan kegiatan yang menyangkut hubungan
kerja antar personel. Kewajiban dan tanggungjawab masing-masing bagian atau
personel telah ditetapkan menjadi pola-pola kegiatan untuk pencapaian tujuan. Kepala
sekolah menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya dan melaksanakan pembagian
tugas serta wewenang kepada guru-gury dan pegawai sekolah sesuai dengan struktur
organisasi sekolah yang <disepakati bersama. Struktur organisasi yang disusun
disesuikan pula dengan deskripsi tugas para guru dan pegawai administrasi. Melalui
deskripsi tugas ini “agar tiap personel memahami tugasnya dan tidak terjadi tugas
rangkap atau tumpang tindih antara tugas yang satu dengan tugas lainnya. Struktur
organisasi sekolah dibuat secara periodik berdasarkan latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja dan keterampilan guru-guru.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, struktur organisasi sekolah SMA Negeri 1
Bengkayang untuk tahun 2008 terdiri dari 4 wakil kepala sekolah yang menangani
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beberapa bidang, yakni bidang kurikulum, bidang kesiswaan, humas dan sarana

sekolah. masing-masing guru sclain bertugas mengajar juga dibebani kegiatan

administrasi sekolah untuk membantu kepala sekolah. Menurut informasi dari salah

seorang dewan guru bahwa struktur personel dilakukan secara periodik dan dipilih
melalui rapat dewan guru. Pembagian tugas tiap seksi disesuaikan dengan kecakapan
dan kemampuan guru masing-masing. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 2

berikut:
Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bengkayang Tahun 2638
KOMITE SEKOLAH | --ccvceue- {  KEPALASEKOLAH
Y. Aci Seed,SE Mikeel, S.Pd
KOORD TU
Jnsadi,S.TP
WK KURLUM WK KESISWAAN WK HUMAS WK SARPRA
Sivia Sastl, SPd Tatang sapstra,S.Pd Delilansa, S.Pd Des. Sarpan
GURU Bimbiagan Kouseling
Nguin Susantl, S,Pd
DEWAN GURU WALI KELAS
SISWA

Gamber 2. Bagan struktur Organisasi SMAN I Bengkayang

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasi SMA Negeri I Bengkayang,

terdiri dari kepala sekolah sebagai pimpinan, diwakilkan oleh beberapa wakil kepala

sekolah yang membidangi bidang kurukulum, kesiswaan, humas, sarana dan prasarana.
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Setiap wakil membidangi tugasnya masing-masing. Pada struktur lapis di bawahnya
terdapat guru-guru dan wali kelas yang langsung berhadapan dengan siswa, hal ini
menyangkut kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut kepala sekolah Bapak Mikael,
berdasarkan hasil wawancara, mengatakan bahwa struktur organisasi yang membidangi
non pengajaran dipilih secara periodik berdasarkan hasil rapat dewan guru dan pegawai
administrasi. Untuk membidangi wali kelas, setiap tahun ajaran baru terdapat pergantian
yang dilakukan secara bergiliran. Namun untuk bagian pengajaran yang menyangkut
bidang studi atau mata pelajaran, tidak mengalami pergantian, karena hal ini
berhubungan langsung dengan latar belakang pendidikan guru-guni yang mengasuh
mata pelajaran tertentu.

Struktur organisasi SMA Negeri I Bengkayang mérupakan garis komando dan
pembagian tugas masing-masing bagian atau ‘personel. Masing-masing bagian
mempunyai wewenang tugas sesuai dengan hirarki jabatan dan fungsi tugasnya sesuai
dengan program sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mikael kepala
sekolah SMAN I Bengkayang menjelaskan tentang struktur organisasi bahwa struktur
organisasi SMAN 1 Bengkayang disesuaikan dengan kebutnhaﬂ organisasi sckolah,
tingkatan sekolah, jumlah siswa dan anggaran biaya dan telah disepakati oleh dewan
guru dan pegawai.\ Untuk pemiliban struktur organisasi sekolah SMA Negeri I
Bengkayang dilakukan melalui rapat dewan guru dengan pegawai dan dilakukan secara
demokrasi. Perlu diketahui bahwa pola organisasi yang terdiri dari hirarki jabatan
sesuai tugas dan fungsinya bersifat relatif, maksudnya meskipun struktur tersebut dapat
dirubah sewaktu-waktu sesuai dengan tuntutan perkembangan sekolah, namun pada

dasarnya prinsip-prinsip pola dasarnya yang tidak berubah. Misalnya bidang kurikulum,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
69

‘bidang kesiswaan, bidang humas, atau bidang sarana dan prasarana, bisa saja
mengalami penambahan bidang atau sebaliknya.

Akuntabilitas kepala sekolah melakukan pembagian struktur organisasi sekolah
dituangkan melalui Surat Keputusan kepala sekolah, kemudian diberikan kepada guru-
guru, sesuai program kerja masing-masing bagian, schingga para guru-guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan arahan yang telah dituangkan dalam uraian tugas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mengatakan bahwa untuk
program-program sekolah yang telah dibuat, tidak semuanya bisa terlaksana, hal ini
disebabkan oleh kondisi keuangan/dana sekolah atau kesibukan“guni-guru dalam
mengajar, sehingga terkadang tidak ada waktu untuk kegiatai(1zin di fuar jam mengajar.
Misalnya guru yang membidangi .kesiswaan, untuk _smenibimbing siswa-siswa untuk
kegiatan ko kurikuler, seperti olah raga, palang merah, atau keseman, dan lomba bidang
studi atau kegiatan lainnya, belum bisa dilaksanakan dengan optimal. Demikian pula
bidang sarana dan prasarana untuk meélengkapi fasilitas sekolah, seperti komputer, alat
peraga, peralatan laboratorium, ~kelengkapannya tergantung dana dari Diknas
Kabupaten.

Implementasi_uraian tugas kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan latar
belakang pendidikan dan mata pelajaran yang dipegang/diasubh. Untuk pengelolaan
kepegawaian SMAN 1 Bengkayang dilaksanakan olech 4 orang pegawai tata .
usaha/administrasi, dan ditambah 2 orang staf laboratorium, 1 orang pegawai
perpustakaan, penjaga sekolah, penjaga malam dan satpam masing-masing 1 orang.
Masing-masing pegawai telah diberikan wewenang tugas sesuai dengan kemampuan

dan pengalaman kerja yang dimiliki.
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-b. Membuat uraian tugas guru

Pembagian tugas guru-guru menyangkut tanggungjawabnya dalam mengajar,
divraikan dalam tupksi guru-guru dan staf/pegawai kabupaten Bengkayang tahun
2008/2009. Salah satu uraian tugas adalah pembagian tugas guru-guru mata pelajaran,
wali kelas dan guru piket. Tugas wali kelas dan guru piket dilakukan secara bergiliran,
untuk tugas guru mata pelajaran disesuaikan dengan bidang keahlian dan latar belakang
pendidikan guru-guru yang bersangkutan dan dibuat berupa uraian tugas masing-
masing mata pelajaran/bidang studi.

Bidang pengembangan kurikuklum merupakan bidang yang séngat penting, hal
ini menyangkut dengan aktivitas kegiatan pembelajaran di¢sekolah dan uraian tugas
guru-guru. Sesuai struktur organisasi, bidang kurikulum dipercayakan oleh ibu Silvia
Shanti, S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Silvia, mengatakan bahwa
program keljé bidang kurikulum adalah menyusun kalender pendidikan berdasarkan
tahun ajaran sekolah setiap tahunnya) Tugas lainnya adalah menyusun program
pengajaran atau program semester, Satuan pelajaran, persiapan mengajar dan penjabaran
kurikulum tiap mata pelajaran. Program pengembangan kurikulum menyangkut
kesiapan guru-guru.dalam mengajar, kelengkapan administrasi kelas, dan metode
pengajaran serta materi pelajaran. Tiap guru yang memegang mata pelajaran tertentu
harus memenuhi persyaratan tersebut, hal ini agar memudahkan guru dalam mengajar.
Berikut ini pembagian uraian tugas guru-guru masing-masing bidang studi dan dapat di
lihat pada tabel berikut:
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No. Bidang/Mata Jumish peronel
Pelajaran per-MP

Kesesusian dengan Iatar

belakang pendidikan Mengajar MP

1. | Pendidikan agama

Tidak sesuai

Ketr. Rangkap

a. Islam

b. Katolik

c. Protestan

W N]reirs

2. | Kewarganegaraan

Bahasa & Sastra Ind,

Bhs. Ingrris

Matematika

3

14,
5. Bhs. Mandarin
6.
7 Fisika/Kimia
8

Biologi _

9: Sejarah/

2 'Geografi
10. | Sosiologi/Antropolgi
Ekonomi/Akutansi

12, | Kesenian

13. | Teknologi Komunikasi

14. | Pendidikan Jasmani

Ll—jojo|o|un|{winiolelmiwion

15. | Bimbingan Konselim

NNIWINIOI=IOIO|O|O|=lo]O ojojoIe

WiNWIN

Jumlah

i 3 S Y E DR (S TR R = B UJN—.—-E

b
-t

famad
[

Sumber; Data SMAN I Bengkayang keadaan Nopember 2008,

Dari tabel di atas tentang uraian tugas ‘gufii-guru per mata pelajaran, disesuaikan

dengan kebutuhan sekolah berdasarkén latar belakang pendidikan guru-guru dan

disesuaikan dengan persyaratan miata pelajaran yang diasuh. Menurut Ibu Silvia yang

membidangi pengembangan kurikulum, berdasarkannhasil wawancara mengatakan

bahwa untuk beberapa mata pelajaran wajib dianggap sudah memenuhi persyaratan.

Hanya saja beberapa mata pelajaran tertentu seperti mata pelajaran kesenian, teknologi

informasi, pendidikan jasmani belum sesuai dengan latar belakang pendidikan guru, hal

ini disebabkan karena untuk jurusan tersebut, khusus di Kalimantan Barat belum ada

universitas yang mengeluarkan program studi yang dimaksud. Demikian pula

_pemerintah belum memberikan tambahan guru khususnya di SMAN 1 Bengkayang.
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Untuk memenuhi kekurangan tersebut, kebijakan sekolah adalah mengangkat guru tidak
tetap sebanyak 3 orang.

Berdasarkan uraian tugas guru jika di libat jenjang pendidikan guru-guru
berlatar belakang pendidikan dianggap sudah mencukupi persyaratan. Lebih jelasnya
digambarkan latar belakang pendidikan guru yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.8.
Keadan Guru berdasarkan Jenjang Pendidikan, Mei 2008
Tjasab Status kepegawaian
Jumlah Guru Tetap Jumiah Guru Tigdak Tetap
S2 1 |
S1 29 2
D3 . 1
S1 30 3
Sumber: Data SMAN I Bengkayang keadaan Nopember 2008.

Penempatan perbidang studi kepada dewan'gurmiberdasarkan tabel di atas
dianggap sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan. Berdasarkan hasil observasi di
lapangan, dalam praktek sehari-hari dapat~di lihat bahwa pembagian tugas ini
disesuaikan pula dengan jumlah siswa atau jumlah kelas dan jumlah mata pelajaran
yang dibebankan pada guru-guru. “Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata jam
pelajaran dalam seminggu yaig dibebankan kepada masing-masing guru tidak sama.
Menurut salah seorang guru berdasarkan hasil wawancara, mengatakan bahwa untuk
beban jam pelajaran tiap guru masing-masing tidak rata, ada guru yang mempunyai
beban jam pelajaran lebih banyak, di sisi lain masih ada guru yang kurang jam pelajaran
tiap minggunya. Kondisi ini menimbulkan ketidakenakan/ketidaksenangan guru lain
yang beban mengajarnya lebih banyak dari guru lainnya. Setelah dikompirmasikan
dengan kepala sekolah berdasarkan hasil wawancara mengatakan bahwa memang beban

mengajar masingqxiasing guru tidak sama, bukannya kami ingin membedakan-bedakan,
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tetapi beban mengajar ini menyangkut latar belakang pendidikan yang disesuaikan
dengan mata pelajaran yang diasuh. Sebenarnya kami sudah mengusulkan kepada
pemerintah untuk menambah kekurangan guru-guru sesuai dengan kebutuhan sekolah,
namun hingga saat ini belum bias dipenuhi.

Beban mengajar tiap guru berbeda, disatu sisi ada guru yang mempunyai beban
mengajar lebih banyak sebaliknya beberapa guru beban mengajar lebih sedikit, seperti
dijelaskan oleh salah scorang guru berdasarkan hasil wawancara mengatakan bahwa
memang ada beberapa orang guru mempunyai beban jam pelajaran lebih banyak, hal
ini disebabkan oleh jumlah jam mata pelajaran dan jumlah kela$\yang diasuh lebih
banyak seperti mata pelajaran matematika, sehingga menimbulksn kebosanan guru
tersebut ataupun peserta didik. Selayaknya tiap mata pelsjaran diasuh oleh dua orang
guru, sehingga dapat bergantian, agar dapat ménghilangkan kebos@an. Kelemahan
lainnya beban mengajar terlalu banyak, terkadang guru-guru tidak mempunyai waktu
luang untuk mempersiapkan bahan “ajar, ‘aiat peraga atau persiapan lainya yang
menunjang kegiatan pembelaja;x.an. Di sisi lain ada kecemburuan social bagi guru yang
menyangkut pembagian rejeki, untuk guru yang mempunyai beban mengajar banyak
atau sedikit tidak ada perbedaan, gajinya sama. Kebijakan sekolah yang memberlakukan
honor kelebihan jam mengajar yang berasal dari pihak komite sekolah, dianggap kurang
memadai.

Selain pembagian tugas per mata pelajaran, para guru dibebani tugas menjadi
wali kelas, Berdasarkan pembagian tugas wali kelas, guru-guru yang menjadi wali kelas
dibebani tugas mengatur atau melengkapi adminstrasi kelas. Biasanya tidak semua guru

mau diberi tugas menjadi wali kelas. Menurut salah scorang guru wali kelas tiga,
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bebannya sangat berat, selain mengatur jam belgjar siswa juga mengatur jaﬁ les siswa.
Tanggungjawab ini berhubungan dengan kelulusan siswa, intensitas aktivitas
pembelajaran, pengawasan aktivitas belajar siswa, dengan harapan para siswa tidak-
lengah/membolos sekolah. malas belajar dan sebagainya.

Selain diberi tugas sebagai guru mata pelajaran dan wali kelas, sctiap guru diserahi
tugas lain sebagai guru piket secara bergiliran pada hari tertentu sesuai jadwalnya.
Tugas guru piket bertanggungjawab pada hari itu ia bertugas. Berikut. menurut.salah
seorang guru.yang sedang bertugas sebagai guru piket mengatakan baliwa tugas kami
sebagai guru piket adalah mengisi buku piket, membunyikan-bel masuk dan bel
pergantian jam pelajaran dan bel pulang. Tugas lainnya gurv piket mengecek kelas-
kelas yang kosong, mencatat nama-nama guru dan siswa yang terlambat hadir dan tidak -
datang.

2. Akuntabilitas Kepala Sekolah di bidang pcngelolaan/pengorganisasian

a. Program Kerja Kepala Sekelah

Tanggungjawab kepala-s€kolah dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan
pengajaran dituangkan daiani program kepala sekolah. Program tersebut sesuai dengan
tupoksi program kepala sekolah meliputi program tahunan, program semester,
bulanan, mingguan.dan program harian. Program tahunan kepala sekolah merupakan
kegiatan rutin berupa siklus kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan sesuai |
dengan jadwal dari Departemen Pendidikan Nasional. Oleh karena itu kepala sckolah
bertugas mengorganisasikan semua sumber daya sesuai dengan visi dan misi sekolah
yang telah ditetapkan. Untuk menunjang kelancaran kegiatan penyelenggaraan
pendidikan dituangkan melalui program kerja kepala sckolah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
75

Pengembangan kurikulum sekolah dilakukan melalui program tahunan yang
dirinci lagi melalui prograxﬂ harian, mingguan, semester dan menjelang akhir tahun
ajaran dan menjelang tahun ajaran baru. Menurut kepala sekolah berdasarkan hasil
wawancara mengatakan bahwa kegiatan rutin sekolah sebagai kegiatan pembelajaran
dituangkan melalui program kerja. Kinerja kepala sekolah tersebut apakah dapat

~ dilaksanakan atau tidak dapat di lihat dari keseuaian antara target dengan realitas pada
tiap-tiap tabel program kerja kepala sekolah. Program kerja kepala sekolah SMAN I
Bengkayang diuraikan menjadi kerja harian, mingguan, semester dan tahunan. Setiap
program dapat dianalisis melalui out put dan our come, yakni harapan atau target di lihat
dari implementasi program. Dari semua program kerja dimulai dari program kerja
harian. Untuk lebih jelasnya program harian kepala sekolal: dapat di lihat tabel berikut:

Tabel 4.9.

Program Kerja Harian Kepala Sekolah'SMAN I Bengkayang, Mel 2008.

No. Program Utama Target Reslitas

1. { Memeriksa daftar hadir | Semua personel ke sekolah | - Terkadang beberapa guru

semua personel dengan tepat ‘waktu dan | ada yang terlambat datang

memberitahukan’  kepada | - Terkadang kepala sekolsh tidak

pihek - sekolah  ketika | sempat memeriksa daftar hadir

beshalangan hadir atau berita guru-guru yang tidak

masuk pada hari itu dan disershkan
kepada guru piket.

2. | Mengatur dan memeriksa | Terpeliharanya suasana | -Keadaan lingkungan sekolah tidak
7 K yakni; keamanan, sekolah yasng kondusif, meqiadlperlutimkepalaseko}ah

ketertiban, aman, penuh kekeluargaan, | untuk memeriksa secara detail, jika
keindahan, kekeluargaan, | tertib dan bersih suasana pada bhad itu kondusif.
kerindangan, kesehatan. Unwk  keamana  lingkungan
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| 3. | Memeriksa program Terwujudnya aktivitas KBM | Kepala sekolah tidak melakukan
pembelajeran guru-guru | yang optimal supervisl setiap harl, disebabkan
persiapan lainnya ) oleh kesibukannya pekesjaan lain,

yang menunjang KBM hanya sewaktu-waktu
- Kegiatan supervisi dibantu oleh
supesvsisi kelas wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan guru senior lainnya
- Tidak semua guru-guru
mempersispkan RPP  dengan
lengkap, seperti alat peraga, materi

dan behan ajar,

4. | Menyeclesalkan surat-surat | Terwujudnya  kelengkapn | -  Kelengkapan  administrasi
angka kredit guru dan administrasi yang lengkap sekolah dibantu oleh pegawai
kegiatan lainnya administrasi

5. | Kegiatan lain yang Melakukan kegiatan lain | - Aktivitas ‘yang” cukup padat

menyangkut kedinasan yang bersipat kedinasan | sehingge, beberapa kegiatan harian

dengan baik yang telah diprogramkan
mengalami

‘Sumber: Data dari Pokjs kepala Sekolah dan hasil observasi/wawancara Nopember 2008

Berdasarkan tabel di atas, maka secara garis besar, program kerja harian kepala
sekolah telah dilakukan sesuai prosedural, dan merupakan kegiatan rutin aktivitas di
SMAN I Bengkayang. Sebagai kepala sckolah tentunya mempunyai beberapa agenda
program yang harus dilaksaraken dan diselesaikan dengan tepat waktu dan benar. Jika
di lihat owt pwt dan “out come program kerja kepala sckolah, berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa tidak terealisasinya semua
program disebabkan kesibukan menangani kerja kedinasan. Program kerja yang belum
dapat di laksanakan seperti kegiatan pembelajaran, diantaranya kegiatan supervisi
terhadap guru-guru dan penyelesaian administrasi sekolah. Menurut hasil wawancara
dengan salah seorang pegawai, mengatakan bahwa penyelesaian administrasi sekolah
terkadang belum bisa diselesaikan dengan segera karena menunggu data dari guru-guru.
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Masalah disiplin guru-guru untuk datang tepat waktu juga dianggap menjadi
kendala. Sebagaimana diketahui bahwa masalah disiplin guru disemua sekolah-sekolah

yang ada di Indonesia sudah menjadi kebiasaan bahwa masalah disiplin waktu sulit

ditegakkan. Demikian pula halnya Kabupaten Bengkayang termasuk daerah pemekaran

wilayah yang relatif baru, dan kemungkinan masalah disiplin pegawai khususnya guru-

guru belum menjadi perhatian utama pemerintah dacrah untuk penegakan disiplin.

Masalah disiplin lebih sulit diterapkan discbabkan oleh jarak rumah dengan sekolah

relatif jauh, apalagi kendaraan umum sangat jarang, sehingga dewan gum dan murid

sering terlambat ke sekolah. Dari program harian terdapat program minggaan. Program

ini dilaksanakan sesuai jadwal mingguan dalam pelaksanaanaktivitas di sekolah. Agar

lebih jelas berikut dijabarkan program kerja mingguan seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.10.
Program Kerja Mingguan Kepala Sekoldia SMAN I Bengkayang, Mei 2008.

No. Utama Target Realitas
1. { Melaksanakan Upacara Kegiatan\upacara bendera | Semua guru-gury  termasuk
bendera setiap hari Senin dapat “dilaksanakan setiap | kepala sekeolah melaksanakan
hari"Senin yang dibadiri | upacara bendera dengan penuh
Sagenap personel. j namun
ada guru yang
terlambat atau tidak mengikuti

upacara bendera

2. | Melaksanakan senanmi~SKJ | Segenap personel - Berdasarkan hasil observasi,
setliap Jumat melaksanakan kegiatan SKJ | bahwa tidak semua guru

kesadaran.

kebugaran tubuh.

3. | Memeriksa surat-surat Kepala  sekolah  selalu | Surat-surat diperiksa  kepala
menyempatkan diri sekolah sebagai kegiatan rutin
memeriksa surat-surat

4. | Menyelenggarakan Kepala sekolah Bertang-

pertemuan mingguan: gungjawab semua kelan-
- Guru BK caran aktivitas kegiatan di
- Wali kelas sekolah dan melakukan
- Koordinator mata pertemuan sesuai program
pelajaran, Pengelola 1lab, | kerja sctiap minggu sebagai
pustaka UKS, koperasi dan | behan  informasi  dan
ekstrakurikuler evaluasi
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Sambungan tabel 5.4

5. | Mengatur dan menyediakan | Adanya kesesuaian antara Ada beberaps kebutuhan skolah

keperiuan kantor pemasukan dengan yang belum bisa direalisasikan
pengeluaran serta karena dana tidak mencukupi
kebutuhan
1 6. | Mengontrol kebersihan Terwujudnya _kebersilian | Terkadang kepala sekolah tidak

lingkungan lingkungan den@an-asri sempat memeriksa kebersihn
Hi
Sumber: Data dari Pokja kepala Sekolah dan hasil observasi/wawancara Nopember 2008

Berdasarkan tabel di atas- kinerjd kepala sekolah dapat dikatakan bahwa

mengimplementasikan program kerja mingguan belum bisa dilaksanakn secara optimal.
Beberapa kegiatan masih ada yang belum terlaksana, seperti menerapkan disiplin guru-
guru untuk datang tepat waktu, demikian pula menikuti kegiatan SKJ. Kegiatan
adminstrasi dapat dilaksanakan dengan baik, karena merupakan kegiatan rutin. Kegiatan
lain yang belum bisa dilaksanakan secara optimal adalah kegiatan pertemuan mingguan
dengan Guru Bimbingan Konseling, guru wali kelas dan Koordinator mata pelajaran
serta Pengelola laboratirium, pustaka UKS, koperasi dan ekstrakurikuler. Pertemuan
tersebut belum bisa dilaksanakan sesuai jadwal, hanya dilakukan sewaktu-waktu.
Kepala sekolah hanya melakukan pertemuan secara individual sesuai kebutuhan seperti
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mendiskusikan permasalahan atau kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan
keperluan.

Selain program mingguan terdapat program bulanan yang dilaksanakan setiap
bulannya secara periodik. Program bulanan kepala sekolah sebagai kegiatan
administrasi seperti pembenahan dan pembuatan laporan administrasi sekolah,

- pengeluaran keuangan, absensi kehadiran guru dan aktivitas guru-guru mengajar.
Berikut ini dapat di lihat program bulanan kepala sekolah pada tabel berikut:

Tabel 4.11.
Program Kerja Bulanan Kepala Sekolah SMAN I Bengkayang, Mei 2008.

No. Program Utama Target Realitas

1. | Melaksanakan kegiatan yang | .Terwujudnya kegiatan yang | -/Kepala” sekolah melakukan
berhubungan dengan  gaji, | berhubungan kegiatan {-kosdinasi dengan pegawai TU

laporan  bulanan, rencana | administrasi kantor dengad, | Can bendehara untuk

keperivan belanja bulanan efektif menyelesaikan

gurudanpeggwaitatausaha.

2. | Melaksanakan  pemeriksaan | Tercapdinya penataan arsip | - Pemeriksaan  terhadap
umum terhadap: yang baik dan benar untuk | administrasi kantor dibantu
Buku kas, daftar hadir guru, | mémwuiahkan  penemuan j olch pegawai tata usaha,
buku  evaluasi, | arsip yeng diperlukan sedangkan yang berhubungan

kumpulan RPP, diagrein dengan administrasi guru-guru
pencapaian kurlum, daye serap dilaksanakn  sewaktu-waktu.
siswa, BP dan daftar nilai Kapala. sekolah  thanya

kepsdtmbahthya
hdk. deng
3. | Melakukan evaluasi kegiatan | Terlaksananya kegintan-'l‘idaksunmhegiatan
sekolah dun pertanggung- | evaluasi dan pertanggung- | sckolah dapat dievaluasi hanya

jewaban kenangan jawaban keuangan dengan | beberapa yang dianggap perlu
benar - Pertanggungajwaban
kenangan sudash menjadi
rutin.

Sumber: Data dari Pokja kepela Sekoiah dan hasil observasi/wawancara Nopember 2008

Program bulanan sebagai rangkaian lanjutan dari program harian dan bulanan.
Terselenggaranya tidak dapat dipisahkan kegiatan harian. Jika kegiatan harian
terselenggara dengan lancar, maka kegiatan bulanan merupakan rekapitulasi kerja
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harian selama sebulan dan bentuk evaluasi serta kegiatan pembuatan laporan kegiatan
harian selama satu bulan. Kegiatan bulanan merupakan kegiatan rutinitas. Demikian
pula kegiatan evaluasi merupakan bagian dari suatu proses aktivitas di sekolah Evaluasi
sekolah dan pertanggungjawaban keuangan sebagai tanggungjawab kepala sekolah
sebagai manajer, tujuannya untuk melihat kelemahan atau hambatan yang terjadi. Dari
data yang berasal dari laporan harian, ternyata tanggungjawab kepala sekolah yang
menyangkut evaluasi untuk kegiatan belajar mengajar guru-guru ternyata belum dapat
dilaksanakan secara terjadwal. Hal ini menyangkut kinerja guru-guru dalam melengkapi
data administrasi siswa dan kelas. Kegiatan dan waktu guru-guru-iebih banyak
dipergunakan untuk mengajar, sechingga pembuatan laporan admiusitrasi kelas ada yang
belum lengkap. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru kelas senior
Bapak TS mengatakan bahwa terkadang kami tidak me¢mpunyai waktu untuk mengisi
kelengkapan administrasi kelas, hal ini disebabkan oleh beban mengajar yang cukup
 padat

Menyangkut tanggungjawab kepala sekolah tentang pengeluaran dana untuk
keperluan sekolah, mekanismenya diserahkan kepada bendahara sekolah untuk
mengelola keuangan. Pengeluaran disesuaikan dengan mata anggaran sekolah, sehingga
guru-guru sudah, mengetahui pos-pos anggaran, dan masalah pertanggungjawaban
keuangan pada uniumnya tidak ada masalah, namun secara keseluruhan kepala sekolah
ber tanggungjawab semua pengeluaran sckolah sesuai pos-pos anggaran yang
diperlukan. Hanya saja tidak semua program atau keperluan sckolah bisa dilaksanakan
karena menyangkut dana yang terbatas, seperti pengadaan komputer, pengadaan buku
pelajaran dan sebagainya, dan sementara wakiu ditunda. Jika ada dana pada anggaran
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tahun berikutnya akan dimasukkan sebagai program sekolah. Dari program bulanan
kepala sekolah terdapat program kerja semester sebagai program kerja lanjutan bulanan
yang dilaksanakan secara priodik. Lebih jelasnya program semester dapat di lihat pada:
tabel berikut:

Tabel 4.12.
Program Kerja Semester Kepala Sekolah SMAN I Bengkayang, Mei 2008.
No. Program Utama Target Realitas
1. | Pengisian dafiar induk siswa | Tercapainya penataan arsip | Pengsian daftar induk siswa
] yang baik dan benar sudah lengkap

2. | Menyelenggarekan kegiatan | Terlaksananya kegiatan | Kegiatan evaluasi siswa dapat

Evaluasi semester siswa cvaluasi siswa  dengan | dilaksanakan sesiai jadwal

lancar

3. | Penyerahan rapot dan | Terlaksananya penyerahan | Melakukan penyerahan rapot
penghargaan siswa  yang danpemberianpenghargaan siswa dan’ memberikan

berprestasi siswa yang berprestasi | panighrgaan kepada siswa

dengan lancar yang berprestasi sesuai jadwal

4, | Rapat dinas dan Terwujudnya kegiatan ., Kegiatan rapat dinas
menyelesaikan masalah yang | pembelajaran dengan laficar |, dilakukan sesuai kebutuhan

terjadi/evaluasi KBM dan terselesainya - Evaluasi KBM belum

permasalahan dengantuntas” | dilaksanakan secara optimal,

' tidak terdapatnya program
kbusus tentang bimbingan
yang berhubungan dengan

KBM
5. | Melaksanakan supervisi Terwujudnya kegiatan | Tidak ada  penjadwalan
disemua unit supervisi “di semua unit | supervisi, kadang-kadang
deqgan lancar dilakukan oleh wakil atau guru

senior
Sumber: Data dari Pokja kepala Sckolah dan hasil observasi/wawancara Nopember 2008

Tanggungjawab kepala sckolah sebagai manajer dalam mengelola kegiatan dengan

melaksanakan progrant.semester juga merupakan kelanjutan program bulanan. Kegiatan
semester sebagaimana kegiatan tahun lalu sebagai siklus kegiatan pendidikan di sekolah
yang mengacu pada kalender pendidikan yang sudah terpogram. Menurut kalender
pendidikan seckolah bahwa sekolah mengadakan evaluasi pendidikan ditindaklanjuti
dengan penyerahan rapot siswa. Ketika penulis melakukan observasi dapat dikatakan
bahwa semua aktivitas yang menyangkut kegiatan evaluasi dan pengisian rapot

merupakan agenda kerja guru-guru yang sudah terjadwal, para guru bertanggunjawab
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melaksanakan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan. Salah satu kebijakan sekolah
yang sudah menjadi kesepakatan bersama yakni memberikan penghargaan kepada siswa
yang berprestasi. Menurut kepala sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi untuk memberikan semangat belajar kepada yang bersangkutan, juga bisa
memberikan dampak kepada siswa yang lain agar termotivasi meningkatkan belajarnya.
Menurut keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.0296/U/1996,
menegaskan kepala sekolah sebagal edukator harus memiliki kemampuan membimbing
guru-guru, tenaga kependidikan non guru, memibmbing siswa, mengembangkan tenaga
kependidikan serta mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Jika-di lihat program
semester kepala sekolah, menyangkut tugas kepala /sckolah’ sebagai tenaga
kependidikan, dapat di lihat penilaian kerja kepala sekolah maka pada poin 4 tentang
penyelesaian masalah yang berhubungan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
seharusnya diimplementasikan secara khusuS jprogram bimbingan kepada semua
personel. Ketika penulis bertanya kepada kepala sekolah bahwa program khusus yang
menyangkut bimbingan dan konseling guru-guru belum terkoordinir secara khusus,
hanya sebagai bagian dari program kerja sccara keseluruhan. '
Tanggungjawab kepaia sekolah menyangkut kegiatan rapat dinas dilaksanakan
sewaktu-waktu ‘dan_dilaksanakan sesuai kebutuhan sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah seorang wakil kepala sckolah bidang kurikulum, bahwa rapat
sekolah dilaksanakan menyangkut kebijakan-kebijakan kepala sekolah yang harus
mendapat kesepakatan dari semua unsur personel. Kepala sekolah sglalu
mensosialisaikan dengan dengan dewan guru. Tetapi masih ada program semester yang

tidak bisa dilaksanakan sesuai program yakni kegiatan evaluasi di semua unit terutama
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supervisi terhadap aktivitas pembelajaran guru-guru. Berikut ini dijelaskan program
tahunan sebagai lanjutan program semester, dan program tersebut merupakan program
yang dilaksanakan pada setiap tahunnya secara rutin, seperti penyelenggaraan Ebtanas
atau penyerahan buku rapot. Lebih jelasnya program tahunan dapat di lihat pada tabel
berikut:

. Tabel 4.13. .
Program Kerja Tahunan Kepala Sekolah SMAN I Bengkayang, Mei 2008.
| No. Program Utama _ Target ____Raealitas
1. [ Melaksanakan Ics atau belajar | Tersclenggaranya kegiatan | Masih  memarik  iyuran
tambehan siswa kelas III les siswa kelas III dengen ] kegiatan les \siswa sebesar
. lancar seratus ribv rupiak
2. | Menyelenggarakan penutupan | Tercapainya biaya Buku inveutaris dan buku kas
buku inventaris dan keuangan | operasional kegiatan tersedia dengan lengkap
sekolah
3. | Menyelenggarakan Terselenggaranya kegiatan | Kegiatan EBTA/EBTANAS
EBTA/EBTANAS EBTA/EBTANAS dengan dapat dilaksanakan sesuai
lancar jadwal
4. | Menyelenggarakan kenaikan | Terselenggaranya  kegiatad | Kegiatan kenaikan kelas dapat
kelas kenaikan kelas dengan | dilaksanakan sesuai jadwal
lancar
6. | Melaksanakan evaluasi Terlaksananya program | Program kerja tahun lalu

program kerja tahun lalu dan | kerja tahun~Jala dengan | belum terlaksana semuanya
laporan kerja akhir tahun | optimal.

ajaran
7. | Menyusun program  kerja | /Tersusunnya program kerja | Program kerja dibuat
tahun mendatang whun ‘mendatang  dengan | berdasarkan arsip tahun lalu

baik
8. | Meminotor dan penycraban\| Terlaksananya penyerahan | Kegiatan penyerahan rapot
rapot dan reword| diswa danpemberianpenghatyan dilaksanakan sesual jadwal

berprestasi siswa yang berprestasi
dengan lancar _
9. | Melaksanakanrepat dinas Menfasilitasi kegiatan rapat | Rapat dinas  dilaksanakan
dinas sesuai kebutuhan

Sumber: Data dari Pokjs kepals Sekolah dan hasil observasi/wawancara Nopember 2008

Sebagaimana kegiatan yang bersifat rutinitas aktivitas sekolah, untuk program
tahunan ada prorgam tambahan yakni mengadakan kegiatan les bagi siswa kelas 3 yang
dilaksanakan pada sore hari seminggu tiga kali. Berdasarkan keterangan seorang guru
pengelola les kelas 3 mengatakan bahwa kegiatan les sebagai kegiatan yang telah
diprogramkan setiap tahunnya. Siswa diberi tambahan pelajaran ekstra untuk menguasai
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mata-mata pelajaran tertentu yang akan diujikan pada EBTANAS. Kegiatan tersebut
menghasilkan yang positif bagi siswa, berdasarkan hasil kelulusan siswa, setiap
tahunnya menunjukkan prestasi yang baik, untuk tabun 2007 kelulusan siswa mencapai
100 persen, sedangkan untuk tahun 2008 mencapai 99 persen. Hanya saja kegiatan les
untuk saat ini masih menarik iyuran sekolah karena masih terbatasnya dana sekolah
untuk memberikan honor kepada guru yang melaksanakan tugas tambahan.

Kegiatan akhir tahun merupakan kegiatan yang padat bagi guru-guru untuk
melaksanakan kegiatan EBTA dan EBTANAS. Kepala sekolah sghagai manajer
melaksanakan bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan—akhir tahun.
Berdasarkan pengalaman tahun lalu kepala sekolah melaksanakan monitoring untuk
menyelesaikan segala sesuatunya yang perlu diselesaikan dengan segera. Menurut
keterangan salah seorang guru mengatakan bahwa untik kegiatan akhir tahun, dewan
guru mengejar waktu untuk pengisian raport dan pembagian rapot, dewan guru
menyesuaikannya dengan kalender pendidikan. Berdasarkan data bahwa tidak semua
siswa naik kelas, untuk masalah-yanig ‘menyangkut kenaikan kelas bagi siswa yang
bermasalah, terlebih dahula dilakukan rapat dewan guru. Siswa yang dianggap tidak
bisa naik kelas dimusyawarahkan oleh dewan guru, selanjutnya berdasarkan
kesepakatan dewan'gury dan diputuskan bersama siswa tersebut tidak naik kelas.

Kegiatan akhir tahun ajaran yakni bulan Juni dan Juli merupakan kegiatan yang
menyita waktu dewan guru dan pegawai tata usaha. Selain kegiatan evaluasi siswa,
teradapat program yang perlu diselesaikan yakni evaluasi program tahun lalu (yang
sudah berjalan). Evaluasi program berupa evaluasi program kegiatan secara keseluruhan

dan evaluasi program kegiatan belajar mengajar guru-guru. Menurut hasil observasi
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untuk program tahunan sudah dilaksanakan sesuai jadwal. Tetapi masih ada beberapa

program yang belum dilaksanakan secara optimal. Setelah melaksanakan evaluasi

dilanjuti dengan kegiatan membuat program tahun yang akan datang, program tersebut
seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.14.
Program Kerja Awal Tahun Pelajaran Kepala Sekolah SMAN I Bengkayang,
Mei 2008.
No. Program Utama Target Realitas
1. | Melaksanakan kegiatan Terlaksananya kegiatan | Kegiatan penerimaan siswa
penerimaan siswa baru siswa baru | baru dilaksanakan  sesuai
dengan lancar jadwal
2. | Mempersiapkan  kebutuhan { Menyediakan dan Tidak semua keperiuan guru-
guru-gury  untuk aktivitas | mefasilitasi kebutuhan gury untuk aktivitas KBM
KMB aktivitas KBM . terpenuhi
3. | Pembagian tugas mengajar Terlaksananya kegiatan | Pembagian ~tugas mengajar
penyusunan pembagian | dibiat ~ berdasarkan jadwal
tugas guru-guru  sesuai~j tahus lalu
dengan keahlian masing-
masing
4. | Menyusunan kalender Tersusunnya kalendet | Kalender peadidikan
Pendidikan pendidikan dengan ‘\benar | menyesuikan kalender
dan sesuai pendidikan dari diknas
6. | Menyusun jadwal pelajaran Tersusunya jadwal pélajaran | Jadwal  pelajaran  sesuai
deagan baik dengan pembagian tugas yang
sudsh ada hanya ada
perbaikan sedikit
7. | Menyusun buku pelajaran dan | Kelengkapan buku pelsjaran | Buku pegangan dan buku
buku pegangan gury dapat dipenuhi pelajaran belum lengkap
8. | Pembuatan SK job describtion ur menerima SK | Guru-guru mearima SK
Job dercribtion
{ 9. | Melaksanakan rapat Menfasilitasi kegiatan rapat { Rapat dinas  dilaksanaken
dinas sesual kebutuhan
10. | Memelaksanakan MOS Telaksananya kegiatan | Kegiatan MOS sudah menjadi
(Masa Orientasi.Siswa) MOS dengan lancar dan | kegiatan rutin awal tabun

Sumber: Data dari Pokja kepala Sekolah dan hasil observasi/wawancara Nopember 2008

Berdasarkan tabel di atas program kerja awal tahun, juga merupakan aktivitas

rutin yang berhubungan dengan bagian kurikulum, seperti seperti penerimaan siswa
baru, penyusunan kalender pendidikan, persiapan dan menyediakan fasilitas

pembelajaran untuk guru-guru dan pembagian jadwal pelajaran. Semua aspek dan

fasilitas yang menyangkut pengembangan pendidikan dipersiapkan sesuai kebutuhan
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sckolah. Dengan perencanaan dan fasilitas yang lengkap akan meningkatkan
produktivitas guru-guru. Produktivitas guru dapat di lihat dari target pendidikan berupa
prestasi kelulusan siswa dengan nilai diatas rata-rata.
lKemampuan mengelola kurikulum kemampuan kepala sekolah menyusun
kelengkapan administrasi pembelajaran sebagai persyaratan utama. Sebagai manajer,
kepala sekolah melaksanakan program kerja yang dituangkan dalam visi dan misi
SMAN 1 Bengkayang. Akuntabilitas kepala sckolah dapat di lihat dari kemampuan
kepala sekolah mengelola operasional kerja segenap tenaga kependidikan termasuk
guru-guru dan pegawai tata usaha. Dari semua program kerja yang tclah diterangkan
melalui beberapa tabel di atas, pada umumnya kepala sekolahiclah melaksanakan
program kerja dengan efektif, atau dengan kata lain telahl melakukan kegiatan dengan
tepat waktu, tanggap terhadap permasalahan dan, segera dicari solusinya. Berikut
dijelaskan tanggungjawab kepala sekolah dalaifl pengelolaan administrasi sekolah.
b. Akuntabilitas pengelolaan admiiiistasi sekolah
Kepala sekolah sebagai.manajer mempunyai tugas yang berhubungan dengan
kegiatan administrasi sekolah,' Pengelolaan administrasi sekolah, kepala sekolah
melibatkan para guru'dan pegawai administrasi sekolah. Pengelolaan tersebut dilakukan
melalui  kerjasama antar semua bagian atau unit. Pengelolaan administrasi ini
dituangkan dalam program kegiatan kepala sekolah setiap tabun ajaran secara
berkesibambungan. Kegiatan administrasi secara rutin dilakukan berasal dari kegiatan
barian, kegiatan mingguan, bulanan, semester dan tahunan. Adapun data yang
berhubungan dengan kelengkapan administrasi sekolah diantaranya berasal dari
pelaksanaan aktivitas belajar mengajar di kelas, penggunaan dana sekolah dan aktivitas
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sekolah lainnya.  Secara garis besar kelengkapan adminitsrasi sekolah yang
berhubungan dengan pengelolaan sekolah dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut:

Tabel 4.15.
Kelengkapan Administrasi Sekolah, Mei 2008

No. Kelengkapan Administrasi sekolah

1. { Data dan buku organisasi struktur personel/RAPBS/SK Pertahun/semster

2. | Data kiepper, dats induk siswa Pertahun

3. | Kalender Pendidikan dan uraian tugas guru Pertabun

4. | Absensi guru dan pegawal ' hari/bulan

S. | Grafik keadaan sekolah, murid, guru Setiap bulan diperbaharu
6. | Grafik daya serap dan kemajuan siswa Setiap semester

7. | Buku agenda keluar masuk Setiap hari

8. | Buku agenda penerimaan siswa baru Pertahun

9. ! BukuEvaluasiKBM Persemester

10 | Buku Agenda Supervisi dan rapat sekolah Persemester

11. | Buku Agenda keuangan umum Perbulan dinerbaharui
12 | Buku keadaan fasilitas dan sarana sekolah Perbulan siperbeharrui
11. | Buku kas harian Perhari/balan

Sumber: Data Sekunder Sokolah SMANegeri | Bengkayang, Nopembes 2008

Berdasarkan tabel di atas bahwa kelengkapan admiinistrasi sekolah merupakan
kelengkapan administrasi secara rutin setiap talnnya~ dan harus dilengkapi sesuai
dengan aktivitas yang berlaku. Dari data hasil observasi, bahwa data administrasi
seckolah menunjukan data sekolah “sudah lengkap. Data tersebut berguna untuk
menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah méngatakan bahwa beberapa aktivitas sekolah seperti agenda
kalender pendidikan sekolah sebelumnya disosialisasikan kepada dewan guru, Apabiia
data yang masuk . dari dewan guru lebih cepat dan lengkap, maka bidang administrasi
dapat mengolah data dengan tepat.waktu.

Berdasarkan hasil observasi dalam melengkapi data administrasi sekolah, kepala
sekolah memberikan wewenang kepada petugas tata usaha‘ untuk melengkapi data
administrasi sekolah dan menyiapkan kelengkapan yang diperlukan. Kepala sckolah
memberikan arahan dan memeriksa segala kelengkapan dan keperiuan untuk menunjang
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kelancaran kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang
pegawai tata usaha mengatakan bahwa untuk data administrasi sekolah sebagai bagian
kegiatan rutin yang tetap dilaksanakan, walaupun sifatnya permanen, tetapi tiap tahun
ada perubahan data dan pembaharuan sesuai kondisi dan situasi.

Selain kelengkapan data administrasi sekolah yang bersifat umum, data
administrasi sekolah yang bersifat khusus adalah data personel/guru-guru dan pegawai
tata usaha. Berikut ini dikemukakan data personel guru-guru yang tertera pada tabel
berikut:

Tabel 4.16.
Data Guru-guru dan Pegawai Tata Usaha, Mei 2008

No, Kelengkapan Administrasi Keterangan
1. | Biodata guru-guru dan pegawai tata usaha Ada

2. _ | Tupoksi guru dan pegawai tata usaha Ada

3.__ | Data susunan organisasi sekolah Ada

4. | Data uraian tugas guru Ada

5. |Data jadwal pelajaran dan dan nama-nama gure yang | Ada

mata pelajaran

6. | Daftar gaii guru dan pegawai tata usaha Ada

7. | Absensi guru dan pegawai tata usaha Ada

8. | Data kondite guru-guru dan pegawai tata usaha

Sumber: Data Selander Sekolah SMA Negén | Bengkayang, Nopember 2008

Berdasarkan tabel di dtas kepala sekolah telah menjalankan fungsi sebagai
administrator, seperti memiliki‘kelengkapan data personel guru-guru dan pegawai tata
usaha. Kelengkapan data sekolah tersebut mengindikasikan kinerja kepala sekolah
sudah memadai. Data dewan guru yang lengkap, akan mudah membuat kebijakan untuk
pengembangan karir dan profesi guru-guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sckolah SMAN I Bengkayang yakni bapak Mikael, mengatakan bahwa data
kelengkapan guru-guru sebagai bentuk wewenang atau tanggungjawab sebagai kepala
sekolah. Ketika membagi beban tugas kepada guru-guru disesuaikan antara beban dan
jenis tugas dengan kondisi serta kemampuan guru-guru.
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Lebih lanjut bapak Mikael mengatakan bahwa akuntabilitas kepala sekolah
dalam mengelola data prsonel selain disesuikan dengan latar belakang pendidikan dan
kemampuan masing-masing guru, ada hal lain yang perlu dipenuhi, yakni kesejahteraan
personel, bukan sckedar kesejahteraan berupa materi atau uang, tetapi juga
kesejahteraan yang bersifat rohani dan jasmani yang dapat mendorong guru-guru untﬁk
bekerja lebih giat. Kepala sekolah memberikan peluang dan bantuan dalam rangka
pengembangan karir guru, seperti kesempatan mengikuti penataran. Selain itu juga
untuk kesejahteraan yakni mengusulkan dan mengurus kenaikan gaji-atau kenaxkan
pangkat guru-guru sesuai masa jabatannya.

3.  Akuntabilitas Kepala Sekolah di bidang koordinasi

Seorang pemimpin yang professional yakni /mempunyai teknik atau cara
mempengaruhi orang lain, dan orang tersebut tidak merdsa ia diperintah, tetapi dengan
sukarela melakukan pekerjaan memang karens tanggungjawabnya. Kepemimpinan
merupakan merupakan sesuatu yang miempunyai pengaruh besar dan sentral dalam
organisasi, oleh karena itu seorang pemimpin dituntut dapat mengarahkan bawahannya
agar bekelja. lebih efektif, tidak hanya bekerja apa yang ada dalam perspektif kerja
sesuai dengan imbalannya, tetapi diharapkan mampu bekerja melebihi apa yang
seharusnya dilakukan,

Tanggungjawab kepala sekolah sebagai manajer agar dapat menggali potensi para
guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan profesi
masing-masing, yang berimplikasi pada peningkatan dan pengembangan Kkarir bagi
guru-guru yang berprestasi. Tak kalah pentingnya adalah kepala sekolah mengusahakan
dan mengembangkan kerjasama yang baik antara guru, murid dan pegawai tata usaha
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sekolah. Demikian pula sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki peran yang kuat
dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya yang |
tersedia di sekolah. Oleh karena itu kepala sckolah dituntut mempunyai kemampuan
manajemen dan kepemimpinan yang bisa menggerakkan dan memberikan motivasi
dewan guru agar dapat bekerjasama dengan baik. Kemampuan kepala sekolah
mengorganisasikan sekolah memungkinkan semua bagian atau personel bekerja sama
saling membantu ke arah satu tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah selaku
pemimpin selaku pemegang kendali organisasi. Jika baik kinerja pemimpin, maka baik
pula organisasi, sebaliknya buruknya kinerja pemimpin akan tercermin buruk pula
organisasi yang dipimpinnya.

Konteks kajian ini akan menganalisis kinerja kepala sekolah dalam
mengkoordinasikan bawahannya dengan membarigun Kerjasama antara kepala sekolah
dengan dewan guru, antara sesama guru dafi karyawan, melalui rapat sekolah dan
pertemuan informal anatara kepala sekolah'dengan dewan guru. Tujuannya agar dapat
menimbulkan suasana kerja yang-kondosif, pada akhirnya aktivitas kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar. |

Salahsahnkegiatanmangjemenadalahkegiatankmjasam&Manajerafau
pemimpin sebagai ‘secrang yang mempunyai wewenang tertinggi dituntut agar dapat
menciptakan stuasi yang kondusif, yaitu bagaimana bisa memupuk kerjasama yang baik
antar aparat/pegawai. Dengan adanya tata hubungan yang baik maka memungkinkan
aparat/pegawai mengetahui apa yang terjadi atau apa yang akan dilakukan. Tanpa
adanya tata hubungan yang baik, tak mungkin kerjasama dapat terlaksana dengan baik.
Kerjasama dan koordinasi merupakan satu kesatuan yaitu suatu rangkaian kerja yang
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saling mendukung, ruang gerak kerja saling berirama atau menyatukan gerak ke arah
sasaran yang sama. Dengan kata lain adanya keserasian tugas bersama dan tugas di tiap
bagian guna mewujudkan tujuan secara keseluruhan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam melakukan koordinasi dapat di lihat
dari kemampuannya membangun komunikasi yang baik dengan kolega/bawahannya.
Faktor komunikasi amat berperan bagi kepala sekolah untuk memngemukakan
gagasannya, mémberikan perintah dan meningkatkan kemampuan guru-guru. Pemimpin
merupakan pusat informasi yang dibutubkan untuk memudahkan pegawai
melaksanakan tugas-tugasnya dalam pencapaian tujuan secara efekiif dan efisien. Oleh
karena itu dalam penyampaian informasi (pesan) harus jelas dan-benar. Kemampuan
berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya unfbl berkomunikasi secara lisan
dengan dewan guru dan menuangkan gagasannya dengai baik.

Berkaitan dengan membangun komunikasi yakni kemampuan kepala sekolah bisa
membangun komunikasi yang baik untik menghindari adanya kesalahpahaman antara si |
pemberi informasi dan sipenerima jinformasi. Metode yang paling efektif adalah
komunikasi dua arah. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di SMAN I
Bengkayang menyatakan-baliwa penyampaian pesan atau berita dari pimpinan/kepala
sekolah kepada para pegawai akan lebih efektif apabila dilakukan secara langsung, agar
tidak terjadi kesalahan pada saat pelaksanaan tugas. Dalam pelaksanaan tugas atau
menyelesesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi, jika mendesak kepala
sekolah mengadakan rapat koordinasi secara berkala atau insidental sesuai kondisi dan
permasalahan Misalnya menyangkut kesiapan sekolash dalam menghadapi ujian

nasional siswa atau menyangkut kesiapan pelaksanaan program les sekolah bagi siswa
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kelas 3. Dalam rapat tersebut semua sivitas sekolah berdiskusi mencari jalan keluar

serta merencanakan kegiatan yang disesuaikan dengan keperluan sekolah.

Berikut ini agenda rapat tahunan SMAN I Bengkayang tahun ajaran 2007/2008

yang telah dilaksanakan dan dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17.

Data Agenda Rapat guru-guru dan Pegawai Administrasi
Tahun Ajaran 2007/2008, Nopember 2008

No. | Tanggal | Peserta rapat Tema/materi
1. 8 -6- 2007 26 orang 1. Evaluasi program tahun 2006/2007
2. Rencana Performan program 2007/2008
2. 27-7-2007 34 orang 1. Pembagian tugas guru
2, Lain-lain
3. | 25-8-2007 26 orang Sosialisasi RAPBS SMAN I Bengkayang
tahun 2007/2008
4. | 24-9-2007 31 orang 1. Pemilihan Wakasek kesiswaan dan'\sarena/prasarana
2. Sosialisasi hasil rapat pengurus komite sekolah tig.
kenaikan iyuran
5. 16-11-2007 | 22 orang Rapat koperasi sekolah dan SHU
6. | 13-12-2007 | 21 orang Rapat koordinasi seméster ganjil tahun 2007/2008
7. | 7-1-2008 21 orang Informasi tentang: ‘tuang ‘kelas belajar, laboratorium
Kimia, sekolah Standar nasional
8. 11-1-2008 25 orang 1. Pembahasan alokasi waktu kegistan pembelajaran
tahun 2007-2008
2. Lain¢lain
9. 11-1-2008 25 orang 1. Pémbaliasan alokasi waktu kegistan pembelajaran
talun 2007-2008
2, Lain-lain
10. | 4-2-2008 26 orang 1. Informasi HUT SMAN I Bengkayang
Z2./Lomba UKS
3. Try Out kelas 3
11. | 25-2-2008 25 orung 1. Laporan pelaksanaan HUT SMAN I Bengkayang
2. Evaluasi ketertiban siswa
3. Pembentukan panitia UAN/UAS semester genap
tahun 2007-2008 _
12, | 25-3-2008 22 Sosialisasi UAN tahun 2007/2008
13, |21-4-2008 | |45 oreng Pembekalan pengawas UAN
14. | 10-5-2008" | 27 orang 1. Pembentukan panitia Ulangan semester genap kelas
1dan 2
' 2. sosialisasi UAS dan koreksi
15. | 24-6-2008_ | 30 orang Kenaikan kelas 1 dan 2 tahun 2007/2008
16. | 16-7-2008 | 25 orang Pembagian tugas mengajar
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Sambungan tabel 4.17
17. | 29-8-2008 23 orang 1. Sosialisasi akriditasi sekolah
2. Informasi kalender pendidikan
18. | 16-9-2008 24 orang Persiapan akriditasi sekolah
19. | 22-9-2008 22 orang 1. Sosialisasi hasil akriditasi sekolah
{ 2. Sosialisasi libur Idul fitri
20. | 23-10-2008 | 31 orang 1. Pembagian tugas guru
2. Pmbahasan draf RAPBS
3. Sosialisasi penggunaan dana SKM
21. | 1-1i-2008 24 orang 1. Pembentukan panitia ulangan semester 1, remidial dan
semester 2
2. Pembentukan panita les belajar siswa

Sumber: Data Sekunder Sekolah SMA Negeri I Bengkayang, Desember 2008

Berdasarkan tabel tersebut bahwa selama tahun ajaran 2007/2008 kepala sekolah
telah melaksanakan rapat dewan guru dan pegawai tata usaha sebanyak 21 kali. Hal ini
membuktikan bahwa dalam melakukan koordinasi dan memberikan informasi yang
benar dan baik melalui rapat sekolah. Menurut salah scodang.dewan guru mengatakan
bahwa sebagai kepala sekolah bertanggungjawab wituk ‘membangun kerjasama dan
koordinasi. Setiap akan melakukan kegiatan kepala sekolah hendaknya selalu
dikomunikasikan melalui rapat dewan gumn, sehmgga adanya tanggungjawab dan rasa
kebersamaan. Dengan demikian kepala sekolah telah memberikan kepercayaan dan
wewenang tugas kepada personel sesuai deﬁgan tugasnya masing-masing. Hal ini
penting untuk menghindeari adanya mis communication.

Rapat sekolah merupakan suatu yang penting dalam hubunganya dengan fungsi
organisasi. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh perorangan, kelompok dalam rangka
kegiatan sekolah sebelumnya merupakan hasil-hasil permusyawaratan yang telah
diputuskan dalam rapat atau musyawarah. Menurut kepala sekolah bapak Mikael bahwa
adanya rapat sekolah, pada umumnya disebabkan oleh adanya masalah-masalah atau
pokok-pokok yang perlu segera dipecahkan. Selaku manajer saya berwenang mengelola
sekolah sesuai dengan prosedur dan memutuskan kebijaksanaan sekolah melalui rapat
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sewan guru, schingga setiap personel/dewan guru akan memahami tanggungjawab
masing-masing dan melaksanakan tugas sesuai tugas yang diemban masing-masing.

Berdasarkan data rapat yang dilakukan oleh sckolah, maka kepala sekolah
SMAN 1 Bengkayang selalu mengadakan rapat sekolah jika ada masalah atau pokok-

* pokok kegiatan yang harus dilasanakan dan diselesaikan dengan segara. Selain rapat
yang bersifat rutin, kepala sekolah juga menyelenggarakan rapat sewaktu-waktu sesuai
dengan keperluan pada waktu itu. Menurut bapak Mikael bahwa dalam mengambil
keputusan terlebih dahulu memperhatikan pendapat-pendapat, pikirafi-pikiran serta
saran-saran yang dikemukakan oleh peserta rapat, sehingga semua ikut terlibat dan
bertanggung jawab atas keputusan yang telah disepakati bersama: ‘

Berdasarkan beberapa informasi yang di dapif dari dewan guru, dalam
membangun komunikasi dua arah antara kepala sekolah dengan dewan guru, setiap
menetapkan suatu kebijakan kepala sekolah terlebih dahulu memberitahukan secara
lisan kepada dewan guru secara informal.”’Menurut salah serorang guru mengatakan
bahwa memang sudah menjaditanggungjawab kepala sekolah memberikan berbagai
informasi yang harus diterinia oleh dewan guru maupun tata usaha. Informasi harus
diterima oleh dewan ‘guru'déngan jelas dan benar, namun secara prosedural agar lebih
jelas maka kepala sekolah harus mengadakan rapat sekolah. ‘

Rapat merupakan sarana yang paling efektif dan efisien untuk mengambil
keputusan bersama secara demokratis, berdasarkan infiormasi bapak Mikael bahwa
untuk menuju keputusan yang bulat harus melalui diskusi yang panjang, karena setiap
individu dewan guru mempunyai pandangan yang berbeda-beda, sechingga saya harus

mempunyai kebijjaksanaan yang bisa menampung aspirsai dewan guru agar pendapat
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semuanya bisa terakomodir. Beberapa masaiah yang memerlukan pendapat dewan guru
kadang-kadang  dilakukan secara bersifat internal, seperti meminta pendapat
penerimaan siswa baru atau perpisahan siswa sekaligus menunjuk panitia, penentuan
kenaikan kelas atau penegakan disiplin sekolah dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara denga kepala sekolah dalam membangun
komunikasi yang baik, mengungkapkan bahwa untuk membangun komunikasi dengan
dewan guru dan tata usaha, digunakan komunikasi informal dan formal. Komunikasi
informal dilakukan ketika memberikan informasi atau memecahkan-masalah yang
bersifat individual dan kasuistik terhadap salah satu atau beberapa” dewan guru.
Sedangkan komunikasi yang bersifat formal biasanya melalui rapat dewan guru,
biasanya membicarakan masalah atau informasi yang‘menyangkut semua aktivitas
sekolah yang harus melibatkan semua dewan gura dan tata usaha sekolah.

Merujuk pada kegiatan rapat yang dilakukan di SMAN I Bengkayang
menggambarkan bahwa kepala sekoliah, telah memi)anglm arus komunikasi dengan
dewan guru melalui rapat sekolali. Namun jika di lihat dari implementasi hasil rapat
sekolah seperti menegakan-disiplin sekolah atau menggunakan metode dan materi
belajar yang up to date belum bisa dilaksanakan atau dipatuhi oleh dewan guru ataupun
siswa. Hal ini berarti walaupun keputusan rapat telah disetujui oleh dewan guru namun
keputusan rapat ada yang tidak bisa dilaksanakan oleh dewan guru.

Realisasi keseluruhan program yang dilakukan kepala sekolah, maka Kepala
sekolah melakukan pertanggungjawaban terhadap semua pelaksanaan pendidikan
berbentuk laporan prestasi yang dicapai, baik kepada pemerintah mapun kepada orang
tua siswa dan masyarakat. Berdasarkan hasil laporan tahunan kepala sekolah dan
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prestasi yang telah dicapai oleh siswa, maka pemerintah dan masyarakat dapat menilai
adanya peningkatan kualitas guru-guru dalam t;lengajar. Dengan demikian secara
keseluruhan program kepala sekolah sekolah dapat dikatakan telah mencapai hasil yang
cukup baik. Berdasarkan hasil evalusi sekolah menurut data hasil observasi yang
dirangkum penulis, beberapa hasil program kepala sekolah seperti tentang kelulusan
siswa, prestasi ekstrakurikuler, penambahan fasilitas sekolah dan sebagainya. Untuk itu
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18.
Evaluasi Program Kerja Sekolah SMAN I Bengkayang, Mel 2008.
No. | Jenis kegiatan Kegiatan Hasil yang diperoleh Keterangan
1. | Kelulusan siswa tahun ajaran | 99 persen Satu orang siswa
2007/2008 tidak lulus
2. | Siswa yang mengulang -Kelas 1 terdapat 4 orang siswd Kelas 2 tidak ada
yeng mengulang |
3. | Prestasi siswa: Kegiatan
1. Pollyball Juara tingkat kabupatea tahun 2007 ektrakurikuler
2.PMR Juara tingkat propinsi takun 2007 siswa
3. Liga sepak bola Juara 3 tingkat kabupaten tahun 2008
4. Lomba lagu daerah Juara umuin tifigke( propinsi tahun 2008
S. Lomba sekolah sehat Juara litingkat’kabupaten tahun 2008
6. Lomba PMR Juara 3 tngkat propinsi tahun 2008
7. Kejuaraan karate Juare, 1 'dan 3 tingkat propinsi tahun
2008
4. | Pengadaan fasilitas dan sarand.}“1. Pembusatan garsi guru dan siswa Berasal dari dana
sekolah 2.Pengadaan bak lompat rutin dan dsna
3. Penambahan 2 unit WC komite sekolah
3. Perbaikan papan tulis
4. Perbaikan sekat kelas
5. Penambahan meja kuri siswa
6. Pembelian wairles 1 unit
7. Pembukaan koperasi sekolah
8. Pemasangan internet instan

Sumber: Data dari hasil evaluasi Pokja SMA Negeri I Bengkayang. Nopember 2008

Berdasarkan tabel di atas menujukkan bahwa program kerja kepala sekolah
tentang tingkat kelulusan siswa menunjukkan hasil yang optimal, yakni mencapai
kelulusan 99 persen. Demikian pula prestasi siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakuriknler di tingkat kabupaten dan propinsi telah memperoleh berbagai kejuaran.
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Kegiatan ektrakurikuler juga diutamakan terutama untuk menyalurkan prestasi siswa
sesuai dengan kecakapan di bidang seni, olah raga dan pengetahuan lainnya yang bisa
mengharumkan nama baik sekolah. Selanjutnya untuk pengadaan fasilitas dan sarana
sekolah di SMAN I Bengkayang dilengkapi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
dana yang berasal dari dana rutin sekolah dan dari pihak komite sekolah. Untuk
melengkapi sarana dan prasarana sekolah dilakukan secara bertahap sesuai dengan |
kemampuan dana yang tersedia.
4.  Akuntabilitas Kepala Sekolah di bidang Pengawasan/Supervisi

Salah satu tugas utama kepala sckolah selain melakukan' manajerial yakni
melakukan tugas supervisi sekolah. Tugas kepala sekolah sebagai pengawas
(supervisor) tujuannya adalah dalam rangka /membantu guru-guru dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dengan baik. Pengembangan potensi
perlu di lihat latar belakang keahlian dan minat para guru-guru untuk bekal mereka
dalam mengajar. Ini berarti kepala sekolali memberikan motivasi kepada guru untuk
mengembangkan potensi yang “dimilikinya. Kegiatan supervisi bertujuan untuk
membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai-pegawai tata usaha
dalam menjalankan fugasnya masing-masing sebaik-baiknya. Sebagai supervisor juga
kepala sekolah berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode
baru dalam mengajar dan belajar yang lebih baik.

Sasaran supervisi yakni untuk meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran di
sekolah. Kepala sckolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab memberikan
pelayanan dalam rangka membina dan membimbing para guru sesuai dengan program
yang dipersiapkan. Salah satu tugas supervisor yang penting adalah bagaimana
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membantu para guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar mengajar di kelas (proses
belajar mengajar) sesuai dengan teknik-teknik didaktik dan metodik. Kegaitan belajar
mengajar sebagai unsur utama dalam rangka mencerdaskan anak didik. Keberhasxlan
meningkatkan mutu pendidikan menjadi agenda utama bagi para guru dalam kaitannya
padaaktivitasdikelas,karenaggmmerupakan pihak yang langsung dalam interaksi
pembelsjaran. Faktor penentu atas keberhasilan dalam meningkatkan ditemtukan proses
belajar mengajar di kelas dan kelengkapan fasilitas pembelajaran.

Supervisi akan berhasil apabila kepala sekolah mempunyai kompetensi
yang ada dalam dirinya. Kompetensi tersebut, jika berdasarkan pada fungsi
manajerial, maka kepala sekolah dituntut memiliki “kemampuan dan
keahliannya untuk mengorganisir seluruh sumber daya yang ada, baik sumber
daya manusia maupun sumber daya fasilitas dan sarana sekolah.
Tanggungjawab kepala sekolah ,sebagai supervisor berari mempunyai
kemampuan manajerial. Kepramipuan tersebut bagaimana kepala sekolah
mampu mengorganisir kegiatan’ belajar mengajar di sekolah. Tanggungjawab
mengelola sekolah tersebut ada relavansinya dengan fungsi supervxs1 sekolah,
diantaranya adalalagar kepala sekolah mampu;

(1). Membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai-

pegawai tata usaha dalam bekerja.

(2). Mengembangkan, metode-metode baru dalam mengajar dan belajar.

(3). Mengusahakan dan mengembangkan kerjasama yang baik antara

guru, murid dan pegawai tata usaha sekolah.
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Berdasarkan fungsi manajerial dan fungsi supervisi pendidikan, maka
standar kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai supervisor
diantaranya adalah kemampuannya mengelola sumber daya yang ada, mampu
membangkitkan semangat guru, mampu mengembangkan metode pengajaran
dan mampu menjalin kerjasama dengan baik. Standar kompetensi yang
dimiliki kepala sekolah tentunya memperlihatkan kinerja kepala sekolah
dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor. Selanjutnya dalam konteks
penelitian ini yang berhubungan langsung tugas kepala sekolah Sebagai supervisor,
menurut petunjuk pelaksanaan kegiatan supervisi kepala sekolah bertugas melakukan
supervisi melalui 3 cara, yakni (1). Kunjungan kelas (2). Diskusi kelompok dan (3).
Pertemuan secara individual. Berikut dijelaskan ketigacara tersebut:

1. Kunjungan Kelas

Teknik kunjungan kelas merupakan“kegiatan supervisi yang paling utama.
kegiatan kunjungan kelas ialah kunjunigan yang dilakukan sewaktu-waktu untuk melihat
dan mengamati seorang gury/-sedang mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi
bagaimana guru mengajar apakah sudah memenuhi syarat metodis yang sesuai dan
penggunaan media\ pémbelajaran. Kegiatan supervisi sebagai bagian dari
tanggungjawab, kepala sekolah mmjaﬁnkm tugasnya sebagai pengawas dan sekaligus
melaksanakan fungsi manajerial.

Kegiatan kunjungan kelas sebagai salah satu teknik untuk mengamati kegiatan
pembelajarah secara langsung dan bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara
langsung tentang hal berkaitan dengan profesional guru dalam melaksanakan tugas
pokoknya dalam mengajar. Adapun kegiatan supervisi kelas terdiri dari; kesesuaian
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kurikulum/silabus dengan bahan gajar/materi, pemilihan dan penggunaan metode
mengajar guru, pemilihan media pembelajaran atau alat peraga yang digunakan, dan
kelengkapan administrasi kegiatan belajar mengajar guru-guru. Relevansi kompetensi
dengan kegiatan ini adalah bagaimana kepala sckolah mempunyai kemampuan
membangun kerjasama yang baik dengan guru ketika melaksanakan supervisi dan
memberikan wawasan cara-cara penggunaan metode yang sesuai.

Akuntabilitas supervisi kepala sekolah bukan terletak pada program melainkan
impiementasi program yang telah dibuat. Menurut program supervisi sekolah, kegiatan
supervisi disesuaikan dengan jadwal program kepala sekolah semesier dan tahunan.
Tanggungjawab kunjungan kelas terkait dengan pembinaan Proses Belajar Mengajar di
kelas. Program supervisi merupakan dasar dari aktivitas kepala sekolah tentang
pembinaan terhadap guru-guru untuk meningkdtkan kualitas belajar dan mengajar di
kelas. Sistem pembagian tugas untuk tingkat Sekolah lanjutan atas (SMA) dibagi dalam
sistem guru bidang studi. Kepala sckolah mengatur pembagian tugas mengajar guru
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan guru yang bersangkutan, untuk itu
supervisi dilakukan terhadap guri bidang studi.

Kegiatan supervisi kelas untuk tahun ajaran 2007/2008, dilaksanakan terhadap
13 orang guru ‘yang térdiri dari berbagai mata pelajaran dan disesuaikan dengan jam
pelajaran guru mengajar. Masing-masing guru pengasuh mata pelajaran mendapat satu
kali kunjungan kelas. Demikian pula setiap kelas mendapat satu kali kegiatan supervisi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah scorang guru mengatakan bahwa
perimbangan pengaturan kunjungan kelas karena tiap-tiap kelas berbeda jurusan, dan

masing-masing siswa mempunyai perbedaan perkembangan dan pemahaman dalam
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memahami pelajaran. Kegiatan supevisi di kelas dan jurusan yang berbeda akan
mendapat data yang bervariasi, schingga kepala sekolah memahami permasalahan
sekolah yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran secara menyeluruh dan dapat
dicari penyelesaiannya.

Kepala sekolah melakukan supervisi kelas berkoordinasi dengan pengawas
sekolah dan wakil kepala sekolah dengan membuat jadwal berdasarkan hasil
kesepakatan dengan guru-guru yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya jadwal
supervisi kelas di SMAN I Bengkayang dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19.
Jadwal Supervisi Kelas SMAN I Bengkayang
Tahun Pelajaran 2007/2008
No. | Tanggal Nama Mata Pelajaan | Koias Jam Supervisor
ke-
1. | 11-2-2008 | Drs. M. S. Sitompul | Geografi ZIPS 5,6 | Pengawas sekl.
2. 11-2-2008 | Yosephus Welly Matematika TA 4,5 Pengaws/wakasek
3. | 14-2-2008 | Silvia Shanti, S.Pd _ | Bhs. Ingrris 31Ps2 2,3 | Pengawas sekl
4. | 14-3-2008 | Frida. K, AMd Bhs. Ingrris 1C 4,5 | Pengws/Kepsek
5. | 14-3-2008 | Saato, S.Pd. MM Ekonomi 21PS 1 3,4 | Pengawas sekl.
6. 14-3-2008 | Emiliana, S.Pd Ekonomi 1E 6,7 Pengaws/Kepsek
7. | 14-3-2008 | Yuliani, S.Pd PPKN 1B 6,7 | Pengaws skl.
18 {17-3-2008 | Sinta, S.Ag Agama Islam 1D 1,2 | Pengws/kepsek
9. | 17-3-2008 | Sauji, S.T Fisika 3IPA_| 1,2 | Pengws/Wakasek
10. | 17-3-2008 | Dra, Lissye Besta) -} Agama Protestan | 3IPA | 12 | Peagawas
11. ]17-3-2008 | Yuliana Ang, S.Pd | Agama Katolik | 31PS 1 4,5 | Pengaws/Wakasek
12. {17-3-2008 | Erme Lestari;S.S0s | Sosiologi 3IPS2 5,6 | Pengws/Kepek
13. | 17-3-2008 | Suryani, S.Pd Bhs. Indonesia 1E 23 Pengws skl.
Sumber: Data Sekunder Sekolah SMA Negeri I Bengkayang, Nopember 2008

Berdasarkan tabel di atas kepala sekolah melakukan pengawasan dengan
berkordinasi dengan pengawas sekolah dan wakil kepala sekolah. jadwal pengawasan
disesuaikan dengan tugas dan jadwal pengawas sekolah ketika melakukan pengawasan
di SMAN I Bengkayang. Jika di lihat dari tabel di atas bahwa tidak semua kegiatan
kepengawasan dilakukan oleh kepala sekolah, supervisi dilakukan secara bergantian.
Kepala sekolah hanya melakukan 4 kali pengawasan, sisanya pengawas sekolah dan
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wakil. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah Bapak Mikael,
bahwa supervisi dilakukan berdasarkan pembagian tugas pengawasan. Seperti diketahui
bahwa pengawasan tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah,
tetapi melibatkan wakil kepala sekolah. Mercka adalah guru-guru senior yang sudah
berpengalaman dalam mengajar.

Sedianya kepala sckolah membuat jadwal berkaitan dengan kegiatan

~ pembelajaran tiap semester, namun karena kesibukan lain, maka kegiatan supervisi
dilakukan hanya sekali dalam setahun. Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai |
pelaksanaan tugas supervisi sekolah seperti kunjungan vkelas secara-berkala ternyata
kepala sekolah tidak mempunyai jadwal kunjungan kelas semeéster dan jadwal tahunan,
Tidak adanya jadwal berarti tidak adanya manajemer aiau peiigelolaan kegiatan
kepengawasan.

Sebelum melakukan pengamatan guru'mengajar, terlebih dahulu kepala sekolah
memeriksa administrasi kelas. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, kelengkapan
administrasi kelas dianggap sudah, lengkap. Setelah penulis melakukan observasi
kepada beberapa orang gury, ‘tefnyata sebagian besar guru-guru sudah melengkapi
kelengkapan administrasi-kelas. Lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.20.

Rekapitulasi Kelengkapan Administrasi Kegiatan Belajar Mengajar Guru
Sekolah, Mei 2008

No. | Keleogkapan Administrasl Guru Ada T Digsmaian | eterangan |
1, | Absensi kelas v

2. | Daftar Nilai v N

3 Rencana pro; belajaran/Silabus v v

4 : Media Pembelajaran ~ N

5. | Evaluasi ' v v

6. Bank Soal v v

7. | Rekap rapot v v

Sumber: Data Sekunder Sekolah SMA Negeri 1 Bengkayang, Nopember 2008
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Pengawasan administrasi kegiatan belajar mengajar guru mata pelajaran
memperhatikan komponen-komponen perlengkapan kesiapan guru dalam mengajar.
Berdasarkan daftar tabel di atas guru-guru mempunyai kelengkapan administrasi
pembelajaran. Melihat beberapa komponen sebagai kewajiban guru untuk melengkapi
dan memperbaharui hasil belajar siswa seperti absensi kelas, buku rapot dan kegiatan
evaluasi belajar. Tetapi ketika di tindaklanjuti mengenai perlengkapan media
pembelajara;l seperti silabus, materi/bahan ajar atau alat peraga, kenyataannya tidak
semua guru memperbaharui atau melengkapi sebagai bahan perbandingan antara media
yang satu dengan lainnya. Guru-guru hanya mempergunakan alat-alat pembelajaran
yang sudah tersedia, bisa dikatakan bahwa media belajar tidak-seiaiu diperbaharui tiap
pergantian tahun ajaran baru, para guru menggunakan,media tahun lalu.

Setelah melakukan supervisi administrasi, pembelajaran, kepala sekolah
melakukan supervisi aktivitas belajar mengajar. Sasaran supervisi dilakukan terhadap
masing-masing guru, sesuai dengar mata pelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah seorang guru ibu, Meliana mengatakan bahwa sebelumnya kami sudah
mendapat jadwal supervisi,  ‘sc¢hingga ketika akan dilakuakan supervisi kami
mempersiapakan perangkat pelajaran agar penialain kami baik. Menurut saya bahwa
supervisi perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas mengajar
guru-guru. Pengawasan dilakukan sewaktu-waktu tanpa ada penjadwalan secara
berkala, untuk tahun ini kami mendapat kunjungan kelas hanya satu kali.

Dari hasil wawancara dengan salah seorang dewan guru bahwa supervisi
dilakukan dengan pemberitahuan terlebih dahulu, sehingga guru-guru mempunyai
waktu untuk mempersiapkan dengan scbaik-baiknya. Untuk melihat aktivitas
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru sebaiknya dilakukan supervisi secara
insidental tanpa sepengetahuan guru-guru. Kegiatan ini dapat melihat keadaan yang
sebenarnya kesiapan guru mengajar. Ketika penulis mengamati salah seorang guru
mengajar, ternyata guru tersebut tidak mempunyai persiapan mengajar, seperti metode
pengajaran yang tidak sesuai dengan bahan atau materi. Kemungkinan guru tersebut
tidak mempunyai waktu untuk mempersiapkan bahan ajar untuk disampaikan kepada
siswa. Lebih jelasnya dikemukakan beberapa contoh hasil penilaian yang dilakukan
supervisor terhadap guru-guru dan dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.21.
Lembar Penilaian Guru-guru SMAN I Bengkayang
No. Nama Indikator/Aspek yang Skor Keterangan
Diamati perilalan
1. |SS 1. Pra pembelajaran 5 Nilai Skor
2, Kegiatan inti 1: Sangat tidak baik
pembelajaran 2.Tidak baik
- Penguasaan materi 5 3. Kurang baik
- Metode sumber/media 5 4, Balk
- Evaluasi 5 5. Sangat baik
3. Rangkuman dan 5
Pemberian tugas
2 Yw 1. Pra pembelajaran 4
2. Kegiatani inti
pembelajaran
= PenQuasaan materi 4
- Metods sumber/media 4
~ Evaluasi 4
3. Rangkuman dan 4
Pemberian tugas
3 F 1. Pra pembelajaran 5
2. kegiatan inti
pembelajaran
- P materi 5
- Metode sumber/media 4
~ evaluasi 4
3. Rangkuman dan 4
Pemberian tugas

Sumber: Data Sekunder Sckolah SMA Negeri I Bengkayang, Nopember 2008

Berdasarkan contoh penilaian yang dilakukan terhadap guru-guru dapat
dikatakan bahwa semua hasil skor penilaian dinilai baik dan sangat baik. Untuk
mengukur objektivitas penilaian belum ada ketentuan yang baku. Menurut hasil

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
105

wawancara dengan salah seorang guru menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan
oleh supervisor memang semuanya baik, hal ini penting untuk mengisi daftar
kondite/penilaian guru. Penilaian terhadap guru dinamakan Kondite guru. Kondite ini
berhubungan dengan peningkatan profesi guru-guru terutama untuk naik pangkat. Jika
kondite guru dinilai baik, maka kenaikan pangkat guru tidak akan terhambat. Manfaat
lain kondite guru untuk promosi guru-guru dalam meningkatkan karir,

Terlepas unsur subjektivitas penilaian atau tidak, tanggungjawab kepala sekolah
melakukan supervisi telah dilaksanakan sesuai program tahunan kepala sekolah.
Menurut buku pedoman tentang supervisi sekolah, bahwa kegiatan supervisi dilakukan
secara berkala yakni jadwal semester dan tahunan yang dilakukan minimal 2 kali dalam
setahun. Jika diamati pada bahasan terdahulu bahwa hasil evaluasi program semester
dan tahunan kepala sekolah yakni kegiatan supervisi belum dapat dilaksanakan secara
optimal.

Permasalahan yang sering terjadisseliubungan dengan proses pembelajaran yakni
pada penerapan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Banyak sekolah yang memiliki
sedikit tenaga profesional dan‘tidak mampu melakukan proses pembelajaran secara
optimal, karena KBK\meémerlukan persyaratan tenaga gur yang profesional. Bagi guru
mengajar dianggap. hanya menyajikan materi yang terdapat dalam mata pelajaran.
Demikian pula kelemahan dalam metode dan penggunaan alat peraga (bahan ajar) yang
masih sederhana, dalam mengajar guru-guru masih menggunakan metode “gaya lama”,
yakni metode ceramah, tanya jawab dan tugas. Jika disimak pembelajaran menurut
KBK yakni untuk memberikan kepada sekolah dalam mengembangkan silabus dan
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mengelola sumberdaya dengan mengalokasikan sesuai prioritas dan kebutuhan sekolah
yang bersangkutan.

Supervisi bertujuan untuk meningkatkan profesional guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaan yang efektif. Tidak lanjut kegiatan supervisi yakni adanya umpan
balik dari guru-guru. Tindak lanjut dapat dilakukan melalui pertemuan pribadi atau
diskusi kelompok. Pertemuan pribadi secara individual dilakukan kepala sekolah
apabila terdapat permasalahan yang bersifat individual (perorangan). Pertemuan
individual merupakan teknik bimbingan dan konseling kepada guru, bisa berupa
masalah kegiatan pembelajaran atau masalah lain yang menyangkut profesional guru.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa pertemuan pribadi jarang
dilakukan, pertemuan pribadi biasanya membahas permasaiahan yang berhubungan
dengan kesiswaan dan memerlukan pertimbangan kepala sekolah.

2. Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok merupakan Suatu kégiatan yang dilakukan bersama guru-guru
untuk memecahkan berbagai masalahdi sckolah. Banyak masalah yang dipecahkan
dalam diskusi kelompol(, seperti peningkatan kemampuan guru-guru, menyusun
program satuan pelajuran; penggunaan metode dan alat pelajaran, melaksanakan teknik
evaluasi atau masalah hasil temuan kepala sekolah pada kegiatan observasi di dalam
atau di luar kelas. Diskusi kelompok juga bisa membahas berbagai masalah yang
dialami guru-guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang
lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang “nakal”, siswa
yang mengalami perasaan rendah diri atau kurang dapat bergaul dengan teman-

temannya.
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Diskusi kelompok bisa bersifat informal atau formal. Bersifat informal seperti
guru-guru mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang terjadi. Setiap kelas
mempunyai masalah yang berhubungan dengan siswa, untuk mengatasi siswa yang
bermasalahah seperti yang dituturkan salah seorang guru senior mengatakan bahwa
pada kesempatan istiahat, secara informal guru-guru mendiskusikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi. Siswa yang bermasalah dipanggil ke ruang guru. Perlu -
diketahui semua yang menyangkut masalah sekolah selalu diketahui oleh kepala
sckolah. Diskusi formal dilakukan pada rapat dewan guru. Seperti sétiap menjelang
kenaikan rapot atau ujian nasional atau hal-hal yang bersifat mendesak, maka kepala
sckolah bersama guru mengadakan rapat sckolah mendiskusikan menyangkut siswa
yang bermasalah. Seperti siswa sering tidak masuk kelas, atau siswa yang kurang
dalam belajar dan sebagainya.

Diskusi kelompok bisa dilakukan beberapa orang guru dalam satu sekolah
secara berkelompok yang mempunysdi masalah yang sama dan dibimbing oleh kepala
sekolah atau guru senior. Ketika“diskusi kelompok, dewa_n guru membahas masalah
pembelajaran, seperti kufikulum  baru, bahan ajar atau metode pembelajaran dan
membahas evaluasi belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan saleh seorang guru
senior bidang kurikuium ibu Silvia Shanti menuturkan bahwa diskusi kelompok
dilaksanakan untuk membahas program pengajaran seperti pembuatan rencana Program
Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada model Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK). Guru-guru menyesuaikan kurikulum yang baru dan mempersiapkan segala
sesuatu yang mengacu pada kurikulum KBK. Untuk itu para guru bersama-sama
membuat silabus sesuai dengan kebutuhan dan komptensi sekolah.
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Terkait dengan tanggungjawab kepala sekolah melaksanakan kegiatan supervisi
terhadap guru-guru, maka penulis menemukan beberapa kelemahan yang terjadi di
sekolah binaan. Kepala sekolah membuat jadwal kegiatan supervisi hanya satu kali
dalam satu tahun ajaran. Hal ini berarti bahwa pembinaan pengawas selama ini kurang
optimal, seperti kurang kesiapan guru dalam mengajar. Materi atau bahan ajar yang
tidak mengacu pada KBK dan sebagainya. Seperti yang diungkap oleh Mulyasa
(2004:72), bahwa kelemahan kepala sekolah menyangkut kinerja kepala sekolah, seperti
wawasan kepala sekolah yang masih sempit, sikap mental yang rendaly-pengangkatan
kepala sekolah belum transparan, kurang sarana dan prasarana, lulusan kurang mampu
bersaing, rendahnya kepercayaan masyarakat, dan rendahnya produktvitas kerja.

3. Pertemuan Individual

Kinerja kepala sekolah untuk supervisi bersifat individual dilakukan jika
permasalahan yang terjadi hanya bersifat pribedi dan menurut pertimbangan kepala
sekolah hanya bisa diselesaikan ‘melalalui pertemuan pribadi. Kepala sekolah
menganggap pertemuan tersebut”tidak perlu diketahui oleh dewan guru, dengan
anggapan agar guru yangersangkutan tidak malu di hadapan guru lainnya, Kebijakan
ini dilaksanakan setara-informal dan persuasif, schingga hubunga kepala sekolah
dengan guru yang bersangkutan terjalin baik. Setiap permasalahan atau kegiatan/tugas
baru yang besersift individual selalu dilaksanakan dengan baik. Tanpa menghilangkan
rasa hormat kepada guru. Menurut hasil wawancara dengan salah seorang dewan guru
bahwa kepala sekolah tidak selalu membeberkan permasalashan setiap guru. Tetapi
kepala sekolah bertanggungjawab untuk memberikan bimbingan kepada guru-guru yang
perlu dibimbing dengan baik.
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BABYVY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian guna
mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan bagaimana

kinerja Kepala sekolah dasar dalam melaksanakan fungsi manajerial di SMAN I

Bengkayang Kabupaten Bengkayang sesuai. dengan prinsip-prinsip administrasi

sekolah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja kepala sekolah SMAN I Bengkayang dalam kegiatan peréncanaan meliputi
kegiatan pembuatan struktur organisasi dan pembagian, tugas guru sudah
dilaksanakan sesuai dengan tupoksi program sekolahT’aliun ajaran 1998/1999.

2. Kinerja Kepala Sekolsh dalam melaksanakan, /kegiatan pengelolaan atan
pengkoordinasian sekolah yang meliputi pelaksanaan program kerja kepala sekolah
pada umumnya dapat dilaksanakai dengan baik, terbukti setiap program yang
mengacu pada tuboksi hampirsepenulinya dapat terealisir. Hal ini dapat di lihat dari
adanya kelengkapan medida pembelajaran dan kelengkapan administrasi sekolah,
namun masih terdapat| kelemahan terutama aktivitas pembelajaran dapat dikatakan
stagnan. Hal ifti-dapat dilihat dari media pembelajaran dan metode yang digunakan
belum adanys  pengembangan (pengayaan) dan perubahan (perbaikan), hanya
mengacu pada pedoman lama (tahun lalul.

3. Kinerja Kepala sekolah dalam melakukan koordinasi antara kepala sekolah dengan
dewan guru dan karyawan pada umumnya dapat dilaksanakan dengan baik.
Demikian pula dalam membangun komunikasi kepala sekolah dapat melakukannya
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dengan baik, hal ini dibuktikan adanya hubungan yang harmonis dan keterbukaan
antara sesama dewan guru dan karyawan.

4. Kinerja Kepala Sekolah dalam melaksanakan kegiatan pengawasan/supervisi
mengacu pada program kerja supervisi bulanan, semester dan tahunan dapat
dikatakan belum optimal. Terbukti dalam melaksanakan supervisi terhadap kegiatan
pembelajaran seperti kegiatan kunjungan kelas dan diskusi kelompok tidak adanya
penjadwalan. Namun untuk kegiatan supervisi administrasi kantor dapat
dilaksanakan sesuai program

B. Saran

Berdasarkan hasil interpretasi data dan kesimpulan di atas, maka rekomendasi yang
dapat diberikan dalam rangka terwujudnya peningkatar kirierja’kepala sekolah, yakni:

1. Program Kerja Kepala Sekolah sebagai mandjer\ seharusnya dijabarkan lagi berupa
uraian tugas, sehingga dapat diimplementasikan sesuai dengan kondisi lapangan.
Demikian pula dalam membuat rénicana program harus melibatkan sivitas sekolah
kemudian secara bersama-sama melakukan koordinasi yang lebih intensif.

2. Pembinaan terhadap guru-guru scharusnya dilakukan secara persuasif, walaupun
dengan kondisi sekoiah yang kurang representatif dan memadai demi peningkatan
mutu pendidikan.

3. Seharusnya kepala sekolah membuat laporan kerja, melakukan evaluasi dan
mempertimbangkan keluhan-keluhan serta saran dari guru-guru, hasil temuan
tersebut kemudian didiskusikan dengan pejabat-pejabat yang berwenang untuk
perbaikan mutu pendidikan.
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4. Pemerintah daerah perlu memberikan perhatian yang lebih besar kepada dunia
pendidikan baik yang menyangkut kualitas SDM guru-guru dan murid-murid serta
memberikan bantuan fasilitas dan sarana sekolah yang dianggap masih perlu
dibenahi.
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LAMPIRAN
PEDOMAN OBSERVASI

A. Letak Geografis SMA Negeri 1 Bengkayang

- Lokasi SMA Negeri 1 Bengkayang
B. Kondisi umum di SMA Negeri 1 Bengkayang :

- Kondisi guru di SMA Negeri 1 Bengkayang,

- Kondisi siswa SMA Negeri 1 Bengkayang.

- Kondisi sarana dan fasilitas SMA Negeri 1 Bengkayang

C. Komponen pendukung dalam pelaksanaan tugas :

- Program di SMA Negeri I Bengkayang
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HASIL OBSERVASI LAPANGAN
Aspek yang .
No. diobservasi Hasil Pengamatan
' Uraian Komentar rinci

1. | Fasilitas ruangan Kelas Baik
Guru Baik
Lab. Fisika dan Bilogi | Baik
Lab. Komputer Baik
Perpustakaan- Baik
Kepala sekolah Baik
Tata usaha Baik
‘Wakil kepala sekolah Baik
Tamu Baik
UKS Baik
Toilet kepala sekolah Baik

} Toilet Guru Baik

Toilet siswa Baik
Alat Peraga Cukup lengkap

2. | Luas Gedung Halaman sekolah Cukup luas
Halaman Olah raga Cukup luas

3. | Latar belakang | Sesuai dengan mata
pendidikan guru pelajaran dengan latar

belakang pendidikan Pada umumnya sesuai
raap= e | Kears
. gram a pan , programn . .
kepala sekolah keria Arsip program kerja lengkap
5. | Kemajuan siswa Kearsipen kemajuan .
siswa / Arsip kemajuan siswa lengkap
6. | Tata tertib sekolah | 1. Tatatertib guru Dipampang di ruang guru
2{ Tata tertib siswa Dipampang di ruang kelas
7. | Hubungan kepaia/ 1< Dewan guru Akral
sekolah
2. Tata Usaha Akrab
3. Siwa Akrab
19. | Supervisi Kelas Suasananya cukup konfusif
10. | Diskusj Kelompok Demokratiy
11. | Situasi keias pada saat Suasana kelas kondisif
guru megajar Menggunakan media pembelajaran
Menggunakan metode Tanya jawab,
diskusi dan tugas
Guru menguasai materi

Sumber: Hasil Observasi di SMAN I Bengkayang tahun 2008,
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Pertanyaan untuk Kepala sekolah, dewan guru dan tata usaha
Dafiar pertanyaan berikut ini hanyalah merupakan pokok-pokok pertanyaan
berdasarkan tema penelitian . Daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada para
informan akan dikembangkan di lapangan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.

L. Identitas Informan :

1. Nama

Umur

. Jenis Kelamin
. Pekerjaan

. Jabatan
Alamat

w N

[ R I

I1. Daftar Pertanyaan

Kinerja kepala sekolah sebagai ménajer sesuai fungsi administrasi sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru-gurt, dan pegawai administrasi di SMA Negeri 1
Bengkayang terdiri dari.

a. Tanggungjawab kepala sekolah dalam pelaksanaan perencanaan/persiapan sekolah

1. Akuntabilitas kepala sekolah membuat struktur organisasi sekolah
2. Akuntabilitas kepala sekolah dalam pembagian tugas guru-guru

b. Tanggung jawab kepala sekolah dalam pengelolaan Program Sekolah
1. Program kerja sekolah (Program harian, mingguan, bulanan, semester,
dan tahunan).
2. Pengelolaan Administrasi Sckolah
c. Tanggungjawab kepala sekolah dalam melakukan koordinasi
1. Kerjasama antara kepala sekolah dengan dewan guru
2. Membangun komunikasi
d. Tanggungjawab kepala sekolah dalam melakukan pengawasan/supervisi
1. Kunjungan kelas
2. Diskusi Kelompok
3. Pertemuan individual
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Pertanyaan untuk para siswa.
1. Identitas Informan :
1. Nama

2. Umur D e
3. Jenis Kelamin
4. Kelas

II. Daftar Pertanyaan
Tanggungjawab kepala sekolah dalam mengelola kegiatan penyelenggaraan pendidikan
yang terdiri dari:

1. Proses Belajar Mengajar di sekolah

2. Penggunaan alat pelajaran dalam mengajar

3. Kelengkapan administasi kelas |

4. Kelengkapan fasilitas sekolah

5. Kesesuaian jadwal pendidikan sekolah

6. Pelaksanaan tata tertib sekolah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40504.pdf
119

HASIL WAWANCARA
1. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah.
A. Pertanyaan Pengembangan Kurukulum

1. Menurut Bapak, bagaimana kondisi gedung sekolah dan perlengkapan sekolah di
SMAN I Bengkayang dalam menunjang kegiatan pendidikan?
Jawab:

1. Kondisi luas sekolah di SMAN I Bengkayang sangat luas dan perlengkapan
sarana dan prasarana cukup lengkap, karena sekolah ini sebagai sekolah
percontohan, dan berdiri sudah cukup lama sehingga sekolah tersebut termasuk
sekolah pavorit.

2. Lokasi sekolah ini cukup representatif, terletak di tengah-tengah kota, sehingga
para siswa yang berada di sekitarnya cukup mudah ke sekolahidan relstif lebih
dekat.

3. Perlengakapan sudah memadai, di sekolah kami sudah ada:ruang laboratorium

fisika dan biologi, komputer, pustaka, UKS, koperasi sekolah, ruang dewan guru
dan toilet yang cukup.

2. Bagaimana latar belakang pendidikan keadaan dewai( guru? Apakah sesuai dengan
kebutuhan sekolah sesuai dengan mata pelajaran?

Jawab:

Latar belakang dewan guru saya kira sudah“memenuhi persyaratan dan sudah cukup

utuk kebutuhan sekolah kami, hanya beberapa miata pelajaran saja yang tidak sesuai

dengan latar belakang tenaga pengajar, namuir bisa diatasi dengan guru honor.

3. Sebagai pemimpin, apa yang, Bapak lakukan dalam menjalankan tugas
kepemimpinan?

Jawab:

Sebagai pemimpin saya se¢lalu berkordinasi dengan dewan guru dan pegawai tata usaha.

4, Bagaimana Bapak membiat perencanaan sekolah?

Jawab:

Biasanya kami membuat perencanaan sekolah pada awal tahun ajaran baru sekolah

dengan mengadakan rapat dewan guru dan pegawai tata usaha. Kami membahas

program kerja tahun yang akan dating dimulai dengan membuat struktur sekolah dan

pembagian tugas guru-guru.

4, Sebagai manajer dalam menjalankan tugasnya seperti pengembangan kurikulum,
sekolah, seperti pembagian struktur sekolah, apa yang Bapak lakukan?

Jawab:

Dalam menjalankan tugas sebagai manajer, saya bertanggungjwab dalam kegiatan atan
aktivitas pembelajaran di sekolah. Dalam pengembangan kurikulum bersama dewan
guru kami melakukan pembagian struktur sekolah dan dibuat sesuai dengan kebutuhan
sekolah atau kondisi sekolah yang ada. Kemudian kami melakukan pembagian tugas
dan dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolash yang membidangi masing-masing
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tugasnya, yakni bidang kurkulum, bidang kesiswaan, bidang humas dan bidang sarana
dan prasarana,

5. Apakah dalam pembuatan struktur sekolah dan pembagian bidang-bidang tugas guru-
guru melalui rapat dewan guru dan pegawai tata usaha?

Jawab:

Setiap akhir tahun ajaran, kami mengadakan evaluasi sckolah melalui rapat dewan guru,

salah satunya adalah mengenai pembagian struktur sckolah. Apabila dalam evaluasi

mengenai struktur sekolah masih relevan maka bisa kami teruskan, dan kami dewan

guru tetap mendukung, karena untuk kepentingan kemajuan sekolah kami. '

6. Menurut Bapak apakah masmg-masmg bidang membuat program sekolah?

jawab:

Menurut saya setiap bidang wakil kepala sekolah membuat program sekolah mengacu
pada program tahun lalu, jika ada penambahan atau perubahan tidak terlalu banyak,
hanya melengkapi saja.

7. Menurut Bapak apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai dengan latar
belakang pendidikan masing-masing?

Jawab:

Sebagian besar tugas yang dibebankan sesuai dengar latar belakang pendidikan yang

dimiliki, schingga mercka lebih menguasai mata pelajaran yang dibebankan kepada

mereka.

8. Menurut Bapak, apakah dewan guru telah meclaksanakan tugasnya sesuai dengan
bidang tugas masing-masing?

Jawab:

Menurut saya dewan guru sudah-melaksinakan tugas sesuai dengan tugasnya masing-
masing dengan tanggungjawab, Namun ada beberapa dewan guru yang mempunyai
tugas rangkap seperti membidangi beberapa bidang sesuai struktur sekolah, sehingga
dewan guru yang mempuiyei tugas rangkap cukup sibuk. Demikian pula dewan guru
diberikan tugas tambahan. memberikan les atau bimbingan belgjar kepada siswa
khususnya siswa kelas 3-(Kclas XII).

9.Apakah Bapak ‘memberikan arahan kepada dewan guru agar membuat RPP dan
silabus mata pelajaran untuk kelengkapan kegiatan belajar mengajar?

Jawab:

Pada saat rapat saya memberikan arahan kepada dewan guru agar membuat RPP, hanya

saja para guru tidak memperbaharui RPP, danmasthcnggunakaPPtahunlalu,
karena dianggap masih relevan.

10. Apakah Bapak memberikan penegasan kepada dewan guru agar melengkapi
' kelengkapan administrasi kelas?
Jawab:
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Mangenai kelengkapan administrasi kelas sudah di bicarakan dengan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum dan bidang sarana untuk melengkapi administrasi kelas dan
fasilitas mengajar lainnya seperti alat laboratorium, alat peraga dan sebgainya.

11. Bagaimana Bapak membina guru-guru dan siswa terutama dalam menerapkan
disiplin sekolah?

Jawab:

Kami selalu mendiskusikannya melalui rapat sekolah tentang tugas dan disiplin sekolah,

kemudian dibuat mekanisme kontrol pelasanaan tugas guru melalui absen guru, absen

mengajar dan sebagainya. Mengenai disiplin sekolah kami menerapkannya melalui

peraturan sekolah.

B. Pertanyaan Pengelolaan Administrasi Sekolah

1. Sebagai manajer apakah Bapak mempunyai program sekolah yang ditnangkan dalam
program harian, mingguan, bulanan, semester/tahunan? Dan tiap pogram tersebut
telah dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab?

Jawab:

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sudah dibuat, program sekolah baik

program harian, mingguan atau bulanan berupa jadwal’mengajar guru, dan program

pelaksanaan sekolah secara keseluruhan. Program tersebut dilaksanakan sesuai dengan
kebutuban sekolah, hanya saja beberapa diantara ‘perogram tidak bisa dilaksanakan
sepenuhnya biasanya menyangkut masalah dana.

2.Apa yang Bapak lakukan sehubungan dengan program harian?

Jawab:
Program sekolah saya kira ada yang bisa direalisir dan ada pula yang belum bisa
dilaksanakan. Program harian terscbut yakni

1. Pemeriksanaan daftac hadir ‘semua personel sekolah yakni dewan guru dan
petugas tata usaha’dan petugas lainnya melalui absen kehadiran. Jika ada guru
yang tidak hadir ada goru piket yang menggantikan tugasnya.

2. Pengatran 7 K, yakni keamanan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan,
kerindangan ‘dan kesehatan. Terkadang keadaan 7 K tidak semua menjadi
perhatian, kerena kesibukan dan masalah dana. Mengenai keamanan sekolah
sudah \diserahkan kepada satpam sekolah yang menjaga kemanan sekolah.
Kebersihan sekolah seperti WC dan kelas diserahkan kepada petugas kebersihan
dan siswa yang mendapat piket membersihkan kelas.

3. PemeriksanaanpersiameBMdewangumdanperlengkapankegxatanKm
diserahkan kepada waka bidang kurikulum, saya juga melakukan koordinasi
dengan dewan guru.

4, Kegiatan pemeriksanaan surat menyurat dan tugas kedinasan lainnya dibantu
oleh pegawai tata usaha untuk menyelesaikan segala tugas tata usaha dan
memeriksa agenda kegiatan pada hari itu.

3. Bagaimana dengan program mingguan kepala sekolah?
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Jawab:
Program mingguan terdiri dari:

1. Upacara sekolah hari Senen

2. Pelaksanaan senam SKJ setiap Jumat.

3. Pemeriksaan surat-menyurat, merupakan kegiatan rutin saja dan dibantu oleh
pegawai TU.

4. Penyelenggarakan pertemuan mingguan, sepertii Guru BK, Wali kelas,
Koordinator mata pelajaran, Pengelola lab, pustaka UKS, koperasi dan
ekstrakurikuler.

5. Pengaturan dan menyediakan keperluan kantor, dibantu oleh wakil kepala
sckolah yang membidanginya.

4. Bagaimana dengan program bulanan?
Jawab:

Program bulanan terdiri dari:

1. Pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan gaji, laporen bilanan, rencana
keperiuan belanja bulanan. Saya melakukan kordinasi dengsii-pegawai TU dan
bendahara untuk menyelesaikan kegiatan administrasi kentor dan keuangan.
Demikian pula rencana keperiuan belanja d1kordmas1kan dengan guru-guru dan
pegawai tata usaha.

2. Pelaksanaan pemeriksaan umum terhadap:” Buku kas, daftar hadir guru,
kumpulan buku evaluasi, kumpulan RPP; diagrain pencapaian kurlum, daya
serap siswa, BP dan daftar nilai.

3. Melakukan evaluasi kegiatan sekolah dan” pertanggung-jawaban keuangan.
Menurut saya bahwa tidak semua Kegiatan sekolah dapat dievaluasi hanya
beberapa yang dianggap perlu , pertanggungajwaban keuangan sudah menjadi
kegiatan rutin,

5. Bagaimana dengan program scitiester/tabhunan?
Jawab:

1. Pengisian dafiar dnduk- siswa. Pengisian daftar induk siswa sudah lengkap
dibantu oleh dewan guru dan pegawai TU

2. Penyerahan rapoi-dan penghargaan siswa yang berprestasi.

3. Rapat dinas dan menyelesaikan masalah yang terjadi/evaluasi KBM.

4, Melaksanakan  supervisi  disemua unit. Mengenai supevisi tidak bisa
dilaksanakan sesuai jadwal karna kesibukan.

6. Bagaimana agenda rapat tahunan? Apakah terdata dengan baik (ada arsipnya)?
Jawab:
Dalam melakukan rapat yang bersifat rutin dan insidental selalu ada notulen rapat.

7. Kegiatan apa saja yang Bapak lakukan untuk kegiatan evaluasi KBM?

Jawab:

Untuk kegiatan evaluasi KBM saya melakukannya melalui rapat sekolah secara rutin,
supervisi kelas dan diskusi secara individu dewan guru,
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8. Apa yang Bapak lakukan ketika menjalin kejasama dengan dewan guru?

Jawab :

Melalui pertemuan formal seperti dalam rapat dewan guru dan melalui kerjasama
informal seperti pertemuan yang bersifat pribadi.

C. Tugas Supervisi Sekolah

1. Bagaimana bentuk kegiatan supervisi sekolah?

Jawab:

Kegiatan supervisi dibagi dalam 3 kegiatan yakni, kegiatan kunjungan kelas, kegiatan
diskusi kelompok dan secara individual/informal.

2. Apa yang Bapak lakukan dalam supervisi kunjungan kelas?

Jawab:

Kegiatan supervisi kelas untuk tahun ajaran 2007/2008, dilaksanakan terhadap 13 orang
guru yang terdiri dari berbagai mata pelajaran dan disesuaikan, denigan jam pelajaran
guru mengajar. Masing-masing guru pengasuh mata pelajaran \mendapat satu kali
kunjungan kelas. Demikian pula setiap kelas mendapat satuckali kKégiatan supervisi.

3. Bagaimana dalam diskusi kelompok sehubungan dengan supervisi ?

Jawab:

Kegiatan diskusi kelompok yakni membahas berbagai masalah yang dialami guru-guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar,
tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yarng “nakal”, siswa yang mengalami perasaan
rendah diri atau kurang dapat bergaul dengan teman-temannya. Diskusi kelompok bisa
bersifat informal atau formal.

3. Bagaimana dengan pertemuan individual?
Jawab: - '

‘Pertemuan individual sespai dengan permasalahan dan tugas yang akan diberikan
kepada dewan guru sesuai dongan mata pelajaran yang diasuhnya..
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2 Pertanyaan kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum

A. Pertanyaan Pengembangan Kurukulum

1. Menurut Ibu, bagaimana kepala sckolah menerapakan kurukulum yang diberlakukan
di sekolah ?

Jawab:
Kepala Sekolah dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan kurikulum nasional dan
dikordinasikan dengan dewan guru yang memegang mata pelajaran.

2. Menurut Bapak, bagaimana tanggungjawab kepala sekolah sebagai manajer dalam
pengembangan kurikulum?

Jawab:

Menurut saya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum
seperti pembagian struktur sekolah dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolsh dan kondisi
sekolah yang ada. Pembagian tugas untuk struktur sekolah dibagi déngan beberapa
wakil kepala sekolah yang membidangi masing-masing tugasnya, diantaranya bidang
kurkulum, bidang kesiswaan, bidang humas dan bidang sarana dan prasarana.

3. Menurut Tbu dalam pembagian tugas yang dibebankan k¢pada dewan guru sesuai -
dengan latar belakang pendidikan?

Jawab:

Menurut saya dalam pembagian tugas disesuaikan, dengan latar belakang pendidikan

masing-masing.

4. Menurut Ibu, apakah dalam pembuatan struktur sekolah dan pembagian bidang-
bidang tugas melalui rapat dewan ‘guru dan pegawai tata usaha?

Jawab:

Setiap akhir tahun ajaran, kami-mengadakan evaluasi sekolah melalui rapat dewan guru,

salah satunya adalah mengetiai‘pembagian struktur sekolah.

S.Menurut Ibu apakah kepala'sekolah memberikan arahan kepada wakil kepala sekolah

membuat program ketja?
Jawab:

Menurut saya kepala sekolah memberikan arahan sesuai peraturan yang berlaku dan

setxap bidang ‘wakii kepala sckolah membuat program sekolah mengacu pada program
sesuai dengan bidang tugasnya.

6. Menurut Ibu, apakah kepala sekolsh memberikan arahan kepada dewan guru
kelengkapan kegiatan belajar mengajar?

Jawab:

Menurut saya kepala sekolah memberikan arahan kepada dewan guru pada saat rapat

agar membuat RPP dan kelengkapan administrasi kelas.

7. Menurut Ibu, apakah kepala sekolah pernah memeriksa kelengkapan mengajar guru ?
Jawab:
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Menurut saya kcpala sckolah pernah memeriksa kelengkapan mengajar, tetapi jarang,
hanya ketika ada kegiatan supervisi kelas.

12. Menurut Ibu, bagaimana kepala sckolah membina guru-guru dan siswa terutama
dalam menerapkan disiplin sekolah?

Jawab:

Mengenai disiplin sekolah maka kepala sckolah menecrapkannya melalui peraturan

sekolah seperti mengajar tepat waktu, kelengkapan RPP, kelengkapan buku absen guru,

absen siswa dan sebagainya.

B. Pertanyaan Pengelolaan Administrasi Sekolah

1. Menurut Ibu apakah kepala sekolah mempunyai program sekolah yang dituangkan
dalam program harian, mingguan, bulanan, semester/tahunan?

Jawab: :

Menurut saya program sudah dibuat dan dilaksanakan sesuai jadwal 'dari’ diknas dan

sesuai dengan tugas dan fungsinya seperti program harian seperti\ pemeériksaan daftar

hadir guru, setiap kelas memastikan ada guru yang mengajar, dan kegiatan administratif

lainnya. Kegiatan tersebut dibantu oleh guru piket dan pegawai TU.

2. Bagaimana dengan program minguan kepala sekolah?

Jawab:

Setahu saya program mingguan terdiri dari upacdra sekoiah yang dilaksanakan pada hari
Senen, pelaksansan senam SKJ setiap Jumat. Pemeriksaan surat-menyurat dan
pengaturan keperluan kentor sesuai dana yang tersedia.

3. Bagaimana dengan program bulanan?
Jawab:
Setahu saya program bulanan yang dilaksankaan terdiri dari:
a. Pelaksanaan kegiatan <yang berhubungan dengan gaji, dan rencana keperluan
belanja bulanan serta laporan keuangan.
b. Pelaksanaan pemeriksaan umum seperti pemeriksaan adimintratif bulanan seperti
laporan keuangaii- laporan rckapitulasi absen guru, absensi siswa, diagram
pencapaian kurluin, daya serap siswa.

4. Bagaimana dengan program semester/tahunan?
Jawab:
Menurut kepala sekolah melaksanakan rpogram tahunan dibantu oleh wakil kepala
sekolah yang sesuai bidangnya dibantu oleh dewan guru dan pegawai tata usaaha.
Kegiatan terscbut terdiri dari:
a. Pengisian daftar induk siswa. Kelibatannya pengsian daftar induk siswa sudah
lengkap dibantu oleh dewan guru dan pegawai TU.
b. Penyerahan rapot dan penghargaan siswa yang berprestasi. Menurut saya bahwa
. kepala sckolah telah melakukan penyerahan rapot siswa dan memberikan
penghargaan kepada siswa yang berprestasi sesuai jadwal.
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c. Untuk kegiatan supervisi menurut saya dalam melakukan supervisi kepala
sekolah lebih mempercayakan kepada wakil kepala sekolah atau guru senior.

6. Bagaimana agenda rapat tahunan kepala sekolah? apakah terdata dengan baik (ada
arsipnya?

Jawab:

Menurut saya kepala sekolah selalu melakukan rapat yang brsifat rutin dan insidental

jika ada kegiatan atan informasi yang perlu diberikan kepada dewan guru, dan setiap

rapat ada agenda rapat.

7. Menurut Ibu bagaimana kejasama kepala sekolah dalam pembinaan dewan guru dan
siswa?

Jawab

Menurut saya kerjasama dengan dewan guru dilakukan melalui pertemuan formal

seperti rapat dewan guru dan melalui kerjasama informal seperti (pertemuan yang

bersifat pribadi apabila dianggap perlu.

C. Tugas Supervisi Sekolah

1.Menurut Ibu apa saja yang dilakukan kepala sekola dalam kegiatan supervisi sekolah?
Jawab:

Menurut saya kegiatan supervisi kepala sekolahi(dibagi dalam 3 kegiatan yakni,
kegiatan kunjungan kelas, kegiatan diskusi kelompok dan secara individual.

2. Bagaimana dengan kunjungan kelas?

Jawab:

Menurut saya bahwa kegiatan supefvisi kelas disesuaikan dengan mata pelajaran dan
jam pelajaran pada saat guru mengajar. Tetapi kepala sekolah tidak mempunyai jadwal
secara

3. Bagaimana dengan tugas kepzia sekolah dalam diskusi kelompok?

Jawab:

Menurut saya bahwa kepala sekolah hanya sesekali saja melakukan diskusi kelompok.
Kegiatan yang dibahas seperti membahas berbagai masalah yang dialami guru-guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

4. Bagaimana dengan pertemuan individual?
Jawab:

Menurut saya kepala sekolah sering melakuan pertemuan indivdual sesuai dengan
permasalahan dan tugas yang akan diberikan peda mereka,

5. Menurut Ibu apakah kepala sekolah mempunyai jadwal supervisi kelas?

Jawab:
Setahu saya belum tetapi kepala sekolah tetap melaksanakan supervisi secara insidental
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3. Pertanyaan kepada Dewan Guru
A. Pertanyaan Pengembangan Kurukulum

1. Menurut Bapak, apakah sarana dan fasilitas di sekolah cukup lengkap?
Jawab:
Menurut saya sarana dan fasilitas di sekolah cukup lengkap untuk menunjang kegiatan

belajar mengajar bahkan di SMAN I Bengkayang sebagai sekolah yang diminati para
siswa.

2. Bagaimana latar belakang pendidikan keadaan dewan guru? Apakah sesuai dengan
kebutuhan sekolah sesuai dengan mata pelajaran?

Jawab:

Latar belakang dewan guru saya kira sudah memenuhi persyaratan dan sudah cukup

untuk kebutuhan sekolah kami, hanya beberapa mata pelajaran saja yang tidak sesuai

dengan latar belakang tenaga pengajar, namun bisa diatasi dengan guru honor.

3. Apakah kepala sekolah dalam sering melakukan musyawarah dengan dewan guru?
Jawab:

Menurut saya dalam melakukan kerjasama kepald )sckolah selalu melakukan
musyawarah bersama dewan guru membahas satvan tugas dan permasalahan lainnya.

3. Bagaimana menurut Bapak kepemimpinan kepala sekolah di sini? Apakah cukup
ramah dan perhatian dengan dewan guru atau siswa?

Jawab:

Saya kira kepala sekola Bapak Mikael cukup ramah dengan dewan guru maupun dengan

para siswa.

4. Menurut bapak, bagaimana.tanggungjawab kepala sekolah sebagai manajer dalam
pengembangan kurikulum?

Jawab:

Menurut saya bahwa tanggungjwab kepala sckolah dalam pengembangan kurikulum

dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah dan kondisi sekolah yang ada.

5. Menurut Bapak; apakah dalam pembuatan struktur sekolah dan pembagian bidang-
bidang tugas niclalui rapat dewan guru dan pegawai tata usaha?

Jawab:

Setiap akhir tahun ajaran, kami mengadakan evaluasi sekolah melalui rapat dewan guru,

salah satunya adalah mengenai pembagian struktur sekolah.

6. Apa yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan keguatan belajar mengajar
di sekolah?

Jawab:

Untuk pengembangan kegiatan KBM kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah

bidang kurikulum membagi satuan guru-guru dalam mengajar sesuai dengan bidang

ilmu yang dimiliki, kemudian kepala sekolah melakukan pemantavan dan kelancaran
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kegiatan KBM setiap harinya. Pada setiap akhir bulan atau akhir semester dilakukan
rapat dewan guru scbagai bahan evaluasi dan merwncanakan program kerja selanjutnya.

7. Menurut Bapak apakah masing-masing bidang membuat program sekolah?

Jawab: '

menurut saya setiap bidang wakil kepala sekolah membuat program sekolah mengacu
pada program tahun lalu, jika ada penambahan atau perubahan tidak terlalu banyak,
hanya melengkapi saja.

8. Menurut Bapak, apakah Kepala sekolah memberikan tugas kepada dewan guru sesuai
dengan latar belakang pendidikan masing-masing?

Jawab:

Menurut saya kepala sekolah memberikan tugas kepada dewan guru tenfunya sesuai

dengan latar belakang pendidikan dewan guru, schingga mereka lebih menguasi mata

pelajaran yang dibebankan kepada mereka.

9. Menurut Bapak, apakah dewan guru telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan
bidang tugas masing-masing?

Jawab:

Menurut saya dewan guru sudah melaksnakan tugas sesuai dengan tugasnya masing-
masing. Namun ada beberapa dewan guru yang niempunyai tugas rangkap seperti
membidangi beberapa bidang sesuai struktur sckolab; sehingga dewan guru yang
mempuyai tugas rangkap cukup sibuk. Demikian\puia dewan guru diberikan tugas
tambahan memberikan les atau bimbingan bélajar kepada siswa khususnya siswa kelas
3 (Kelas XII).

10. Menurut Bapak, apakah kepala sekolah memberikan penegasan kepada dewan guru
agar membuat RPP dan silabis mate pelajaran untuk kelengkapan kegiatan belajar
mengajar?

Jawab:

Menurut saya kepala sekOlah menanyakan kepada kami pada saat rapat tentang silabus

dab RPP yang kami buat, dain’dewan guru sudah melengkapinya, hanya saja untuk RPP

para guru mengacu.pada RPP tahun lalu, karena masih relevan.

11. Menurut Bapak; apakah kepala sckolah memberikan penegasan kepada dewan guru
untuk melengkapi kelengkapan administrasi kelas?

Jawab: '

Menurut saya kepala sekolah memberikan keleluasaan kepada dewan guru untuk

meminta perlengkapan administrasi kelas, dan kepala sekolah memberikan fasilitas

yang kami minta, seperti alat peraga, silabus dan buku-buku ajar yang kami periukan.

12. Menurut Bapak, bagaimana kepala sekolah membina guru-guru dan siswa terutama

dalam menerapkan disiplin sekolah?
Jawab: -
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Mengenai disiplin kepala sekolah menerapkannya melalui peraturan sekolah seperti
kelengkapan buku absen guru, absen siswa dan kadangkala kami dipanggil oleh kepala
sekolah jika ada dewan guru yang tidak memenuhi tugasnya dengan baik.

B. Pertanyaan Pengelolaan Administrasi Sekolah

1. Menurut Bapak apakah kepala sckolah mempunyai program  sekolah yang
dituangkan dalam program harian, mingguan, bulanan, semester/tahunan? Dan tiap

program tersebut telah dilaksanaka dengan penuh tanggungjawab?

Jawab: '

Menurut saya ada. Saya kira setiap prgoram sudah dilaksnakan sesuai dengan program

dan kebutuhan sekolah, hanya saja beberapa diantara perogram tidak bisa dilaksanakn

sepenuhnya karena ada sesuatu dan lainnya yang memungkinkan tidak terpenuhi

program tersebut.

2. Menurut Bapak, apakah kepala sekolah telah melaksanakan programi harian? Dan apa
sajakah program harian tersebut?

Jawab:

Program sekolah saya kira ada yang bisa direalisir dan ada pula yang belum bisa

dilaksanakan. Program harian tersebut seperti daftar hadir semua personel sekolah yakni

dewan guru dan petugas tata usaha dan petugas lainnyas Kegiatan belajar mengajar di

sekolah sesuai jadwal yang ditetapkan dan kegiatan yang bersifat kedinasan.

3. Apakah Bapak mengetahui program minguan kepala sekolah?

Jawab:

Program mingguan sesuai jadwal Kegiatan dari Diknas seperti pelaksanaan upacara
bendera setiap hari Senen, kegiatan KBM sesuai jadwal dan lkegiatan kedinasan lainnya
selama seminggu.

4. Bagaimana dengan program bulanan?

Jawab:

Setahu saya prograi bulanan seperti pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan
gaji, laporan keuangan dan rencana keperiuan belanja bulanan. Evaluasi hasil KBM dan
beberapa kegiatan rutin lainnya.

5. Bagaimana déngan program semester/tahunan?
Jawab:
Menurut saya program tersebut terdiri dari:
a. Pengisian daftar induk siswa. Kelihatannya pengsian daflar induk siswa sudah
lengkap dibantu oleh dewan guru dan pegawai TU
b. Penyerahan rapot dan penghargaan siswa yang berprestasi.
c. Rapat dinas dan menyelesaikan masalah yang terjadi/evaluasi KBM. Menurut
saya bahwa kepala sekolah melakukan kegiatan rapat dinas dilakukan sesuai
kebutuhan demikian pula evaluasi KBM belum dilaksanakan secara optimal, dan
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saya kira tidak ada program khusus kepala sekolah tentang bimbingan yang
berhubungan dengan KBM.,

d. Supervisi kelas. Menurut saya bahwa kepala sekolah tidak ada penjadwalan
supervisi, kadang-kadang dilakukan oleh wakil atau guru senior

6. Bagaimana agenda rapat tahunan kepala sekolah? apakah bapak mengetahuinya?
Jawab:

Menurut saya kepala sekolah selalu melakukan rapat yang bersifat rutin dan insidental
Jjika ada kegiatan atau informasi yang perlu diberikan kepada dewan guru.

7. Bagaimana dengan kegiatan lainnya?
Jawab:
Menurut kegiatan yang telah dilaksanakan seperti : :
1. Mengorganisisr kegiatan KBM, kegiatan ulangan umum tiap semester dan
kegiatan Ujian Nasional untuk siswa kelas IX
2. Untuk kelulusan siswa tahun ajaran 2007/2008 berhasil 99 pérsen.
3. Pengadaan fasilitas dan sarana sekolah.

8. Menurut Bapak bagaimana kejasama kepala sekolah ddlam)pembinaan dewan guru
dan siswa?

Jawab

Menurut saya kerjasama dengan dewan guru dilakukan‘melalui pertemuan formal dan

informal, seperti dalam rapat dewan guru, pertemuan yang bersifat pribadi dan kegiatan
diskusi.

C. Tugas Supervisi Sekolah

1. Menurut Bapak apa saja yang dilakukan kepala sekola dala kegiatan supervisi
sekolah?

jawab:

Menurut saya kegiatan sdpervisi” kepala sekolah dilaksanakan pada saat guru mengajar

sesuai dengan jam mengajardan mata pelajaran yang diasuh.

2. Bagaimana dengan kunjungan kelas?

Jawab:

Menurut saya bahwa Kegiatan supervisi kelas disesuaikan dengan jam pelgjaran guru
mengajar, Masing-masing guru pengasuh mata pelajaran mendapat satu kali kunjungan
kelas. Demikian pula setiap kelas mendapat satu kali kegiatan supervisi. Tetapi kepala
sekolah tidek mempunyai jadwal secara berkala. Hanya kadang-kadang saja. Untuk
kegiatan supervisi diberikan kepada guru senior dan petugas supervisor dari Diknas.

3. Apakah kepala sekolah pernah melakukan diskusi kelompok?
Jawab: '

Menurut saya bahwa kepala sekolah hanya sesekali saja melakukan diskusi kelompok.
Kegiatan dibagi sesuai dengan bidang mata pelajaran guru sepesti kelompok mata
-pelajaran IPA dan Matematika, Kelompok IPS dan Bahasa Indonesia. Kegiatan diskusi
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membahas seputar kegiatan belajar mengajar dan permasalahan lainnya yng
berhubungan dengan KBM. Selanjutnya untu diskusi formal dilakukan pada rapat
dewan guru. Seperti setiap menjelang kenaikan rapot atau ujian nasional atau hal-hal
yang bersifat mendesak, maka kepala sekolah bersama guru mengadakan rapat sekolah
mendiskusikan menyangkut siswa yang bermasalah.

4 . Bagaimana dengan pertemuan individual?
Jawab:

Menurut saya kepala sekolah melakuan pertemuan indivdual jika dianggap perlu

4. Pertanyaan kepada Tata Usaha

1. Menurut Bapak, apa yang dilakukan kepala sckolah dalam menjalankan tugasnya
scbagai manajer ?

Jawab:

Menurut saya kepala sekolah menjalankan tugasnya sebagai, manajer terdiri dua

kegiatan yakni mengelola kegiatan belajar mengajar dan imengelola kegiatan

administrasi sekolah.

2. Menurut Bapak, dalam pengembangan KBM apa yang dilakukan oleh kepala
sekolah?

Jawab:
Menurut saya dalam pengembangan KBM kepala seckolah melakukan pembinaan

kepada dewan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas dan melakukan
supervisi kelas.

3. Menurut Bapak Apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjalin kerjasama
dengan dewan guru dan pegawai tata usaha?

Jawab:

Menurut saya yang dildkukan dalam menjalin kerjasama yakni melalui pertemuan

formal atau rapat sekolah defgan membagikan satuan tugas masing-masing dan melalui

pertemuan informal yang bersifat pribadi.

4, Apakah kepala sekolah mempunyai progmm kerja?
Jawab:

Ya, kepala sekolah mempunyai program kerja berupa program harian, mingguan,
bulanan dan semester sesuai dengan jadwal kurikulum nasional.

4. Apa saja program kerja harian?

Jawab:

Seperti pelaksanaan kegiatan KBM sesuai dengan jadwal yang sudah disusun dan
pelaksanaan administrasi sekolah.

6. Apa saja program mingguan?
Jawab:
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Program mingguan berupa kegiatan selama satu minggu dan ditambah dengan kegiatan
seminggu sekali sepert] upacara bendera, ekstrakurikuler siswa.

7. Apa saja bentuk program bulamnan dan semester? '

Jawab: Merupakan lanjutan kegiatan bulanan dan ditambah dengan keglatan ulangan
mid semester. Ulangan semester dan ujian nasional siswa. Untuk kegiatan administrasi
sekolah berupa laporan bulanan dan laporan keuangan sekolah,

8. Untuk melakukan progam kerja apakah kepala sekolah melibatkan dewan guru dan
pegawai tata usaha?

Jawab: .

Dalam melaksankan program sekolah maka kepala sekolah dibantu oleh empat orang

wakil kepala sekolah yakni yakni bidang kurikulum, bidang kesiswaan, humas dan

sarana sekolah dan dibantu oleh pegawai tata usaha

9. Apakah kepala sekolah membagiakan tugas guru dalam KBM [sesuai dengan latar
belakang pendidikan dan keahlan masing-masing?

Jawab:

Kepala sekolah membagikan tugas guru sesuai latar belakang keahlian masing-masing

melalui rapat dewan guru pada akhir tahun ajaran.

10.Apakah kepala sekolah membuat jadwal supervisikelas secara berkala?
Jawab:

Kepala sekolah melakukan supervisi dibantu'oleh dewan guru senior dan supervisor dari
diknas kabupaten, tetapi jadwal supervisi belum rinci

11. Bagaimana cara yang dilakukan kepala sekolah dalam melakukan supervisi ?

Jawab:

Setahu saya kepala sekolah melakukan kunjungan kelas secara bergantian masing-

masing guru bidang studi, Selain itu melakukan diskusi dengan guru kelas dan guru
bidang studi secara formal melaloi rapat dan secara informal melalui pertemuan pribadi.

12. Apakah setiap guru sudah melengkapi kelengkapan administrasi kelas?

Jawab:
Setahu saya setiap kelas sudah mempunyai kelengkapa.n administasi sekolah, seperti

absensi kelas, jadwal pelajaran, grafik kemajuan siswa, kelengkapan alat pembelajaran
dan sebagainya.
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5. Pertanyaan kepada Siswa
1. Apakah disiplin sekolah di sini sangat ketat?

Jawab: -
Saya kira cukup disiplin dan para siswa mematuhinya

2. Apakah kepala sekolah sering melakukan kunjungan kelas?
Jawab:

Saya kira kepala sekolah hanya melihat dari luar, tetapi kadang-kadang melakukan
kunungan kelas.

3. Apakah pada saat jam pelajaran sering jam kosong?

Jawab:

Kadang-kadang saja, ada juga diganti dengan guru piket apabila guru yang
bersangkutan tidak masuk.

4. Apakah suasana sekolah di sini menyenangkan?
Jawab:
Sekolah di sini cukup menyenangkan.

5. Apakah guru-guru dan kepala sekolah cukup ramak?
Jawab:

Ya, dewan guru dan kepala sekolah cukup ramah.

5. Apakah dalam kegiatan KBM para gury/mielakukan metode yang variatif?
Jawab:

Saya kira para guru mengajar kurang menggunakan metode yang variatif sehingga
mambuat kami bosen dan mengantuk ketika menerima pelajaran dari guru.

6. Apakah para guru seriig'memberikan pekerjaan rumah?
Jawab:

Ya, para guru sering memberikan pekerjaan rumah.

7. Bagaimana dengan angka kelulusan siswa di sini apakah cukup memuaskan?
Jawab:

Sekolah di sini mempunyai angka kelulusan siswa yang cukup tinggi.

9. Apakah laboratorium sekolah cukup lengkap?
Jawab:

Laboratorium sekolah cukup lengkap, ada lab IPA. Lab bahasa, ruang perpustakaan dan
ruangan olah raga.

11. Apakah dalam mengajar guru-guru menggunakan alat peraga?
Jawab:
Kadang-kadang menggunakan alat peraga tetapi kadang-kadang tidak.
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11.Apakah siswa di sini pernah meraih prestasi perlombaan ditingkat kabupaten dan
propinsi?

Jawab:

Sekolah kami pernah meraih lomba bahasa Inggris, lomba cerdas cermat, dan sepak
bola serta perlombaan lainnya.

12. Apakah sekolah di sini banyak diminati oleh masyarakat?
Jawab:

Setahu saya sekolah ini merupakan sekolah pavorit sehingga banyak diminati oleh
masyarakat.

13. Apakah kepala sekolah sering melakukan dialog dengan para siswa ?
Jawab:

Sering juga

14. Apakah kepala seckolah pernah memlakukan pembinaan kKepada siswa yang
berprestasi atau yang kurang berprestasi?

Jawab:

Kepada siswa yang berprestasi diberikan penghargaan dan yang Kurang diberi les jam
tambahan terutama untuk siswa kelas tiga.
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Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) Pontianak '

Nomor : Col /H31.43/AK/2007

Lampiran D

Perihal : Mohon untuk memberikan ljin Penclitian
tentang Kinerja Kepala Sekolah
SMA Negeri 1 Bengkayang.

Yth. Kepala Dinas Pendidikan,
Kabupaten Bengkayang,
Di - Bengkayang

Dengan hormat, memperliatikan permobonan mahasiswa Universitas\ Terbuka pada UPBJJ
Pontianak, yang tersebut di bawah ini :

Nama : DRS. ARIUS MAJANG

NIM : 014827046

Tgl. Lahir : 17 MARET 1957

Fakultas : ILMU SOSIAL DAN IL.MU POLITIK

Program Studi : MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK (S.2)

Alamat : JL. RAYA BENGKAYANG NO. 7BAGAK SAHWA
SINGKAWANG . TTIMUR.

Bahwa dalam rangka untuk menyelesaikan studi pada Program Studi yang diikutinya,

be san diwsjibkan untuk mengikuti Tugas Akbir Program Magister (TAPM). Adspun
Penelitian Tesis tentang Kinerja Kc¢psia SMA Negeri 1 Bengkayang.

Sehubungan dengan itu kami mohon dan mengharapkan bantuan Bapak berkenan kiranya untuk

memberikan Ijin Penelitiat-Tesis Tugas Akhir Program Magister (TAPM) pada mahasiswa
tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan bantuan yang diberikan dengan ini kami ucapkan terima kasih.

Tembusan ;
--» Yth. Sdr. Drs. Arius Majang.
- (Mahasiswa Universitas Terbuka Pontianak)
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ALAMAT Jalm Guna Bam Tranc. Hmokano
Telp.(0562) 441307, 441821 Fax,(0562) 441821
BENGKAYANG

Nomor :586/ 1565 / TUK. Kepada

Sifat - Yth. Kcpala SMA Negeri 1 Bengkayang
Lamp. :- Di- '
Pecihal ; Liim Powslition Benskavans

Sehubungan dengan surat dari Universitas Terbuka Pontisnak Nomior : 668 / H31.43 /
AK /2007 tanggal 31 omwzw7mw:mnqnkambaikmmnrmuﬁmm
Kinotja Kepala Sckolsh SMA Nogeri 1 Bongkayadg’ An Drs. ARIUS MAJANG,
'NIM : 014827046 Prodi : Magister Administrasi Publik (8.2 ) dengan judul :

“KINERJA KEPALA SEKOLAH DALAM MELAKSANAKAN FUNGSI .
MANAJERIAL ¢
Maka dengan ini kami beritahnkan bohwa pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang tidak

Demikian. atas perhatian den keriasama yang baik diucapkan terima kasih.

NIP 1316754]4
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DENAH LOKASI

SMA NEGERI 1 BENGKAYANG
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+ Gambar 4 : Denah Lokasi SMA Negeri | Bengkayang
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Gambar 3 : Peta Kebupater Bengkayang
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Gedung SMA Negeri 1 Bengkayang ( Tampeak Depan )
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Pennlis sedang mengadakan Wewancars dengan Kepala Sekolak
dalam rangka mengumpulkan data untuk penyusunan Tesis.
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Kepala SMA Negeri 1 Benghapang
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